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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret, dalam hal program dan pelaksanaannya. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
kepala sekolah, guru, dan siswa SMA N 1 Pleret dan objek penelitian adalah 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. Teknik pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi dan studi dokumen. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan langkah penelitian menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut: 1)Dasar 
pendidikanberwawasanImtaqadalah UU nomor 2 tahun 1989 dan PP nomor 28 
tahun 1990. 2) Program untuk pendidikan berwawasan Imtaq adalahpenambahan 
jam pelajaran pendidikan agama, pemberantasan buta aksara Alquran, tadarus 
pagi, infak, praktik ceramah setelah Zuhur, pengajian kelas, pesantren kilat, dan 
kegiatan ekstrakurikuler (hadrah, seni baca Alquran, nasyid). 3) Program-program 
tersebut dilaksanakan dengan mengintegrasikan ke dalamprogram 
intrakurikulerdan ekstrakurikuler. 4) Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret yaitupartisipasi warga sekolah, pendidik 
yang berkompetensi,orang tua, dan masyarakat. Faktor penghambatialah sarana 
dan prasarana, kurangnya guru di bidang agama khususnya agama Kristen, dan 
motivasi peserta didik. 5) Evaluasi program pendidikan berwawasan Imtaq 
dilakukan pada saat briefing pagi dan rapat. 
 
Kata Kunci: pendidikan, berwawasan Imtaq, dan SMA N 1 Pleret  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi-potensi diri sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat dan kebudayaan, dengan begitulah pendidikan dikatakan 
mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Hal tersebut sesuai 
dengan Undang-Undang no 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat (1) tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Undang-undang tersebut telah menyatakan bahwa pendidikan memiliki 
peran yang penting dalam kelangsungan kehidupan bangsa, karena 
pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai usaha membentuk 
manusia yang cerdas dan terampil, berkualitas dan kreatif sehingga dapat 
bersaing menghadapi tantangan dan kemajuan pengetahuan serta teknologi. 
Pendidikan nasional juga berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik, 
agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2002:1). 
Pendidikan dapat terselenggara secara formal di sekolah. Sekolah 
merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang tidak 
hanya dimaknai sebagai kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada 
siswa saja, tetapi berbagai kegiatan membiasakan seluruh warga sekolah 
untuk disiplin dan patuh terhadap peraturan juga terjadi di sekolah. Kegiatan 
belajar mengajar akan berlangsung secara optimal jika sekolah mempunyai 
kebijakan. Kebijakan dibuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Jika 
kualitas pendidikan meningkat maka kualitas sumber daya manusia akan 
meningkat pula. Peningkatan yang dimaksud tidak hanya peningkatan dalam 
hal kualitas akademisnya saja, akan tetapi harus diikuti dengan peningkatan 
karakter sumber daya manusia tersebut.  
Peningkatan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. 
Salah satunya dengan mengadakan pendidikan berwawasan imtaq atau 
pendidikan berwawasan iman taqwa. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan 
atau imtaq terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan amanat UUD 1945 
pasal 31 ayat (3) bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 
dengan undang-undang. Berdasarkan pasal tersebut maka tujuan pendidikan 
nasional meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (Depdiknas, 2007:1), sehingga yang menjadi inti dari 
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tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa. 
SMA N 1 Pleret merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri di 
Kabupaten Bantul yang memiliki kebijakan sekolah dalam hal peningkatan 
imtaq. Hal tersebut terlihat dari visi SMA N 1 Pleret yaitu sebagai wiyata 
mandala menyiapkan peserta didik untuk menjadi calon pemimpin bangsa 
yang berimtaq dan beriptek, cinta seni dan budaya menuju sekolah unggul 
yang memiliki citra dan prestasi tinggi sehingga mampu bersaing di era 
global. SMA N 1 Pleret juga menyebut bahwa sekolah ini merupakan sekolah 
berwawasan imtaq atau iman dan taqwa. Pelaksanaan program keunggulan 
sebagai sekolah model Imtaq di SMA N 1 Pleret mendapat pengakuan 
berdasarkan SK Bersama Departemen Pendidikan Nasional nomor: 005/I 
13.2/PR/Kpts/2001, Departemen Agama nomor: 09/Kpts/2001, dan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul nomor: 450/247/III/2001 
tertanggal 8 Maret 2001. 
Pihak SMA N 1 Pleret mempunyai beberapa program yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan berwawasan imtaq. Program-program tersebut: 
penambahan jam pelajaran Agama yang seharusnya 2 jam menjadi 3 jam 
tatap muka, pelaksanaan Tadarus setiap hari pukul 06.55 – 07.05, 
pelaksanaan infak siswa setiap hari Jum’at pagi, pelaksanaan praktik ceramah 
bakda salat Zuhur, pelaksanaan pesantren kilat setiap ramadan, 
pemberantasan buta aksara Alquran, dan pelaksanaan program 
ekstrakurikuler (mencakup kegiatan: hadrah, seni baca Alquran, dan nasyid). 
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Untuk mendukung pendidikan berwawasan Imtaq, semua siswa perempuan 
wajib menggunakan jilbab dan bagi siswa perempuan non-muslim 
menggunakan seragam lengan panjang dan rok panjang. 
Program-program yang telah ada di SMA N 1 Pleret tersebut memang 
kebanyakan ditujukan untuk siswa yang beragama Islam, karena mayoritas 
atau kebanyakan siswa-siswi SMA N 1 Pleret beragama Islam. Walaupun 
mayoritas siswa-siswi SMA N 1 Pleret beragam Islam, akan tetapi seharusnya 
pihak sekolah juga membuatkan program yang seimbang untuk siswa-siswi 
yang beragama lain. Berdasarkan tanya jawab singkat dengan pihak sekolah 
pada saat kegiatan Tadarus yang dilakukan tiap pagi, siswa yang beragama 
non Islam hanya berada di dalam kelas saja, akan tetapi terkadang juga 
mendapat binaan oleh guru yang beragama sama dengan siswa tersebut. 
Secara resmi memang sampai saat ini belum ada program untuk siswa non 
Islam. Dibuatkannya program untuk siswa non Islam yang sama dengan 
siswa Islam akan membuat kesan adil dan rata.Dengan begitu prinsip 
keberagamaan dalam melaksanakan pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 
1 Pleret akan tercapai. 
Berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa 
pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 1 Pleret baru tersedia untuk siswa 
beragama Islam  saja. Pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 1 Pleret 
masih belum dilaksanakan untuk seluruh siswa. Pelaksanaanyapun masih 
mengalami kendala, seperti siswa masih belum sungguh-sungguh untuk 
mengikuti setiap program yang ada. Hal tersebut terlihat saat waktu salat 
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Zuhur masih terdapat siswa laki-laki yang berada di kantin. Kurang 
bersungguh-sungguhnya siswa tersebut dikarenakan guru kurang tegas dalam 
membimbing siswa. Berkasarkan pertimbangan tersebut peneliti mengambil 
setting tempat di SMA N 1 Pleret untuk dikaji lebih lanjut dalam hal 
pelaksanaan pendidikan berwawasan imtaqdi SMA N 1 Pleret. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Program pelaksanaan pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 1 Pleret 
belum dilaksanakan untuk seluruh siswa. 
2. Siswa belum sepenuhnya sungguh-sungguh dalam mengikuti setiap 
program yang ada.  
3. Guru kurang tegas dalam membimbing siswanya untuk mengikuti setiap 
program yang ada. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 
pada pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 1 Pleret. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas pada penelitian ini adalah: 
Bagaimana implementasi pendidikan berwawasan imtaq di SMA N 1 Pleret? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkanrumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaanpendidikan berwawasan imtaq di SMA N 
1 Pleret. 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis: 
Memberikan informasi mengenai pendidikan berwawasan imtaq yang ada 
di SMA N 1 Pleret. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah: dapat menjadi masukan dalam pengambilan 
kebijakan terkait dengan pendidikan berwawasan imtaq.  
b. Bagi Peneliti: memberi pengetahuan baru tentang pendidikan 
berwawasan di SMA N 1 Pleret. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA  
A. Kebijakan Sekolah 
Kebijakan pendidikan adalah kebijakan publik di bidang pendidikan, 
kebijakan pendidikan berkenaan dengan kumpulan hukum atau aturan yang 
mengatur mengenai pelaksanaan sistem pendidikan, yang tercakup di 
dalamnya tujuan pendidikan dan cara mencapai tujuan tersebut (Riant 
Nugroho, 2008:36).  Marhet E. Goertz berpendapat bahwa kebijakan 
pendidikan berkenaan dengan efisiensi dan efektivitas anggaran pendidikan 
(Riant Nugroho, 2008:37). Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan 
proses dan hasil perumusan langkah-langkah stategis pendidikan yang 
dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu 
(Tilaar, 2008:140).  
Dari definisi mengenai kebijakan pendidikan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan aturan dibidang 
pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Berdasarkan pengertian dari kebijakan pendidikan tersebut maka dapat 
dihubungkan mengenai kebijakan sekolah. Sekolah merupakan lembaga 
formal dalam menyelenggarakan pendidikan untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan nasional. Berdasarkan model pencapaian status, sekolah 
berkonsep sebagai sebuah kesatuan yang lahir secara homogen yang 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap siswanya (Gary Sykes dkk, 
2009:73). Dengan demikian sekolah tidak memberikan perlakuan yang 
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berbeda terhadap siswa berdasarkan latar belakang siswa, prestasi 
sebelumnya, atau cara belajarnya. Sekolah juga sebagai lembagai yang 
bekerja untuk melayani masyarakat, terutama orang tua dan siswa (Hasbullah, 
2006:59), sehingga sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Sekolah yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat memiliki ciri-ciri, 
seperti:  
a. Sekolah melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu sehingga 
menghasilkan lulusan peserta didik yang bermutu pula. 
b. Sekolah memiliki biaya yang sebanding dengan kualitas lulusan 
peserta didiknya. 
c. Sekolah yang memiliki etos kerja tinggi. 
d. Sekolah harus aman secara fisik maupun psikologis bagi 
anggotanya. 
e. Sekolah yang di dalamnya tercipta suasana humanis (Hasbullah, 
2006:60-61). 
Sekolah harus mempunyai kebijakan yang baik untuk dapat menjawab 
dan memenuhu kebutuhan masyarakat. Kebijakan yang dimiliki sekolah juga 
dapat berguna untuk mewujudkan cita-cita bangsa dan dapat berguna untuk 
menungkatkan kualitas pendidikan.  
Dengan demikian,  kebijakan sekolah merupakan kebijakan pendidikan 
yang berada dibawah kendali sekolah. Kebijakan sekolah diciptakan untuk 
mencapai tujuan yang telah dicita-citakan oleh sekolah. Jadi kebijakan 
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sekolah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk mencapai 
tujuan yang telah dicita-citakan oleh sekolah. 
Terdapat beberapa aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan 
pendidikan. Aspek-aspek tersebut, yaitu: 
a. Kebijakan pendidikan merupakan suatu keseluruhan deliberasi 
mengenai hakikat manusia sebagai mahluk yang menjadi manusia 
dalam lingkungan kemanusiaan, dengan begitu kebijakan 
pendidikan merupakan penjabaran dari visi dan misi dari 
pendidikan dalam masyarakat tertentu. 
b. Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikkan sebagai 
ilmu praksis yakni kesatuan antara teori dan praktik pendidikan, 
sehingga kebijakan meliputi proses analisis kebijakan, perumusan 
kebijakan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
c. Kebijakan pendidikan haruslah mempunyain validitas dalam 
perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki 
pendidikan. 
d. Keterbukaan, yaitu kebijakan pendidikan dalam perumusannya 
haruslah mendengarkan suara atau saran dari masyarakat. 
e. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan, 
dengan begitu kebijakan pendidikan dapat diuji validitasnya 
sehingga kebijakan pendidikan tersebut dapat direvisi dan 
ditetapkan. 
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f. Analisis kebijakan, semua jenis kebijakan memerlukan analisis 
kebijkaan. 
g. Kebijakan pendidikanmulanya ditujukan untuk kebutuhan peserta 
didik. 
h. Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakan 
yang demokratis. 
i. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi 
pendidikan dalampencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
j. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi. 
k. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan kekuasaan, namun 
kebutuhan peserta didik. 
l. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi yang irasional. 
m. Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidikan yang 
tepat. 
n. Kebijakan pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan 
peserta didik bukan kepuasan birokrat (Tilaar, 2008:141-154). 
B. Pendidikan Berwawasan Imtaq 
1. Pendidikan  
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogia” dan 
secara estimologi berasal dari kata “paedagogie”, namun dalam 
pemahaman hakikat pendidikan terdapat dua istilah yang sering 
digunakan yaitu paedagogie dan paedagogik. Purwanto mengartikan 
bahwa paedagogie bermakna pendidikan, sedangkan paedagogik berarti 
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ilmu pengetahuan (Sukarjo dan Ukim Komarudin, 2012:7). Tilaar 
berpendapat bahwa pendidikan merupakan  suatu proses perbantuan pada 
peserta didik agar dapat berkembang sepenuhnya sesuai dengan bakat 
serta kemampuan yang dimilikinya (Tilaar, 2008:44). UU nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasonal mendefinisikan 
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
sertaketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pengertian dari pendidikan yaitu sebagai usaha 
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi manusia. 
Pendidikan nasional memiliki filosofi yang bertitik tolak dari akar 
budaya nasional dengan reflrksi historis bangsa Indonesia. Hal tersebut 
dikarenakan kondisi Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku 
yang berasal dari beribu-ribu pulau dan memiliki berbagai macam bahasa 
daerah. Selain filosofi yang bertitik tolak dari akar budaya nasional 
Indonesia, filosofi pendidikan nasional juga telah memperhatikan 
kehidupan bangsa lain, dengan begitu pendidikan nasional di Indonesia 
dapat dimengerti dan dipahami serta berkualitas seperti pendidikan di 
negara-negara lain. Filsafat pendidikan Indonesia bersifat perenialisme 
12 
 
yang berpusat pada pelestarian dan pengembangan budaya dan sifat 
pendidikan yang progresif yang berpusat pada pengembangan subjek 
peserta didik yang masih perlu disempurnakan, sehingga misi pendidikan 
nasional diterjemahkan sebagai rekontruksi sosial (Sukarjo dan Ukim 
Komarudin, 2012:12). 
Tujuan pendidikan nasional Indonesia berasal dari berbagai akar 
budaya bangsa Indonesia yan tertuangkan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional yakni UU Nomor 20 Tahun 2003 yang disebutkan 
bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yan demokratis, serta bertanggungjawab”.  
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai melalui proses 
pendidikan yang benar. Proses pendidikan adalah proses untuk 
memberikan kemampuan pada individu untuk dapat memberikan makna 
terhadap dirinya dan lingkungannya (Tilaar, 2008:21). Marxisme  
mengatakan bahwa proses pendidikan merupakan proses yang 
memberikan kekuatan kepada individu untuk melawan kekuatan yang 
membatasi perkembangan dirinya yang diatur oleh kekuatan ekonomi 
kelompok yang berkuasa atau kelompok kapasitalis (Tilaar, 2008:21). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan adalah proses yang 
menjadikan individu lebih bermakna dalam hidupnya dan proses tersebut 
menjadikan individu memperoleh kebebasan. 
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Proses pendidikan mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan 
tersebut diantaranya yaitu: 
a. Pendidikan sebagai transmisi kebudayaan 
Proses pendidikan dinilai sebagai proses menstransmisikan nilai-
nilai budaya yang terakumulasi dari satu generasi ke generasi 
lainnya. 
b. Pendidikan sebagai pengembangan kepribadian 
Pengembangan kebribadian disini menyangkut aspek-aspek personal 
dan sosial. Perkembangan antar keduanya harus seimbang, dengan 
begitu akan terjadi simbiosis antara kepribadian yang berkembang 
dan masyarakatpun akan memperoleh manfaat dari perkembangan 
kepribadian tersebut. 
c. Pendidikan sebagai perkembangan akhlak mulia serta religius 
Pendidikan dapat dibedakan menjadi pendidikan budi yang berkaitan 
dengan nilai-nilai universal dari manusia yang beradap dan 
pendidikan religius yang brkaitan dengan pendidikan agama. Oleh 
karena itu pendidikan bertugas untuk mengembangkan individu yang 
bersusila dan beradab sebagai anggota dalam masyarakat termasuk 
dalam masyarakat sekitar, masyarakat etnis, dan masyarakat 
bangsanya yang bhinneka dan sebagai anggota dari masyarakat 
manusia yang beradab.  
d. Pendidikan sebagai pengembangan warga negara yang 
bertanggungjawab 
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Warga negara bertanggungjawab untuk memelihara ketertiban di 
dalam masyarakat, dengan begitu negara dapat melaksanakan 
fungsinya yaitu untuk melindungi serta memfasilitasi perkembangan 
warga negaranya termasuk juga dalam perkembangan pendidikan 
yang dibutuhkan warga negaranya. 
e. Pendidikan sebagai mempersiapkan pekerja-pekerja yang terampil 
dan produktif 
Pendidikan identik dengan pelatihan, sehingga pendidikan dapat 
melahirkan individu yang kreatif. 
f. Pendidikan adalah pengembangan pribadi paripurna atau seutuhnya 
Perkembangan pribadi yang seutuhnya kurang tepat digunakan, 
karena hakikat manusia adalah sebagai seorang pribadi (person) dan 
sekaligus sebagai anggota masyarakat. 
g. Pendidkan sebagai proses pembentukan manusia baru 
Pendidikan merupakan proses untuk melahirkan manusia dengan 
pengetahuan dan ketrampilan (Tilaar, 2008:27-42). 
2. Imtaq (Iman dan Taqwa)  
Iman dan taqwa merupakan dua hal yang selalu dihubungkan satu 
sama lain. Imanberasal dari bahasa Arab yaitu “aman” dan “amanah” 
yang berhubungan dengan sikap religius. Sikap religius merupakan sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, bertoleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Kemendiknas, 2010:9). Sikap 
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religius akan terlihat pada seseorang yang secara sadar dan yakin 
mempercayakan keimanan hidupnya kepada Tuhan Yang Maha Esa (K. 
Permadi, 1995:6). Iman dapat diartikan sebagai pembenaran atau 
pendengaran hati terhadap apa yang didengar oleh telinga (M. Quraish 
Shihab, 2010:17). Iman juga dapat dimaknai dengan menerima sifat-sifat 
Tuhan Yang Maha Esa, Mahakuasa, Penentu Takdir, Maha Pengasih, dan 
Maha berkehenda sebagaimana yang dilakukannya kepada manusia yang 
dicerminkan dalam kekuasaanNya dan dinyatakan dalam petunjukNya 
(K. Permadi, 1995:7). Kehendak Tuhan berlaku terhadap setiap orang 
dan alam semesta.Iman merupakan hal yang sangat sulit digambarkan 
hakikatnya, iman dirasakan oleh seseorang tetapi sulit bagi seseorang itu 
untuk melukiskan perasaannya mengenai iman (M. Quraish Shihab, 
2010:17).  
Iman dalam Al-Kitab menggambarkan hubungan antara umat 
dengan Al-Kitab. Seperti yang ada dalam Matius 9:22 “Imanmu telah 
menyelamatkan  engkau”. Iman dalam Perjanjian Baru tersebut tersebut 
ditujukan kepada Yesus, sehingga iman berarti percaya kepada-Nya dan 
perkataan-Nya bahwa Dia adalah Tuhan dan Juru selamat dan 
mempercayakan diri kepada-Nya, serta juga percaya dan menerima 
keberadaan Injil. Dengan demikian Iman dalam Al-Kitab dapat diartikan 
sebagai kepercayaan atau percaya dan menerima bahwa sesuatu itu 
benar, mempercayakan diri, setia, dan taat atas segala perintah 
Tuhan.Iman menurut dalam Alquran berarti mengetahui Allah dan sifat-
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sifat-Nya, disertai dengan menjalankan semua perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Hal tersebut sudah dijelaskan dalam 
Alquran sutat Al-Baqoroh ayat 3 yang berarti “Orang-orang yang 
beriman adalah mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan salat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 
anugerahkan kepada mereka”.  
Iman berkaitan dengan nilai atau prinsip-prinsip yang harus 
menjadi tolok ukur sekaligus pendorong bagi langkah-langkah konkret, 
menuju tujuan yang konkret, dan tidak boleh bertentangan dengan akal 
atau ilmu, meskipun hakikat iman tidak bisa dimengerti oleh nalar (M. 
Quraish Shihab, 2010:18). Hal tersebut dikarenakan iman menjadi 
patokan sekaligus pendorong, sehingga iman yang benar akan 
menghasilkan aktivitas yang benar pula dan dapat dijadikan sebagai 
kekuatan dalam menghadapi tantangan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa iman dan taqwa 
merupakan rasa percaya serta meyakini terhadap keberadaan Tuhan dan 
atas segela kehendak-Nya, dan melaksanakan semua perintah-Nya serta 
menjauhi semua larangan-Nya. 
Iman juga diartikan sebagai kepercayaan. Terdapat tiga kategori 
kepercayaan, yaitu: 
a. Kepercayaan yang menjadi dasar esensial suatu agama 
Kepercayaan pada kategori ini menyebutkan bahwa pada agama 
Islam kepercayaan yang menjadi dasar esensialnya ialah 
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kepercayaan kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian di dalam 
Gereja Katholik ialah keutuhan Kristus. Sedangkan kepercayaan 
pada sepuluh guru yang ,erupakan berwujudan Tuhan dalam agama 
Seikh. 
b. Kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam penciptaan 
manusia 
Orang Yahudi percaya bahwa mereka adalah umat pilihan Tuhan 
yang lebih baik secara moral dan spiritual. Pada agama Hindu tujuan 
hidup mereka adalah memperoleh keselamatan dengan mengikuti 
tiga jalan yaitu jalan kerja, jalan pengetahuan, dan jalan pengamdian. 
Kemudian Alquran mengatakan melalui surat Al-Mulk 67:2 bahwa 
Allah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji umatnya 
dan melihat amalan yang paling baik. 
Jadi, kepercayaan kategori ini merupakan kepercayaan yang dianut 
oleh masing-masing agama untuk apa mereka diciptakan atau tujuan 
hidup setiap manusia menurut agamanya masing-masing. 
c. Kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik untuk 
melaksanakan tujuan Ilahi 
Pada kepercayaan kategori ini masing-masing umat dari suatu agama 
percaya bahwa untuk melaksanakan tujuan Ilahi diperlukan 
perbuatan yang telah diperintahkan oleh agama masing-masing. Hal 
tersebut dapat dilihat pada umat Islam, bahwa mereka percaya untuk 
beramal shaleh mereka harus melakukan pengabdian kepada Allah 
18 
 
dan berbuat baik kepada sesama manusia. Sedangkan umat Buddha  
percaya bahwa berbuat baik ialah dengan menjalankan Delapan yang 
benas, seperti: bernafas yang benar, berbicara yang benar, dan lain 
sebagainya (Jalaluddin Rakhmad, 2004:44-45). 
Iman dan taqwa dalam diri seseorang dapat dilihat melalui perilaku 
keagamaan. Perilaku dapat dimaknai sebagai aksi atau reaksi terhadap 
rangsangan dari lingkungan sekitar (Singgih Gunarsa, 2008:4), 
sehinggadengan memperhatikan perilaku seseorang maka akan terlihat 
berbagai perilaku, yaitu: 
a. Perilaku yang overt 
Perilaku overt ini dibagi menjadi tiga perilaku, yaitu perilaku yang 
disadari, perilaku reflektoris atau perilaku refleks, dan perilaku di 
luar kehendak. 
b. Perilaku  yang tidak mudah kelihatan atau terselubung 
Perilaku in berkaitan dengan kognisi, emosi, konasi, dan 
pengindraan. 
1) Kognisi, yaitu penyadaraan memalui proses pengindraan 
terhadap rangsangan dan interprestasinya. Perilaku ini berupa 
reaksi terhadap rangsangan kemudian menyadarinya dan 
memberi arti dan mengingat apa yang telah dipelajari. 
2) Emosi, merupakan efek, perasaan, dan suasana dalam diri 
seseorang yang akan dimunculkan oleh penyadaran. 
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3) Konasi, yaitu pemikiran serta pengambilan keputusan dalam 
bentuk perilaku. 
4) Pengindraan, meliputi penyampaian pesan sampai ke susunan 
syaraf pusat (Singgih Gunarsa, 2008:5). 
Skinner berpendapat bahwa perilaku keagamaan merupakan 
ungkapan bagaimana  manusia dengan pengkondisian dalam belajar 
hidup di dunia yang dikuasi dengan hukup ganjaran dan hukuman 
(Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, 2005: 73). James mengungkapkan 
bahwa agama mempunyai peran yang sentral dalam pembentukan 
perilaku manusia (Jamaludin Rakhmat, 2003:208). Sedangkan Mukti Ali 
berpendapat bahwa agama adalah percaya akan adanya Tuhan Yang 
Maha Esa dan hukum-hukumnya yang diwahyukan kepada kepercayaan 
utusan-utusanNya untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat 
(Jalaluddin Rakhmat, 2004:20).  
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku agama merupakan perilaku yang dimiliki oleh setiap orang yang 
berguna untuk kehidupannya, agar kehidupannya tersebut dapat 
bermanfaat dan dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
3. Pengertian Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Berdasarkan definisi-definisi dari pendidikan dan Imtaq (Iman dan 
Taqwa) dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan berwawasan Imtaq 
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 
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manusia, khususnya peserta didik yang didasarkan atas iman dan taqwa. 
Dengan begitu pendidikan berwawasan Imtaq akan membawa peserta 
didik lebih mengenal Tuhannya dan taat menjalankan segala perintah-
Nya. Depdiknas juga telah menyebutkan bahwan keimanan dan 
ketaqwaan peserta merupakan core dari tujuan pendidikan nasional 
(Depdiknas, 2007:ii). 
4. Pengembangan Pendidikan Berwawasan Imtaq  
Tujuan utama pengembangan  pendidikan berwawasan Imtaq 
adalah keberagamaan peserta didik, sehingga pemahaman agama peserta 
didik bukan menjadi tujuan utama dalam perkembangan pendidikan 
Imtaq. Oleh karena itu pengembangan pendidikan berwawasan Imtaq 
lebih mengutamakan being (beragama atau menjalani hidup atas dasar 
ajaran nilai-nilai agama), tidak hanya knowing(mengetahui tentang ajaran 
dan nilai-nilai agama) maupun doing (mempraktikkan apa yang 
diketahui). Pendidikan berwawasan Imtaq harus lebih diorientasikan 
pada tataran moral action agar peserta didik tidak hanya berhenti pada 
tataran kompeten, akan tetapi dapat sampai pada memiliki kemauan dan 
kebiasaan dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2009:147). Penerapan pendidikan 
berwawasan Imtaq akan terwujud apabila terlaksananya sistem nilai 
ibadah dan sistem nilai kerendahan hati. Dengan begitu pendidikan 
berwawasan Imtaq memang sangat penting diberikan, sehingga dengan 
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pendidikan berwawasan Imtaq maka nilai-nilai agama atau nilai religius 
baik juga akan tertanam pula. 
Pengembangan pendidikan berwawasan Imtaq di lingkungan 
sekolah merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama 
kepada peserta didik dengan tujuan untuk dapat memperkokoh serta 
mendalami keimanan serta menjadi pribadi yang emiliki kesadaran 
keagamaan dan berakhlak mulia. Hal tersebut sangat penting karena 
kegiatan mengenai keagamaan merupakan rangkaian kegiatan untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional serta dapat 
mempengaruhi sikap, sifat, dan tindakan secara langsung.  
Pengembangan pendidikan berwawasan Imtaq di dalam lingkungan 
sekolah dapat mempengaruhi tingkat keberagamaan warga sekolahnya. 
Keberagamaan merupakan kesadaran yang ada dalam diri masing-masing 
individu untuk menjalankan ajaran-ajaran dari agama yang telah 
dianutnya. Kemudian tingkat keberagamaan ialah seberapa jauh 
seseorang taat terhadap ajaran agama yang dianutnya. Ketaatan sesorang 
terhadap agamnya dapat dilihat melalui bagaimana mereka menghayati 
dan mengamalkan ajaran agamanya yang meliputi berfikir, bersikap, dan 
berperilaku baik dalam kehidupan pribadi dan kehidupan dimasyarakat 
yang dilandasi oleh ajaran agama. Keberagamaan seseorang terdiri dari 
beberapa dimensi menurut Glock dan Stark dalam buku Paradigma 
Pendidikan Islam, yaitu: 
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a. Dimensi keyakinan  
Dimensi ini berisi mengenai pengharapan-pengharapan dimana 
seseorang yang religius berpegang teguh terhadap pendirian 
teologisnya, mengakui kebenarannya atas dokrin tersebut. 
b. Dimensi praktik agama 
Dimensi ini mencakup prilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan oleh orang untuk menunjukan komitmen terhadap agaman 
yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan dalam dimensi praktik 
agama ini terdiri dari dua kelas penting, yaitu ritual dan ketaatan. 
c. Dimensi pengalaman  
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan tertentu. Dimensi ini berkaitan dengan 
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan 
sensasi-sensasi yang dialami oleh seseorang. 
d. Dimensi pengetahuan agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki minimal ilmu pengetahuan 
mengenai dasar-dasar ritus, kitab suci, serta tradisi-tradisi. Pada 
dimensi ini menggambarkan sejauhmana seseorang mengetahui 
tentang ajaran keagmaannya. 
e. Dimensi pengalaman atau konseuensi 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
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dimensi ini berkaitan dengan dimensi pengetahuan agama yang 
mengacu pada harapan bahwa  orang-orang yang beragama paling 
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan (Muhaimin, 2002: 
293-294). 
Konsep perkembangan pendidikan berwawasan Imtaq mencakup 
beberapa hal, yaitu: 
a. Penciptaan suasana religius  
Suasana religius di lingkungan sekolah akan tercipta jika 
memperhatikan beberapa hal, seperti berikut ini: kepemimpinan, 
skenario penciptaan suasana religius, tempat ibadah, serta dukungan 
warga sekolah maupun warga masyarakat (Asmaun Sahlan, 
2010:129). 
b. Internalisasi nilai 
Internalisasi nilai merupakan proses menanamkan serta menumbuh 
kembangkan suatu nilai yang telah menjadi bagian orang yang 
bersangkutan, dalam hal ini peserta didik. Internalisasi nilai 
dilakukan dengan pemberian pemahaman akan nilai-nilai agama 
kepada para peserta didik. Pemahaman tersebut meliputi tanggung 
jawab manusia sebagai pemimpin yang harus bijaksana. Internalisasi 
nilai dapat dilakukan melalui pendidikan dan pengajaran yang dapat 
dirumuskan bersama nilai-nilai agama yang telah disepakai dan perlu 
dikembangkan dalam lingkungan sekolah. Nilai-nilai tersebut 
bersifat vertikal dan horizontal (Muhaimin, 2009:325). 
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c. Keteladanan  
Keteladanan berarti juga contoh, dalam hal ini keteladanan 
menjadikan Kepala Sekolah sebagai pemimpin dan guru dan 
karyawan sekolah sebgai figur sebagai cerminan manusia yang 
berkepribadian agama. Kepribadian Kepala Sekolah dalam 
memimpin dibutuhkan dalam rangka mengembangkan pendidikan 
yang berwawasan Imtaq melalui keteladanan (Imam Suprayogo, 
2004:6). 
5. Upaya Peningkatan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
memandang perlu dibangun paradigma baru yang relevan terhadap 
program peningkatan Imtaq dengan melibatkan seluruh komponen dari 
sekolah, dengan begitu stakeholders pun juga ikut serta dalam 
membangun program peningkatan Imtaq. Paradigma baru yang relevan 
terhadap program peningkatan Imtaq ini dikenal dengan sekolah 
berwawasan Imtaq atau pendidikan berwawasan Imtaq. Program 
peningkatan Imtaq dapat dilaksanakan melalui kegiatan yang berdasarkan 
pembinaan sekolah yang berwawasan Imtaq. Kegiatan-kegiatan tersebut, 
yaitu: 
a. Semiloka peningkatan Imtaq  
Semiloka merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperluas 
wawasan keagamaan dan meningkatkan kemampuan profesional 
para pengelola program  di dinas pendidikan di kabupaten/kota serta 
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kapasitas Kepala Sekolah dalam meningkatkan Imtaq peserta didik 
terutama integrasi Imtaq-Iptek dan sosial program serta upaya 
penciptaan suasana sekolah yang kondusif. Maka dari itu peserta 
semiloka peningkatan Imtaq ini adalah pejabat dinas pendidikan di 
kabupaten/kota, Kepala Sekolah dan pendidik, sertakomite sekolah.   
b. Pembinaan program integrasi Imtaq-Iptek  
Pembinaan program integrasi Imtaq-Iptek bertujuan untuk 
mensosialisasikan program secara paket mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Sasaran dari pembinaan 
integrasi Imtaq-Iptek adalah sekolah yang telah mengikutri semiloka 
sebelumnya. Adanya kegiatan ini diharapkan lebih dapat 
mempercepat tercapainya pelaksanaan program pengintegrasian 
Imtaq-Ipek di sekolah. 
c. Bulletin atau poster tentang Imtaq 
Penyusuan bulletin atau pemasangan poster tentang Imtaq bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui media tulisan 
ataupun gambar yang bernuansa religius atau keagamaan. Kegiatan 
penyususnan bulletin dan pemasangan poster juga dapat berguna 
sebagai saranatukar informasi dalam usaha peningkatan Imtaq 
peserta didik di sekolah tersebut.  
d. Pengadaan buku mengenai peningkatan Imtaq 
Pengadaan buku mengenai peningkatan Imtaq ini bertujuan untuk 
menjadikan referensi bagi guru maupun peserta didik dalam proses 
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belajar mengajarnya secara umum dan peningkatan Imtaq-Impek 
secara khusus.  
e. Lomba karya tulis peningkatan Imtaq 
Kegiatan ini diadakan untuk guru dan peserta didik. Lomba karya 
tulis untuk guru ditujukan agar guru dapat memberikan motivasi dan 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan Imtaq-
Iptek. Sedangkan lomba karya tulis untuk peserta didik bertujuan 
agar peserta didik dapat menulis pengalaman belajar yang 
diperolehnya dari proses pembelajaran di sekolah dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
f. Pemberian subsidi pemberdayaan sekolah berwawasan Imtaq 
Pemberian subsidi ini bertujuan agar sekolah dapat menyusun 
program sekolah dengan melibatkan komite sekolah dan seluruh 
warga sekolah dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik. Subsidi ini diberikan untuk sekolah sebagai institusi 
yang otonom (Depdiknas, 2007:3-10) 
Keimanan dan ketaqwaan merupakan inti dari tujuan pendidikan 
nasional Indonesia, sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
maka sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu menyampaikan 
isi pendidikan kepada peserta didik melalui aspek pengetahuan, 
ketrampilan, dan juga sikap, dengan begitu tujuan utama pendidikan 
nasional akan dapat terwujud. 
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Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Mengengah juga telah 
mengembangkan lima strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan peserta didik, yaitu: 
a. Optimalisasi pendidikan Agama 
Pendidikan agama bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang 
agama, dengan begitu peserta didik dapat menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta memiliki bekal dalam menjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Upaya optimalisasi pendidikan agama 
dapat dilakukan melalui perbaikan materi dan metodologi, mutu 
guru, sarana dan prasarana pendukung dan koordinasi antara 
Departemen Pendidikan, Departemen Agama, dan masyarakat. 
b. Integrasi Imtaq-Iptek 
Pengintegrasian ini ditemput oleh pihak sekolah karena upaya 
peningkatan Imtaq tidak hanya tanggung jawab guru mata pelajaran 
pendidikan agama saja namun tanggung jawab seluruh guru serta 
seluruh warga sekolah. Oleh karena itu upaya yang dapat ditempuh 
untuk meningkatkan Imtaq peserta didik dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai Imtaq ke dalam materi pelajaran. 
Kandungan nilai-nilai Imtaq yang telah diintegrasikan ke dalam 
seluruh mata pelajaran harus diajarkan kepada peserta didik tidak 
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hanya sampai pada aspek pengetahuan dan ketrampilan saja, namun 
juga sampai aspek sikap, sehingga diperlukan upaya peningkatan 
kompetensi guru, bukan hanya dalam hal penguasaan materi 
pelajaran namun juga nilai-nilai Imtaq yang terdapat dalam setiap 
mata pelajaran. 
c. Program ekstrakurikuler 
Program ekstrakurikuler bertujuan untuk memperdalam pengetahuan 
peserta didik mengenai materi yang diperoleh di kelas, mengenal 
hubungan antar mata pelajaran dengan Imtaq, menyalurkan bakat 
dan minat peserta didik, dan melengkapi upaya menjadi manusia 
yang seutuhnya.  
d. Penciptaan situasi yang kondusif 
Lingkungan sekitar peserta didik sangat berpengaruh terhadap 
tingkah laku dan pola pikir peserta didik, oleh karena itu upaya 
peningkatan Imtaq peserta didik harus didukung dengan lingkungan 
dan situasi yang kondusif di sekolah. Situasi kondusif dapat 
dikembankan melalui penerapan tata tertib sekolah yang bernuansa 
Imtaq dan pembiasaan kegiatan dan perilaku yang bernuansa Imtaq. 
kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat berupa kebiasaan membaca doa 
ketika akan melakukan suatu pekerjaan dan setelah melakukan 
pekerjaan, menucap salam kepada guru, karyawan, dan teman, serta 
berbusana yang sopan dan santun, dengan adanya pembiasaan 
tersebut maka suasana kondusif di sekolah dapat tercipta. 
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e. Kerjasama sekolah dengan orangtua. 
Kerjasama ini dilakukan sebagai upaya peningkatan Imtaq peserta 
didik. Waktu belajar di luar sekolah jauh lebih lama dibandingkan 
waktu belajar di sekolah, sehingga kerjasama sekolah dengan 
orangtua wali murid memang sudah seharuhnya dilakukan 
(Depdiknas, 2007:2-3). 
6. Strategi Pengembangan Pendidikan Berwawasan Imtaq  
Pengembangan pendidikan berwawasan Imtaq pada tataran praktik 
keseharian dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut ini, yaitu: 
a. Sosialisasi nilai-nilai agama  
Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan nilai-nilai agama yang 
hendak dicapai pada masa yang akan datang. 
b. Penetapan action plan 
Action planmerupakan langkah yang sistematis yang dilakukan oleh 
sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang sudah disepakati 
bersama sebelumnya. Action plan dalam pengembangan pendidikan 
berwawasan Imtaq dapat dilakukan secara mingguan atau bulanan.  
c. Pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah 
Penghargaan yang diberikan tidak selalu berupa ekonomik saja, 
namun berupa arti sosial, kultural, psikologik, dan lain sebagainya. 
Pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah dilakukan 
sebagai upaya pembiasaan yang menjunjung sikap dan perilaku yang 
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komitme dan loyal akan ajaran nilai-nilai agama atau nilai religius 
yang telah disepakati (Muhaimin, 2009:326). 
7. Evaluasi Program 
Komite Studi Nasional tentang Evaluasi dari UCLA (University of 
California Los Angles)dalam buku Evaluasi Program Pembelajaran 
mendefinisikan bahwa evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan 
pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan 
program selanjutnya (Eko Putro Widoyoko, 2010:4). Brinkerhoff 
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh 
mana tujuan pendidikan dapat dicapai  (Eko Putro Widoyoko, 2010:4). 
Stufflebeam dan Shinkfield menyatakan bahwa evaluasi adalah 
penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan (Eko Putro Widoyoko, 2010:3-4). 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan proses pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah dicapai, 
sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil 
keputusan.  
Evalauasi program pembelajaran dilakukan memiliki kegunaan 
atau tujuan (Eko Putro Widoyoko, 2010:11-14), sebagai berikut:  
  
31 
 
a. Mengkomunikasikan program ke publik 
Setelah dilakukan evaluasi terhadap suatu program pembelajaran, 
maka hasil evaluasi yang dilaksanakan dapat digunakan untuk 
menginformasikan mengenai efektivitas program pembelajaran, 
sehingga publik dapat menilai mengenai efektivitas program 
pembelajaran dan memberikan dukungan yang diperlukan. 
b. Menyediakan informasi bagi pembuat kebijakan 
Informasi yang dihasilkan melalui evaluasi program pembelajaran 
tentunya akan berguna bagi manajemen sekolah mulai dari 
perencanaan program, pelaksanaan program, dan melanjutkan 
program. 
c. Penyempurnaan program yang ada 
Melalui evaluasi program pembelajaran akan memperoleh hasil yang 
dapat diukur dan didiagnosis, sehingga kelemahan dan kendala 
terhadap pelaksanaan program akan ditemukan. Dengan begitu 
program yang dievaluasi tersebut dapat disempurnakan, sehingga 
tujuan program dapat tercapai. 
d. Meningkatkan partisipasi 
Adanya informasi hasil evaluasi program pembelajaran maka orang 
tua dan masyarakat akan berpoartisipasi dan mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
Evaluasi program pembelajaran memiliki beberapa model-model 
evaluasi (Eko Putro Widoyoko, 2010:173-196), sebagai berikut:  
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a. Kirkpatrick 
Model evaluasi Kirkpatrick evaluasi terhadap efektivitas program 
pelatihan mencakup empat level evaluasi, yaitu:evaluasi reaksi, 
evaluasi belajar, evaluasi perilaku, dan evaluasi hasil. Kelebihan dari 
model Kirkpatrick adalah lebih komprehensif, objek evaluasi tidak 
hanya hasil belajar semata tetapi meliputi proses, output, maupun 
outcomes, dan lebih mudah diterapkan. Sedangkan kekuangan dari 
model Kirkpatrick adalah kurang memperhatikan inputdan untuk 
mengukur impact sulit dilakukan karena selain sulit, tolok ukurnya 
juga sudah di luar jangkauan guru maupun sekolah. 
b. CIPP(Context, Input, Process, and Product) 
Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidamg seperti 
bidang pendidikan, manajemen, perusahan, maupun industri. Sasaran 
evaluasi model CIPP ini adalah Context, Input, Process, dan Product. 
Kelebihan darin model CIPP yaitu lebih komprehensif kerana objek 
evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi mencakup juga konteks, 
masukan (input), proses, maupun hasil. Kemudian kekurangan model 
CIPP ini yaitu penerapan model CIPP dalam bidanmg pembelajaran di 
kelas mempunyai tingkat keterlaksanaan yang kurang tinggi jika tanpa 
adanya modifikasi.  
c. Wheel 
Model evaluasi ini berbentuk roda karena menggambarkan usaha 
evaluasi yang berkaitan dengan kelanjutan dan satu proses ke proses 
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selanjutnya. Model ini digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
pelatihan yang dilakukan oleh suatu instansi.  
d. Provus 
Model evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis suatu program layak 
diteruskan, ditingkatkan atau sebaiknya dihentikan mementingkan 
terdefinisikannya standard, performance, dan dicrepancy secara rinci 
dan terukur. 
e. Stake 
Model evaluasi Stake menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam 
evaluasi, yaitu description dan judgement dan membedakan adanya 
tiga tahap dalam program pendidikan yaitu context, process, dan 
outcomes.  
f. Brinkerhoff 
Tujuan evaluasi menurut model ini adalah mengadakan studi dengan 
cermat terhadap sistem maupun program yang bersangkutan, seperti 
bagaimana implementasi program dilapangan, bagaimana 
implementasi program dilapangan, bagaimana implementasi 
dipengaruhi oleh situasi sekolah tempat program yang bersangkutan 
dikembangkan, apa kebaikan dan kelemahannya, dan bagaimana 
program tersebut. Hasil evaluasi dilaporkan bersifat deskripsi dan 
interpretasi, bukan pengukuran dan prediksi. 
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berjudul “Program Pembinaan IMTAQ (Iman Taqwa) untuk 
Membangun Perilaku Keagamaan Siswa Kelas X di MAN Wonosari 
Gunungkidul Yogyakarta” dilakukan oleh Rizki Toyibah pada tahun 2015. 
Penelitian yang dilakukan ialah penelitian kualitatif dengan metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
triangulasi. Analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yaitu berupa data-data yang tertulis dan pengamatan ke lokasi 
secara langsung, dokumentasi, dan penguat data penelitian. 
Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
program pembinaan Imtaq untuk membangun perilaku keagamaan siswa 
kelas X di MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta memakai tiga metode. 
Metode tersebut ialah pembiasaan, pengertian, dan model. Indikator siswa 
berperilaku keagamaan baik ditunjukkan dengan memiliki rasa keagamaan, 
pengetahuan keagamaan, serta perilaku akhlak. Pelaksanaan program 
pembinaan Imtaq mempunyai beberapa kendala yaitu faktor keluarga yang 
kurang perhatian dan siswa yang belum serius dalam melaksanakan program 
pembinaan Imtaq. 
Penelitian berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Program Iman dan Taqwa 
(IMTAQ) Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Gerung, 
Kabupaten Lombok Barat”dilakukan oleh Rindawan pada tahun 2014. 
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan langkat-langkah pelaksanaan 
program Imtaq, strategi yang digunakan dalam pelaksanaan program Imtaq, 
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dan keefektifan dari pelaksanaan program Imtaq di SMPN 1 Gerung dan 
SMPN 5 Gerung. Pengambilan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan 
kegiatan program Imtaq dari dua Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat tersebut menunjukkan adanya 
sedikit perbedaan langkah-langkah yang digunakan. Di SMPN 1 Gerung 
langkah-langkah pelaksanaan program Imtaq dalam pembinaan akhlak siswa 
yaitu dengan menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan penciptaan 
budaya religius. Di SMPN 5 Gerung langkah-langkah pelaksanaan program 
Imtaq dilakukan dengan pengintegrasian dalam mata pelajaran dan pemberian 
pelajaran yang memiliki keterkaitan dengan Iman dan Taqwa. Sedangkan 
langkah-langkah pelaksanaan program Imtaq dalam aspek Alquran di SMPN 
1 Gerung yaitu dengan pembacaan surat yasin, Al-Ikhlas, Al-Falaq, Al-
Fatihah, Al-Baqarah. Sedangkan di SMPN 5 Gerung yaitu dengan pembacaan 
surat Yasin, Al-Ikhlas, Al-Falaq, Al-Fatihah, dan Al-Baqarah. Strategi 
pelaksanaan program Imtaq dalam pembinaan akhlak di SMPN 1 Gerung 
yaitu keteladanan, nasehat yang bijak, pembiasaan, hadiah dan hukuman, dan 
di SMPN 5 Gerung dilakukan dengan strategi kegiatan rutin dan keteladanan. 
Sedangkan strategi pelaksanaan program Imtaq dalam aspek Alquran di SMP 
N 1 Gerung yaitu klasikal, menyimak, dan mandiri. Strategi pelaksanaan 
program di SMPN 5 Gerung individu dan qiroati. (3) Faktor pendukung 
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dalam pelaksanaan program Imtaq di SMPN 1 Gerung yaitu: adanya motivasi 
dan dukungan dari warga sekolah, orangtua, dan masyarakat tentang ajaran 
agama. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan program Imtaq di 
SMPN 1 Gerung yaitu kurangnya sarana dan prasarana, faktor siswa, dana, 
dan guru. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program Imtaq di SMPN 5 
Gerung, yaitu tersedianya sarana dan prasarana. Sedangkan faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program Imtaq di SMPN 5 Gerung yaitu 
jumlah siswa, guru, dan narasumber yang terbatas. Pelaksanaan perogram 
Imtaq di SMPN 1 Gerung dan SMPN 5 Gerung belum efektif. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang berjudul “Program Imtaq 
dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta” 
yang dilakukan oleh Siti Khofifah pada tahun 2011. Penelitian tersebut ialah 
penelitian kuantitatif dengan metode analisis deskriptif. Subjek penelitian 
dalam penelitian tersebut adalah Kepala Sekolah, guru PAI, dan peserta didik. 
Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan dilaksanakannya program 
Imtaq di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta siswa semakin memiliki karakte 
seperti karakter cinta kepada Allah, tanggung jawab, hormat, santun, kasih 
sayang, percaya diri, rendah hati, toleransi, kepedulian, kreatif, cinta damai, 
dan kerja sama. Karakter yang dihasilkan dapat diamalkan oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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D. Alur Pikir Penelitian 
Keimanan dan ketaqwaan merupakan inti dari tujuan pendidikan 
nasional Indonesia. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka 
sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu menyampaikan isi 
pendidikan kepada peserta didik melalui aspek pengetahuan, ketrampilan, 
dan juga sikap.  Penyampaian isi pendidikan nasional kepada peserta didik 
dapat dilaksanakan melalui pendidikan berwawasan Imtaq. Pendidikan 
berwawasan Imtaq merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan potensi manusia, khususnya peserta didik yang 
didasarkan atas iman dan taqwa. Dengan begitu pendidikan berwawasan 
Imtaq akan membawa peserta didik lebih mengenal Tuhannya dan taat 
menjalankan segala perintah-Nya. Pendidikan berwawasan Imtaq 
dilaksanakan melalui berbagai program di sekolah, mulai dari program 
intrakurikuler sampai program ekstrakurikuler. 
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Gambar 1. Skema Alur Pikir Penelitian 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa dasar kebijakan Pendidikan Berbasis Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
2. Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
UU Nomor 2 Tahun 1989  
Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Program sekolah 
Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
PP Nomor 28 Tahun 1990  
SK Bersama Departemen Pendidikan Nasional no: 005/1 
13.2/PR/Kpts/2001, Departemen Agama no: 09/Kpts/2001.  
SK Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Bantul no 450/247/III/2001 
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3. Bagaimana pelaksanaan program berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret? 
4. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
5. Bagaimana cara mengevaluasi program pendidikan berwawasan Imtaq 
di SMA N 1 Pleret?  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan dalam menjawab permasalahan 
mengenai pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N Pleret ini ada penelitian 
deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Best berbendapat bahwa 
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya 
(Sukardi, 2003:157). Pada penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan 
kontrol dan memanipulasi variabel penelitian, sehingga penelitian deskriptif 
disebut juga penelitian noneksperimen. Pemilihan penggunaan metode 
deskriptif ini karena dalam penelitian akan menguraikan dan menjelaskan 
secara komprehensif mengenai pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret. Peneliti mempelajari semaksimal mungkin mengenai pendidikan 
berwawasan Imtaq, sehingga dapat memberikan pandangan yang lengkap 
mengenai subjek yang diteliti yaitu siswa-siswa di SMA N 1 Pleret dilihat 
dari pendidikan berwawasan Imtaqyang telah diterapkan oleh sekolah, mulai 
dari program-program dan kegiatan yang dilaksanakan atau yang diperoleh 
siswa. 
Tujuan utama dari penelitian deskriptif ini ialah untuk menggambarkan 
secara sistematis mengenai fakta dan karakteristik objek maupun subjek yang 
diteliti secara tepat. Kelebihan dari penelitian deskriptif ini yaitu dilihat dari 
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian 
dilakukan dalam bentuk deskriptif dan penggunaan metode deskriptif berguna 
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untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang 
pendidikan maupun tingkah laku manusia. 
Penelitian deskriptif mempunyai beberapa keunikan (Sukardi, 
2008:158), yaitu: 
a. Penelitian deskriptif menggunakan kuisoner dan wawancara, seringkali 
memperoleh responden yang sedikit, akibatnya bias dalam membuat 
kesimpulan. 
b. Penelitian deskriptif yang menggunakan observasi, kadangkala dalam 
pengumpulan data tidak memoeroleh data yang memadai. 
Penelitian deskriptif juga memerlukan permasalahan yang harus 
diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas, agar di lapangan peneliti tidak 
mengalami kesulitan dalam menjaring data yang diperlukan. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret mulai minggu pertama 
sampai awalbulan  Apriltahun 2016. Tempat penelitianpenelitian adalah di 
SMA N 1 Pleret. Pemilihan lokasi SMA N 1 Pleret dengan alasan sekolah 
tersebut merupakan sekolah yang mengedepankan pendidikan Imtaq sebagai 
ciri utama yang ditonjolkannya. Peneliti ingin melihat pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleretini beserta latar belakang 
sekolah menerapkan pendidikan berwawasan Imtaq. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan objek 
penelitian adalah program pendidikan berwawasan Imtaq. Penelitian ini 
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membutuhkan informan penelitian yaitu Kepala Sekolah, guru, komite 
sekolah, dan seluruh siswa di SMA N 1 Pleret. Informan kunci dalam 
penelitian ini adalah guru yang menjadi penanggungjawab dalam pelaksanaan 
program pendidikan Imtaq dan berjumlah satu orang. Informan selanjutnya 
ialah Kepala Sekolah, guru yang berjumlah tiga orang, dan siswa yang 
berjumlah sepuluh siswa dan dipilih melalui purposive sampling. Purposive 
sampling dilakukan dengan cara peneliti secara sengaja memilih individu dan 
tempat untuk mempelajari dan memahami fenomena (Creswell, 2005:407).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen. Wawancara dilakukan 
oleh peneliti kepada Kepala Sekolah, guru, dan siswa SMA N 1 Pleret untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang diterapkan pendidikan berwawasan 
Imtaq dan pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, di mana 
wawancara ini hampir sama dngan percakapan informal. Wawancara 
mendalam ini bersifat luwes, sehingga susunan pertanyaan dan susunan kata-
kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya 
informan yang dihadapi (Djunaidi Ghony, 2012:177). Melalui wawancara 
mendalam ini data yang didapatlebih lengkap. 
Observasi dilakukan terhadap proses kegiatan yang berhubungan 
dengan program kegiatan pendidikan berwawasan Imtaq, aktivitas siswa dan 
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guru. Observasi yang dilakukan bersifat observasi partisipan pasif. Peneliti 
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam 
kegiatan tersebut (Djunaidi Ghony, 2012:170). Dalam hal ini peneliti 
mengamati pelaksanaan atau kegiatan yang ada di SMA N  1 Pleret yang 
mencerminkan  pendidikan berwawasan Imtaq tetapi peneliti tidak terlibat 
dalam kegiatan.  
Adapun kisi-kisi wawancara, sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara 
Aspek yang dicari Sumber 
Dasar perumusan kebijakan 
berwawasan Imtaq 
Kepala Sekolah 
Program/ kegiatan 
pelaksanapendidikan berwawasan 
Imtaq 
Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa 
Pelaksanaan program pendidikan 
berwawasan Imtaq 
Kepala Sekolah dan Guru 
Faktor pendukung dan penghambat Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa 
Cara mengevaluasi program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
Kepala Sekolah dan Guru 
 
Aspek yang diteliti pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program pendidikan berwawasan Imtaq 
2. Motivasi siswa dalam melaksanakan program pendidikan berwawasan 
Imtaq 
3. Lama program pendidikan berwawasan Imtaq 
Sedangkan dokumen yang dicari dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Profil sekolah, yaitu: 
a. Visi dan misi sekolah 
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b. Sejarah sekolah 
c. Sarana dan prasarana 
d. Peserta didik 
e. Pendidik dan tenaga kependidikan 
f. Kegiatan pengembangan diri 
2. Kebijakan sekolah, yaitu: 
a. Dokumen program pendidikan berwawasan Imtaq 
b. SK pendidikan berwawasan Imtaq 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bersifat menguraikan 
dari hasil wawancara dan studi dokumentasi, sehingga data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dan diurakan dalam bentuk 
deskriptif. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, mulai dari data wawancara, pengamatan yang 
sudah dituliskan dalam bentuk catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen 
probadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lain-lain (Djunaidi Ghony dan 
Fauzan Almanshur, 2012:245). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan 
langkah penelitian Miles dan Huberman, sebagai berikut (Miles dan 
Huberman, 1992:16-20) : 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Penarikan kesimpulan pada pandangan Miles dan Huberman hanya 
sebagaian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Setiap 
kesimpulan akan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 
merupakan suatu tinjauan ulan pada catatan-catatan lapangan. 
F. Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif, 
maka dari itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
Pada penelitian ini, untuk mendapatkan keabsasan data dilakukan dengan 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding data tersebut (Djunaidi Ghony dan Fauzan 
Almanshur,2012:322). 
Untuk memenuhi keabsahan data, maka dapat dilakukan triangulasi 
dengan sumberdan teknik. Triangulasi dengan sumber merupakan 
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pembandingan dan pengecekan derajat kepercayaan suatu data atau informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat pembeda dalam penelitian kualitatif 
(Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,2012:322). Sedangkan triangulasi 
teknik merupakan pengecekan derajat kepercayaan akan temuan penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama (M. Djunaidi Ghony, 2012: 323). Triangulasi 
sumber pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membanding hasil wawancara 
dengan isi dokumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Lokasi SMA N 1 Pleret 
SMA N 1 Pleret merupaka salah satu sekolah menengah atas 
Negeri dengan nomor statistik sekolah20400375dan terakreditasi A. 
SMA N 1 Pleeret terletak di Kedaton, Pleret, Pleret, Bantul 55791 dan 
berdiri sejak tahun 1981. Luas lahan yang ditempati SMA N 1 Pleret 
9873 m² dan luas bangunan yang dipakai 4208 m² dengan 2 lantai. 
b. Sejarah SMA N 1 Pleret 
SMA N 1 Pleret berdiri pada tanggal 14 Juli 1981 dengan SK 
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 
0219/0/1981. Sekolah ini didirikan di atas tanah seluas 9873  yang 
berbatasan langsung sebelah timur dengan SMP N 2 Pleret. Dahulu SMA 
N 1 Pleret ini menurut sejarah merupakan bekas keraton kerajaan 
mataram Sultan Agung Hanyokro Kusumo Sayyidin Panotogomo 
Kalifatullah. 
SMA N 1 Pleret awalnya bernama SMA N 44 Bantul dan dipimpin 
oleh Drs. Suhardjo. Pada awal berdirinya sekolah ini masih bergabung 
dengan SMA N 2 Bantul baik Kepala Sekolah, TU, maupun gedungnya, 
akan tetapi administrasinya terpisah dengan SMA N 2 Bantul. Setelah 
pembangunan selesai SMA N 1 Pleret menempati gedung baru yang 
digunakan sampai sekarang ini dan diresmikan pada tanggal 1 Januari 
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1983 dan diresmikan langsung oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesian yaitu Dr. Daoed Joseof pada tanggal 24 
Februari1983. 
c. Visi dan Misi Sekolah 
a) Visi 
Cerdas dalam imtaq, iptek, cinta seni, budaya, lingkungan dan 
olahraga. 
b) Misi  
1) Meningkatkan iman dan taqwa dalam rangka memperkuat 
kepribadian peserta didik sebagai insan beragama. 
2) Meningkatkan kualitas akademik sehingga mampu melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi. 
3) Mengembangkan keterampilan peserta didik sesuai dengan 
potensi yang dimiliki sebagai bekal hidup di masyarakat. 
4) Mengembangkan bakat, minat dan daya kreasi seni untuk 
melestarikan budaya bangsa yang berkepribadian mulia. 
5) Mewujudkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan 
sekolah yang hijau, bersih dan sehat. 
6) Mengembangkan bakat dan minat berolahraga sesuai dengan 
potensi yang dimiliki sebagai bekal hidup di masyarakat. 
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d. Sumber Daya yang dimiliki SMA N 1 Pleret 
a) Peserta Didik 
Pendidikan dapat berjalan karena adanya peserta didik. Peserta 
didik merupakan sumber daya terpenting dalam pendidikan. Berikut 
ini jumlah peserta didik yang dimiliki oleh SMA N 1 Pleret pada 
tahun ajaran 2015/2016, sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Peserta Didik pada Tahun Ajaran 2015/2016 
  Kelas Total 
X 
XI XII   
IPA IPS IPA IPS 
 
Rombel 6 3 3 3 3 18 
Laki-laki 60 42 28 22 38 190 
Perempuan 98 44 44 52 45 283 
Total 158 86 72 74 83 473 
Sumber: Dokumen SMA N 1 Pleret 
Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa SMA N 1 
Pleret memiliki 6 rombel pada setiap jenjangnya. Pada kelas X 
terdapat kelas A sampai dengan kelas F. Kemudian untuk kelas XI dan 
XII terdapat pembagian kelas IPA dan IPS yang masing-masing kelas 
terdapat 3 rombel untuk IPA dan IPS. Dari 6 rombel pada masing-
masing tingkat dengan begitu jumlah keseluruhan peserta didik SMA 
N 1 Pleret yakni sebanyak 473 orang. Dari 473 siswa terdapat 3 
agama, yaitu Islam, Kristen, dan Katolik, sebagai berikut: 
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Tabel 3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 
Agama Siswa 
Laki-
Laki Perempuan Jumlah 
Islam 180 287 467 
Kristen   2 2 
Katholik 1 3 4 
Budha     0 
Hindu     0 
Konghuchu     0 
Total 181 292 473 
Sumber: Dokumen SMA N 1 Pleret 
Dari data di atas maka dapat dilihat bahwa agama yang menjadi 
mayoritas siswa SMA N 1 Pleret ialah Islam yaitu sebanyak 467 
orang. 2 orang memeluk agama Kristen dan 4 orang memeluk agama 
Katolik.  
b) Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya 
yang dimiliki oleh sekolah untuk mewujudkan sekolah yang 
berkualitas dengan memberikan pelayanan yang optimal kepada 
seluruh siswa dalam bidang akademik dan administratif. Berikut 
ini pendidik dan tenaga kependidikan yang dimiliki oleh SMA N 
1 Pleret saat ini, sebagai berikut: 
Tabel 4. Jumlah Pendidik (termasuk Kepala Sekolah)  
Jenis Kelamin Laki-Laki 15 
Perempuan 27 
Jumlah 42 
Sumber: Dokumen SMA N 1 Pleret 
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Tabel 5. Jumlah Tenaga Kependidikan  
Status Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Pustakawan  1 1 
Tenaga Administrasi 6  6 
Tenaga Laboran  1 1 
Tenaga lainnya 
(Pesuruh, Tenaga 
Kebersihan, dan 
Satpam) 
5  5 
 Total  13 
Sumber: Dokumen SMA N 1 Pleret 
Berdasarkan data jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
yang dimiliki SMA N 1 Pleret di atas jumlah tenaga pendidik 
yang dimiliki oleh SMA N 1 Pleret berjumlah 42 orang dan 
tenaga kependidikan berjumlah 13 orang. Tenaga pendidik yang 
berjumlah 42 orang tersebut 38 diantaranya telah PNS dan 4 
diantaranya non PNS. Kemudian untuk tenaga kependidikan yang 
berjumlah 13 orang tersebut PTT 1 orang, PNS 6 orang, dan 6 
orang honorer. Apabila dilihat dari jumlah tenaga pendidik dan 
kependidikan tersebut dapat diketahui bahwa 3 orang 
berpendidikan S2, 37 orang berpendidikan S1, 6 orang 
berpendidikan D3, dan 9 orang berpendidikan SMA sederajat.  
c) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah merupakan aspek 
penting yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mencapai 
tujuan terciptanya sekolah yang berkualitas. Sarana dan prasarana 
sekolah ini mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang 
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secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses 
pendidikan seperti gedung, ruang kelas, alat, media, meja,  kursi 
dan sebagainya serta dapat membantu memperlancar berbagai 
kegiatan pendidikan baik dalam pembelajaran maupun dalam 
kegiatan pengembangan diri siswa. 
e. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan pengembangan diri di SMA N 1 Pleret bertujuan untuk 
memberikan  kesempatankepada siswa untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai degan bakat, minat, serta potensi yang 
dimilikinya dan mengembangan siswa dengan memperhatikan kondisi 
sekolah. Kegiatan pengembangan diri ini merupakan kegaitan yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga bagian integral kurikulum 
sekolah. Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, atau klasikal 
melalui penyelenggaraan kegiatan sebagai berikut: 
a. Seni karawitan 
b. Bulutangkis 
c. Basket ball 
d. Kirab (majalah)  
e. Seni Baca Alquran 
f. Paduan suara 
g. Pramuka  
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h. Voli  
i. English conversation  
j. Master of Ceremony  
k. Seni hadrah 
l. Sepak bola 
m. Karya ilmiah remaja 
n. Seni musik 
o. Palang Merah Remaja (PMR) 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti 
kepada subjek penelitian, yaituKepala Sekolah, guru, dan siswa. Wawancara 
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk membahas tentang dasar 
perumusan kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq, pelaksanaan setiap 
program pendidikan berwawasan Imtaq, faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaannya, serta sikap siswa dalam melaksanakan setiap program 
yang ada. Fokus peneliti terhadap pendidikan berwawasan Imtaq ini yaitu 
pada proses pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. 
Dari hasil penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi maka dapat dilihat pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq 
di SMA N1 Pleret dan dapat diketahui faktor penghambat dan faktor 
pendukung berjalannya program-program pendidikan berwawasan Imtaq 
dengan baik. 
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a. Dasar Kebijakan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Pendidikan berwawasan Imtaq merupakan program keunggulan 
lokal yang mendapatkan pengakuan berdasarkan SK Bersama 
Departemen Pendidikan Nasional nomor 0005/1 13.2/PR/Kpts/2001, 
Departemen Agama nomor 09/Kpts/2001, dan Cabang Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Bantul nomor 450/247/III/2001 tertanggal 8 
Maret 2001 (Dok). Kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq awal 
mulanya dibuat oleh Kepala Sekolah yang melihat lingkungan SMA N 1 
Pleret yang berada di kawasan pesantren, selain itu Kepala Sekolah juga 
memiliki dasar UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang 
Pendidikan Dasaryang digunakan sebagai penguat kebijakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret (Dok).Kemudian Kepala 
Sekolahyang menjabat pada saat itu (tahun 1999)yaitu Bapak Masharun 
berinisiatif untuk melaksanakanan kebijakan sekolah bahwa SMA N 1 
Pleret sebagai sekolah berwawasan Imtaq dengan alasan agar siswa yang 
belajar di sekolah tersebut juga mendapatkan pengetahuan agama yang 
sesuai dengan yang mereka dapatkan di pondok pesantren, sehingga pada 
tahun 1999 pendidikan berwawasan Imtaq mulai resmi dilaksanakan oleh 
guru dan siswa di SMA N 1 Pleret. 
Pada tahun 2000 pihak sekolah mengajukan permohonan ke Dinas 
Pendidikan dan mendapatkan SK yang ada sampai saat ini. Kemudian 
pada tanggal 8 Maret 2001 SMA N 1 Pleret memperoleh SK  Bersama 
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Departemen Pendidikan Nasional nomor 0005/1 13.2/PR/Kpts/2001, 
Departemen Agama nomor 09/Kpts/2001, dan Cabang Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Bantul nomor 450/247/III/2001tersebut. 
Dengan SK tersebut pula pemerintah Kabupaten Bantul menunjuk tiga 
sekolah sebagai sekolah pelaksana pendidikan agana Islam model. Ketiga 
sekolah tersebut berasal dari jenjang SD, SMP, dan SMA. SD yang 
ditunjuk sebagai sekolah dengan pendidikan berwawasan Imtaq ialah SD 
Bibis Kasihan, kemudian untuk jenjang SMP yaitu SMP 2 Bantul, dan 
untuk jenjang SMA yaitu SMA N 1 Pleret.  
Pendidikan berwawasan Imtaq merupakan upaya untuk 
rmewujudkan salah satu misi dari SMA N 1 Pleret yaitu “Meningkatkan 
iman dan taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian peserta didik 
sebagai insan beragama”. Hal tersebutlah yang menjadi dasar perumusan 
kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret, 
sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak GNI melalui wawancara 
dengan peneliti: 
“Jadi, yang menjadikan SMA N 1 Pleret menjadi sekolah 
berwawasan Imtaq ini adalah dari segi lingkungan, yang kebetulan 
lingkungan di SMA N 1 Pleret ini merupakan lingkungan pondok 
pesantren. Kemudian kebanyakan siswa yang bersekolah di sekolah 
ini berasal dari pondok pesantren dengan lingkungan yang religius, 
dengan begitu Kepala Sekolah pada saat itu berinisiatif untuk 
menjadikan SMA N 1 Pleret ini sebagai sekolah dengan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk mengimbangi pengetahuan yang didapat 
di pondok pesantren atau lingkungan rumahnya. Pendidikan 
berwawasan Imtaq ini juga dilaksanakan untuk mendukung misi 
sekolah sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.” (GNI/wwc/14 
April 2016).  
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Sama dengan pemamaparan dari bapak GMS dasar perumusan 
kebijakan pendidikan berrwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret: 
“Awal merumuskan pendidikan berwawasan Imtaq ini awalnya 
tahun 1999 itu Kepala Sekolahnya saat itu melihat kondisi 
lingkungan sekitar ini yang banyak pondok pesantren. Selain itu 
yang menjadi dasarnya ialah UU nomor 2 tahun 1989 tentang 
Sisdiknas dan PP nomor 28 tahun 1999 tentang Pendidikan Dasar. 
Kemudian beliau mengambil keputusan karena lingkungan yang 
mendukung untuk sekolah berbasis Imtaq berbasis budi pekerti 
kemudian bagaimana caranya untuk merumuskan ini bagaimana 
caranya SMA N 1 Pleret itu dikenal di luar kemudian kamijuga 
mengetahui dengan kondisi ini kemudian mengambil keputusan 
bahwa SMA N 1 Pleret ini berbasis Imtaq saja. pada tahun 2000an 
Kepala Sekolah lalu menerapkan dan melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq ini di SMA N 1 Pleret ini, sehingga dari situ 
sekolah SMA N 1 Pleret ini dikenal sebagai sekolah dengan model 
pendidikan berwawasan Imtaq. Kemudian kami mengajukan surat 
permohonan waktu itu masih dinas pendidikan nasional dan 
kabupaten dan akhirnya kita dapat SK. Sebenarnya Bantul itu tahun 
2001 menunjuk tiga sekolah SD satu, SMP satu, SMA satu sebgai 
sekolah Islam model. Akan tetapi sebenarnya SK yang kami 
dapatkan itu ialah SK bersama dengan kata lain tidak hanya milik 
SMA N 1 Pleret saja, melainkan ketiga sekolah juga mendapatkan 
SK yang sama. SK tersebut berisi tentang penetapan sebagai 
sekolah pelaksana pendidikan Islam model.” (GMS/wwc/16 April 
2016). 
 
Konsep dari pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
yang dirumuskan oleh Kepala Sekolah pada waktu itu mengarah kepada 
pembentukan karakter siswa. Pendidikan berwawasan Imtaq tersebut 
menjadi wujud pendidikan karakter siswa yang dapat membentuk 
karakter yang berbasis keimanan dan ketaqwaan atau karakter berbasis 
keagamaan, atau yang lebih tepatnya karakter religius, sehingga 
pendidikan berwawasan Imtaq ini ditujukan untuk selurus siswa SMA N 
1 Pleret. Tujuan dari pendidikan berwawasan Imtaq ini ialah untuk 
mengarahkan siswa-siswi SMA N 1 Pleret untuk mempunyai karakter 
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religius yang artinya mereka mempunyai kesadaran untuk melaksanakan 
ibadahnya sesuai dengan agamanya masing-masing, dengan begitu nilai-
nilai karakter lainnya juga ada muncul seperti nilai kejujuran, nilai 
tanggung jawab, nilai toleransi, dan nilai disiplin. Hal tersebut 
dinyatakan oleh Bapak GNI sebagai berikut: 
“Sebenarnya pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret ini 
ditujukan untuk seluruh siswa SMA N 1 Pleret ini, jadi tidak untuk 
suatu golongan agama tertentu.Pendidikan berwawasan Imtaq itu 
sebenarnya lebih kearah pembentukan karakter baik itu berbasis 
Islam maupun berbasis non Islam, jadi itu membentuk karakter 
yang berbasis agama atau berbasis keimanan dan ketaqwaan baik 
itu Islam maupun non Islam. Sebenarnya konsep dari pendidikan 
berwawasan Imtaq di sini itu pendidikan keimannan dan ketaqwaan 
yang umum atau universal. Jadidari pendidikan berwawasan Imtaq 
ini nantinya siswa-siswa atau anak-anak itu akan mempunyai 
karakter religius artinya mereka melaksanakan ibadah sesuai 
agamanya yang juga didalam masing-masing agama itu ada nilai-
nilai kejujuran, tanggungjawab, demokrasinya, jadi saya rasa itu 
tujuan dari pendidikan berwawasan keimanan dan ketaqwaan, 
sehingga nilai karakter lainnya juga akan muncul” (GNI/wwc/14 
April 2016). 
 
Dalam kenyataannya sekolah belum melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk seluruh siswa. Siswa yang beragama Kristen 
dan Katolik sampai saat ini belum mendapatkan pendidikan berwawasan 
Imtaq yang sesuai. 
b. Program Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Sebagai sekolah dengan model pendidikan berwawasan Imtaq 
SMA N 1 Pleret melaksanakan program peningkatan iman dan taqwa 
dalam mewujudkan salah satu misi dari SMA N 1 Pleret yaitu 
“Meningkatkan iman dan taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian 
peserta didik sebagai insan beragama”. Untuk mendukung pelaksanaan 
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pendidikan berwawasan Imtaq tersebut maka SMA N 1 Pleret 
mempunyai program-program keunggulan lokal yang dilaksanakan. 
Program-program yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret untuk 
mewujudkan pendidikan berawawsan Imtaq tersebut diintegrasikan ke 
dalam berbagai kegiatan baikekstrakurikuler, intrakurikuler. Program 
yang termasuk ke dalam program intrakurikuler adalah pnambahan jam 
pelajaran agama, pemberantasan buta huruf Alquran, tadarus pagi, infak, 
praktik ceramah setelah Zuhur, pengajian kelas, dan pesantren kilat. 
Sedangkan yang termasuk program ekstrakurikuler adalah hadrah, 
nasyid, dan seni baca Alquran. Hal tersebut sebagaimana yang ditegaskan 
oleh Bapak GNI dalam wawancara: 
“Untuk mendukung pendidikan berwawasan Imtaq itu 
diintegrasikan pula ke dalam kegiatan baik ekstrakurikuler maupun 
intrakurikuler.” (GNI/wwc/14 April 2016) 
 
Semua program-program yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret 
termasuk ke dalam kegiatan pembiasaan, dan kegiatan pembiasaan 
tersebut terdiri dari empat kegiatan, yaitukegiatan rutin, kegiatan spontan, 
kegiatan terprogram, dan kegiatan keteladanan. Kegiatan rutin tersebut 
termasuk program tadarus pagi, shoilat Zuhur berjamaan, ceramah 
setelah Zuhur, dan infak sedangkan untuk kegiatan spontan ini pihak 
SMA N 1 Pleret memang tidak memprogramkan secara tertulis, karena 
yang termasuk ke dalam kegiatan spontan ini yaitu tolong menolong, 
membuang sampah pada tempatnya, dan 5S (senyum, salam, sapa dan 
sopan santun). Kemudian untuk kegiatan terprogram yang dilaksanakan 
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oleh pihak SMA N 1 Pleret ini yaitu program pesantren kilat, 
penambahan jam pelajaran pendidikan agama, PBHA, pengajian, dan 
ekstarakulikuler. Pada kegiatan keteladanan juga sama seperti kegiatan 
spontan yang tidak diprogramkan secara khusus. Kegiatan keteladanan 
ini yang menjadi sasarannya ialah guru, sehingga guru diharuskan 
memberi teladan yang baik untuk siswanya. Saat ini guru-guru SMA N 1 
Pleret setiap pagi selalu berdiri di depan pintu gerbang untuk menyapa 
siswa-siswinya yang akan masuk ke dalam lingkungan sekolah. Kegiatan 
tersebut diharapkan akan memberi teladan atau contoh yang baik kepada 
siswa-siswinya untuk selalu memberikan salam sapa kepada semua 
orang, seperti yang diungkapkan olehbapak GMS sebagai berikut: 
“Program-program tersebut itu berdasarkan program atau kegiatan 
pembiasaan. Kegiatan pembiasaan itu terdiri dari beberapa 
kegiatan, seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan 
terprogram, dan kegiatan keteladanan. Kemudian yang termasuk ke 
dalam kegiatan rutin ini seperti program tadarus setiap pagi, 
sedangkan yang termasuk ke dalam kegiatan spontan ini memang 
tidak ada program khusus di sekolah ini tetapi seharusnya siswa itu 
sudah sadar dan sudah seharusnya melakukannya, karena kegiatan 
spontan tersebut seperti mengucap 5S (senyum, salam, sapa dan 
sopan santun), membuang sampah pada tempatnya, tolong 
menolong seperti itu. Kemudian kegiatan terprogram itu 
diantaranya seperti program pesantren kilat, penambahan jam 
pelajaran pendidikan agama, PBHA, pengajian, dan 
ekstarakulikuler. Lalu kegiatan keteladanan yang bertujuan untuk 
membentuk perilaku sehari-hari, nah kegiatan ini juga tidak 
terprogram secara khusus karena saya rasa semua guru juga sudah 
mencoba untuk memberikan keteladanan seperti itu setiap pagi 
guru sudah datang, berpakaiannya sudah rapi, dan berdiri di depan 
gerbang sekolah kemudian menyalami siswa-siswinya.” 
(GMS/wwc/16 April 2016). 
Adapun program-program pendidikan berwawasan Imtaq yang 
dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret adalah, sebagai berikut (Dok): 
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a. Penambahan Jam Pelajaran Pendidikan Agama 
b. Pemberantasan Buta Aksara Alquran 
c. Tadarus Setiap Hari 
d. Infak 
e. Praktik Ceramah Setelah Zuhur 
f. Pengajian Kelas 
g. Pesantren Kilat 
h. Program ekstrakurikuler, yaitu: 
a) Hadrah 
b) Seni Baca Alquran 
c) Nasyid 
Program-program yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret dalam 
mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq tersebut mempunyai tujuan 
untuk mencetak siswa-siswinya menjadi bangsa yang cerdas, terampil 
dan berbudi luhur (Dok). Siswa yang beragama Kristen dan Katolik 
sampai saat ini hanya mengikuti saja sesuai dengan koordinasi dari guru 
agama masing masing, dengan kata lain siswa yang beragama Kristen 
maupun Katolik sampai saat ini belum mempunyai program khusus 
untuk mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq mereka, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak GNI, sebagai berikut: 
“Program yang dirancang untuk siswa Kristen dan Katolik itu 
kebetulan masih menyesuaikan, sehingga untuk siswa yang 
beragama Kristen maupun Katolik tersebut dikoordinasikan oleh 
guru agama masihng-masing dan mereka menyesuaikan saja dan 
belum mempunyai program khusus.” (GNI/wwc/14 April 2016). 
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Bapak SM juga mengungkapkan hal yang sama mengenai program 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret untuk siswa yang 
beragama Kristen dan Katolik, sebagai berikut: 
“Tetapi memang semua program yang telah tertulis itu masih untuk 
agama Islam, sehingga jujur sampai sekarang program untuk siswa 
non Islam sampai sekarang kita belum mengelolah, artinya kita 
serahkan kepada guru agama artinya ini selama kita menjalankan 
kegiatan itu yang agama katholik juga menjalankan kegiatan 
sendiri yang diawasi oleh guru agama masing-masing.” 
(GMS/wwc/16 April 2016). 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik, sebagai berikut: 
“Sebenarnya untuk agama Kristen program pendukung Imtaq itu 
bisa dibilang belum ada ya. Soalnya selama ini setiap kali yang 
Islam melaksanakan kegiatan Imtaq atau keagamaan kami yang 
Kristen ini hanya mengikuti saja didalam kelas seperti tadarus 
tadi.” (SAC/wwc/16 April 2016). 
“Jujur saya belum tau pasti program apa yang mendukung 
pendidikan Imtaq untu siswa Katolik selain penambahan jam 
pelajaran agama. Soalnya kan di sini memang hampir tidak pernah 
ada kegiatan untuk mendukung Imtaq untuk agama Katolik untuk 
kegiatan sehari-harinya.” (SYA/wwc/27 April 2016). 
Ibu GDI juga mengungkapkan hal yang serupa mengenai program 
pendukung pendidikan berwawasan Imtaq, sebagai berikut: 
“Berhubung siswa yang beragama Katholik dan Kristen di sekolah 
ini cuma benar benar sedikit, jadi kegiatan seperti paskahan, 
natalan seperti itu kegiatan dompleng di sekolah lain barengan gitu 
seperti di SMA N 1 Jetis, SMA N 1 Imogiri seperti itu. Jadi setiap 
kegiatan selalu dompleng. Karenakan kita tidak mungkin 
mengadakan kegiatan natalan cuma 3-4 anak.” (GDI/wwc/21 April 
2016). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
diperoleh hasil bahwa sampai saat ini memang belum ada program yang 
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dilaksanakan untuk mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq untuk 
siswa Kristen dan Katolik.Hanya ada satu program yaitu penambahan 
jam pelajaran agama saja namun untuk yang lainnya belum ada. 
Misalnya pada saat tadarus pagi berlangsung siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik hanya diam berada di dalam kelas yang sama juga 
(Obs/16 April 2016).  
Kepala Sekolahmempunyai rencana untuk membuat program Imtaq 
untuk siswa agama Kristen dan Katolik secara tertulis dan menambah 
program Imtaq untuk siswa yang beragama Kristen dan Katolik yang 
telah ada sebelumnya dan program tersebut harus sesuai sesuai, seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak GNI, sebagai berikut: 
“Mungkin bukan membuat lagi yah tetapi menghidupkan program 
yang seharusnya sudah ada dan dibuat menjadi program yang pasti 
begitu. Jadi menghidupkan program yang sudah dimiliki dengan 
meresmikan secara tertulis dan menambahi program yang sesuai 
untuk siswa yang beragam Kristen dan Katolik. Karena sebenarnya 
kita itu punya program juga untuk yang non Islam, seperti kalau 
pagi ada tadarus yang non Islam ada kegiatan baca kita suci.” 
(GNI/wwc/14 April 2016). 
 
Selain Kepala Sekolah yang mempunyai rencana untuk membuat 
program dalam mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa 
yang beragama Kristen dan Katolik, sebagain besar siswa baik siswa 
yang beragama Kristen dan Katolik itu sendiri dan bahkan siswa yang 
beragam Islam juga mempunyai harapan yang sama agar dibuatkanya 
program Imtaq untuk siswa beragama Kristen dan Katolik. Hal tersebut 
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sesuai diungkapkan oleh para siswa dalam wawancara, seperti yang 
diungkapkan oleh SAC siswa yang beragam Kristen,berikut ini: 
“Semoga program-program untuk agama Kristen  segera dibuatkan 
secara resmi begitu jadi tidak cuma mengikuti saja, dengan begitu 
jadi tidak hanya mengikuti di kelas saja.” (SAC/wwc/16 April 
2016). 
 
Hal yang  sama diungkapkan juga oleh SYA siswa yang beragama 
Katolik, sebagai berikut: 
“Semoga dengan jumlah siswa non Islam yang sangat sedikit 
(minoritas) tidak menghalangi pihak seklah untuk membuatkan 
program Imtaq untuk non Islam kedepannya, sehingga kegiatannya 
tidak hanya menyesuaikan saja.” (SYA/wwc/27 April 2016). 
Begitu juga SMR siswa beragam Islam juga mengungkapkan yang 
sama: 
“Semoga SMA N 1 Pleret juga menambah program Imtaq untu 
siswa beragama lain, soalnya jujur sampai saat ini saya juga kurang 
tau program untuk yang non Islam itu apa.” (SMR/wwc/16 April 
2016). 
 
Dari hasil wawancara di atas baik wawancara dengan Kepala 
Sekolah maupun dengan siswa-siswa dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagaian besar pihak SMA N 1 Pleret mengharapkan untuk 
dibuatkannya program Imtaq untuk siswa yang beragama Kristen dan 
Katolik. Jika program Imtaq di SMA N 1 Pleret telah lengkap maka 
upaya untuk mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq akan terlaksana 
secara optimal dan arah dari pendidikan berwawasan Imtaq untuk 
mengembangkan pendidikan karakter siswa juga akan tercapai.  
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c. Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
a) Penambahan Jam Pelajaran Pendidikan Agama 
Penambahan jam pelajaran agama merupakan salah satu 
program keunggulan lokal yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret 
untuk mewujudkan pendidikan yang berwawasan Imtaq. 
Penambahan jam pelajaran agama ini diintegrasikan ke dalam 
program intrakurikuler, sehingga dengan adanya program ini jam 
pelajaran agama di SMA N 1 Pleret bertambah satu jam pelajaran 
menjadi tiga jam pelajaran setiap minggu.  
Penambahan jam pelajaran agama ini lebih difokuskan kepada 
materi Alquran atau mengkaji Alquran. Program ini sebenarnya 
sama dengan mata pelajaran pendidikan agama seperti biasanya. 
Penambahan jam pelajaran agama ini dilaksanakan untuk siswa kelas 
X yang berjumlah 158 siswa, karena untuk kelas XI dan XII 
penambahan jam pelajaran agama difokuskan untuk memberikan 
materi Alquran atau disebut pemberantasan buta aksara Alquran 
(Dok). 
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Gambar 2 : Guru saat mengajar di kelas pada saat penambahan jam 
pelajaran agama Islam. 
 
Penambahan jam pelajaran agama ini juga disasarkan untuk 
siswa yang beragama non Islam. Pada saat penambahan jam 
pelajaran agama berlangsung siswa non Islam juga mendapatkan 
penambahan jam pelajaran agama juga, sehingga pada saat program 
tersebut mulai siswa yang non Islam langsung keluar kelas kemudian 
menuju perpustakaan. Kebetulan sampai saat ini SMA N 1 Pleret 
belum memiliki fasilitas ruang agama untuk siswa non Islam, 
sehingga jika pelajaran agama berlangsung siswa non Islam (siswa 
Katolik maupun Kristen) hanya memakai ruangan seadanya selama 
jam pelajaran berlangsung dan ruangan yang biasanya dipakai ialah 
ruang perpustakaan (Obs/27 April 2016). 
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Gambar 3: Siswa kelas XI yang beragama Katolik saat penambahan 
pendidikan agama Katolik berlangsung. 
 
b) Pemberantasan Buta Aksara Alquran 
Pemberantasan buta aksara Alquran merupakan program yang 
dilaksanakan untuk mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret. Pelaksanaan dari program pemberantasan buta 
aksara Alquran ini diintegrasikan ke dalam kegiatan inrakulikuler 
dan masuk ke dalam penambahan jam pelajaran agama. Program ini 
dilaksanakan oleh siswa kelas XI dan kelas XII yang berjumlah 311 
siswa. Program ini dilaksanakan setiap minggunya selama satu jam 
pelajaraan mengambil jam pelajaran penambahan jam pendidikan 
agama.  
Pemberantasan buta aksara Alquran ini dilaksanakan dengan 
metode sorogan atau dengan cara siswa maju satu persatu membaca 
surat yang telah ditentukan oleh guru. Surat yang ditentukan tersebut 
ialah surat tematik yang berhubungan dengan materi sebelumnya. 
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Saat siswa membaca guru menyimak dan memperhatikan hukum 
bacaan saiswa, sehingga saat siswa membaca kemudian terdapat 
kesalahan dalam membacanya guru dapat langsung membenarkan 
dan menjelaskan kesalahan mereka. Kemudian untuk siswa yang 
masih belum lancar membaca Alquran guru juga bisa membimbing 
sesuai dengan kemampuannya. Program PBHA ini bertujuan untuk 
membimbing siswa untuk bisa membaca Alquran dengan baik dan 
benar. Efek dari  program ini siswa yang belum lancar atau belum 
bisa membaca Alquran menjadi termotivasi untuk terus belajar 
membaca Al-Qu’an, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak 
GNI: 
“Dalam program PBHA ini kami membimbing mereka dari 
awal melalui program tambahan jam pelajaran, efeknya 
memang cuma sedikit tapi anak-anak yang belum bisa 
mungkin merasa malu sehingga rasa itu bisa memicu 
semangatnya untuk terus belajar mempelajarinya.” 
(GNI/wwc/14 April 2016). 
Ibu GTM juga mengungkapkan mengenai pelaksanaan 
program PBHA: 
“Materi Alquran ditekankan untuk membaca jadi bisa disebut 
dengan pemberantasan buta aksara Alquran yang dimasukkan 
ke dalam intrakurikuler selama satu jam, jadi stiap anak kami 
suruh membaca satu persatu sesuai dengan kemampuannya 
atau istilahnya sorogan. (GTM/wwc/21 April 2016)” 
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Gambar 4 :Guru menyimak siswa yang sedang membaca Alquran. 
 
c) Tadarus Setiap Hari 
Salah satu kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh SMA N 1 
Pleret dalam rangka mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq 
ialah tadarus setiap hari. Tadarus yang dilakukan di sekolah ini 
bertujuan untuk mempertebal keimanan dan ketaqwaan siswa. 
Sekolah juga mengharapkan melalui kegiatan tadarus yang dilakukan 
setiap harinya akan membentuk kebiasaan dalam diri siswa untuk 
selalu membaca Alquran setiap harinya walaupun hanya beberapa 
ayat saja. 
Tadarus ini dilaksanakan oleh 467 siswa setiap harinya selama 
sepuluh menit yaitu pada pukul 06.55 sampai dengan pukul 07.05. 
Program tadarus pagi ini dilaksanakan dengan metode membaca 
bersama-sama. Jadi salah satu siswa yang telah ditunjuk oleh guru 
sebelumnya akan memimpin tadarus. Siswa tersebut berada di 
ruangan wakil Kepala Sekolah untuk memimpin tadarus dengan 
menggunakan mikrofon, sehingga suara siswa yang memimpin 
69 
 
tadarus gtersebut dapat didengar oleh seluruh warga sekolah (Obs/12 
April 2016). Suara siswa yang memimpin tadarus tersebut terdengar 
jelas di setiap kelas, karena di setiap kelas telah disediakan speaker 
yang berguna untuk memancarkan suara siswa yang memimpin 
tadarus tersebut. Sehingga seluruh siswa dapat mengikuti bacaan 
yang dibaca oleh siswa yang memimpin tadarus. 
Program tadarus pagi yang dilaksanakan setiap hari ini 
mendapat tanggapan positif oleh siswa seperti yang diungkapkan 
oleh SSW: 
“Adanya kegiatan seperti tadarus pagi bisa membiasakan saya 
untuk membaca kitab suci setiap hari, karena jujur hal itu sulit 
untuk dilaksanakan kalau di rumah. (SW/wwc/16 April 2016). 
 
Hal tersebut juga diungkapkan kembali oleh siswa RP dalam 
wawancara dengan peneliti, sebagai berikut: 
“Jika sudah di rumah saya sangat jarang sekali membaca 
Alquran bahakan tidak pernah, tetapi dengan adanya 
pendidikan berwawasan Imtaq ini terdapat program tadarus 
setiap hari menjadikan saya selalu membaca Alquran setiap 
harinya.” (SRP/wwc/27 April 2016). 
 
Program tadarus pagi ini ditujukan untuk siswa-siswi yang 
beragama Islam, sedangkan untuk siswa-siswi yang beragama 
Kristen ataupun Katolik hanya mengikuti kegiatan tersebut dengan 
mendengarkan saja dan mereka tetap berada di kelas (Obs/13 April 
2016). Hal tersebut dikarenakan sampai saat ini SMA N 1 Pleret 
belum mempunyai program penganti tadarus pagi untuk siswa yang 
beragama Kristen dan Katolik. 
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Gambar 5: Berlangsungnya program tadarus setiap pagi. 
d) Infak 
Program infak merupakan salah satu program yang masuk ke 
dalam kegiatan pembiasaan di sekolah sebagai program pendukung 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret, selain sebagai 
kegiatan pendukung pendidikan berwawasan Imtaq program Imtaq 
ini juga sebagai pendukung pendidikan karakter. 
Program Imtaq dilaksanakan oleh seluruh siswa baik yang 
beragama Islam, Kristen, maupun Katolik yang berjumlah 473 siswa, 
baik siswa yang beragama Islam, Kristen, maupun Katolik. 
Pelaksanaan dari program infak ini setiap hari jumat pagi setelah 
program tadarus pagi, sehingga salah satu anak dimasing-masing 
kelas mengumpulkan uang infak untuk diserahkan kepada guru mata 
pelajaran saat itu (Obs/15 April 2016). Uang infak yang terkumpul 
akan dipakai untuk pembelian hewan qurban, bakti sosial, dan 
pemberian zakat. 
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e) Praktik Ceramah Setelah Zuhur 
Praktik ceramah ini dikenal juga dengan nama kultum yang 
merupakan program yang dilakukan oleh salah satu siswa dengan 
memberikan ceramah atau memberikan tausiyah kepada siswa 
lainnya. Siswa yang menjadi pembicara kultum tersebut telah digilir 
oleh pihak sekolah, sehingga siswa sudah siap sebelumnya. Program 
ini dilaksanakan setelah salat Zuhur berjamaah selama 3 menit. 
Siswa yang menjadi pembicara ceramah dipilih dari siswa yang 
menjadi anggota Rohis yang berjumlah 54 siswa. 
Pelasanaan praktik ceramah atau kultum ini dilaksanakan 
setiap hari Senin sampai Kamis setelah jamaah sholah Zuhur. Ketika 
salat Zuhur sudah selesai siswa akan tetap tinggal dan mendengarkan 
siswa yang akan menyampaikan ceramah. Siswa yang akan 
melaksanakan ceramah tersebut akan maju ke podium dan memulai 
untuk memberikan materi ceramahnya (Obs/14 April 2016). 
Program praktik ceramah ini bertujuan untuk memupuk 
pengetahuan siswa akan agama Islam, melatih rasa percaya diri 
siswa dan tanggung jawab siswa, seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
GTM sebagai berikut 
“Kultum tersebut dilakukan oleh siswa secara bergilir yang 
sebelumnya sudah dibuatkan jadwal kultumnya, sehingga 
siswa bisa mempersiapkan diri dan materi pastinya sehingga 
kultum ini juga bisa menjadi sarana untuk memupuk rasa 
tanggungjawab siswa dan rasa percaya diri.” (GTM/wwc/21 
April 2016). 
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Kemudian dipertegas oleh Bapak GLS mengenai manfaat 
program ceramah, sebagai berikut” 
“Kegiatan kultum sendiri pun mempunyai banyak manfaat yah 
seperti siswa jadi berani unjuk diri, lalu siswa juga menjadi 
rajin untuk membaca-baca pengetahuan agamanya karenakan 
sebelum mereka tampil tentunya mereka harus mempersiapkan 
materi terlebih dahulu kan dari situ kan siswa juga harus 
mencari tau serta mempelajarinya dengan begitu siswa menjadi 
rajin membaca dan mendapatkan pengetahuan baru pula. 
Kemudian ini yang menyampaikan kultum itu siswa yah 
sehingga isi dari kultum itu pun pasti lebih mudah ditangkap 
oleh siswa lainnya, karenakan bahasa untuk menyampaikannya 
pun gampang dipahami oleh siswa lain.” (GLS/wwc/14 April 
2016). 
 
Siswa yang menjadi pembicara ceramah ini juga 
mengungkapkan hal yang sama mengenai manfaat yang ia peroleh 
melalui praktik ceramah setelah menjadi pembicara ceramah, seperti: 
“Melalui praktik ceramah saya sebagai pembicara ceramah 
memperoleh manfaat seperti saya itu lebih pede sekarang ini 
dan ternyata saya bisa bicara di depan umum ya meskipun 
hanya di lingkup sekolah terus saya juga bisa memegang 
tangung jawab yang guru berikan untuk saya.” (SSW/wwc/16 
April 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 
program praktik ceramah setelah Zuhur merupakan salah satu 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebagai langkah dalam 
mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq siswa dan berguna juga 
untuk membentuk karakter siswa, yaitu karakter religius, rasa 
percaya diri dan tanggung jawab. 
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Gambar 6: Siswa yang sedang menjadi pembicara saat program 
praktik ceramah setelah Zuhur. 
 
f) Pengajian Kelas  
Pengajian kelas merupakan kegiatan keunggulan lokal SMA N 
1 Pleret yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah. Pengajian 
kelas ini dilaksanakan setiap satu semester sekali di rumah siswa. 
Program ini dilaksanakan oleh seluruh siswa disetiap kelas akan 
mendatangi rumah siswa yang bersedia untuk ditempati pengajian 
kelas. Pada program ini siswa didampingi oleh beberapa guru, yaitu 
guru wali kelas, guru pendidikan agama Islam, dan satu guru piket. 
Pengadaan program pengajian kelas ini bertujuan untuk 
menjalin komunikasi antara guru dengan orang tua/wali murid dan 
orang taua/wali murid dengan siswa lainnya. Adanya pengajian kelas 
ini dapat menambah hubungan keakraban anatara guru dengan orang 
tua/wali murid, sehingga hubungan atau komunikasi akan terjalin. 
Guru dan orang tua/wali murid juga akan bertukar informasi 
mengenai sikap siswa selama di sekolah, dan sebaliknya orang tua 
juga memberikan informasi kepada guru mengenai keseharian 
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anaknya, dengan begitu guru bisa mengenali karakter masing-masing 
siswanya, seperti pendapat dari Ibu GTM: 
“Adanya pengajian kelas ini kita jadi mendatangi rumah siswa 
dengan begitu kita tau keadaan siswa di rumah itu bagaimana 
orangtua siswa kesehariannya jadi misalnya anak yang sudah 
melaksanakan salat sejak di rumah maka di sekolah jika waktu 
salat pun langsung mengerjakannya, namun sebaliknya jika 
anak yang di rullmah tidak di suruh sholah tidak mengerjakan 
salat maka di sekolah pun mereka malas untuk mengerjakan 
salat. Dari situ kita tau bagaimana harus menangani masing-
masing anak dengan karakter berbeda.” (GTM/wwc/21 April 
2016). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak GLS, sebagai 
berikut: 
“Dalam pelaksanaan pengajian kelas itu kami melibatkan 
orang tua/wali murid. Dari pengajian kelas itu kan kami para 
guru juga bisa menjalin komunikasi dengan orang tua/wali 
murid.” (GLS/wwc/14 April 2016). 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
program pengajian kelas menjadi alah satu sarana untuk menjalin 
kerjasama dengan orangtua/wali murid. 
g) Pesantren Kilat 
Pesantren kilat merupakan salah program yang diberikan untuk 
siswa-siswi SMA N 1 Pleret sebagai alternatif kegiatan untuk 
mendapatkan pendidikan agama. Pesantren kilat diadakan setiap 
bulan ramadan semalam tiga hari dua malam dan bertempat di SMA 
N 1 Pleret dan dilaksanakan oleh 467 siswa yang berasal dari kelas 
satu sampai dengan siswa kelas tiga. Dasar dari setiap kegiaatn 
selama pesantren kilat ini merupakan kegiatan keagamaan dengan 
pemberian materi-materi keagamaan, namun juga terdapat juga 
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pemberian materi umum seperti pengembangan diri atau psikologi 
yang dihubungkan dengan nilai keagamaan atau nilai religius.  
Program pesantren kilat yang diadakan ini mempunyai 
beberapa tujuan untuk pengembangan karakter siswa-siswinya, 
seperti untuk meningkatkan nilai religius siswa, nilai disiplin, nilai 
mandiri, nilai kerjasama, nilai rasa kebersamaan, nilai rasa peduli 
sosial, nilai bersahabat, dan nilai tanggung jawab, hal tersebut seperti 
apa yang telah diungkapkan oleh Bapak GLS, sebagai berikut: 
“Pesantren kilat ini sebenarnya dapat dijadikan sebagai 
kegiatan alternatif yah untuk mendapatkan pendidikan agamis 
khususnya agama Islam. Pelaksanaan pesantren kilat ini juga 
diharapkan  dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
siswa dan juga rasa peduli sesama juga akan didapatkan dan 
dirasakan siswa begitu, karenakan pesantren kilat ini juga erat 
kaitannya dengan kebersamaan siswanya.” (GLS/wwc/14 April 
2016). 
 
Kemudian didukung oleh pernyataan daribapak GMS 
mengenai pelaksanaan dan tujuan pesantren kilat berikut ini: 
“Jadi umumnya itu pesantren kilat diadakannya selama satu 
samapai dua minggu tetapi kalau sini masih cuma tiga hari dua 
malam saja dan diadakan di sekolah . Kegiatan-kegiatan yang 
ada selama pesantren kilat tersebut ialah kegiatan-kegiatan 
keagamaan tentunya. Tetapi sekarang ini pesantren kilat kami 
mencoba tidak hanya melulu mengaji namun juga ada 
pemberian materi umum seperti pengembangan diri atau 
psikologi yang dihubungkan dengan nuansa agamis. Tujuan 
dari pesantren kilat ini seperti membiasakan anak untuk 
disiplin, berlatih mandiri, melatih kerjasama dan 
menumbuhkan rasa kebersamaan antar sesama, rasa peduli 
sosial itu juga bisa meningkat, tumbuh juga nilai bersahabat, 
tanggung jawab, dan tentunya meningkatkan nilai religius 
siswa.” (GMS/wwc/16 April 2016). 
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Dari pemaparan di atas, `pesantren kilat merupakan salah satu 
program yang dilaksanakan untuk mewujudkan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret yang dalam pelaksanaannya 
dapat menumbuhkan beberapa nilai karakter selain karakter religius 
atau imtaq. Nilai-nilai tersebut yaitu nilai  disiplin, mandiri, 
kerjasama, rasa kebersamaan, rasa peduli sosial, bersahabat, dan 
tanggung jawab. 
h) Program ekstrakurikuler 
i. Hadrah 
Hadrah merupakan kesenian yang kental dengan nuansa 
Islami dengan membaca sholawat nabi yang diiringi dengan 
musik rebana. Program hadrah di SMA N 1 Pleret termasuk 
kedalam program ekstrakurikuler yang diikut oleh 11 siswa 
(Dok). Pelaksanaan hadrah di SMA N 1 Pleret ini diadakan 
setiap hari Sabtu mulai pukul 13.00 WIB sampai dengan pukul 
14.30 WIB dan bertempat di Masjid SMA N 1 Pleret. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam hadrah ini yaitu: 
1) Vokal 
Vokal yang dipilih ialah orang yang mempunyai suara 
bagus. Kebetulan kelompok hadrah di SMA N 1 Pleret 
ini memiliki dua vokal, dan keduanya adalah siswa 
perempuan. Selain memiliki suara yang bagus vokalis 
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dipilih berdasarkan tingkat kepandaian dalam 
melantunkan ayat-ayat Alquran. 
2) Alat Musik 
Alat musik dalam hadrah ini berupa rebana. Rebana yang 
dimainkan biasanya berjumlah empat buah dan dimaikan 
oleh empat orang dengan ketukan yang berbeda-beda, 
sehingga saat dimainkan akan membentuk irama atau 
nada yang bagus. Iraman ataupun nada yang dihasilkan 
akan menjadi ciri khas suatu kelompok, karena banyak 
lagu yang dilantunkan sama anak tetapi irama yang 
dihasilkan pun berbeda. Alat musik dalam hadrah juga 
bisa ditambah alat musik lainnya, seperti piano maupun 
bass. 
3) Lagu  
Lagu yang dilantunkan pada saat hadrah ini merupakan 
bacaan sholawat nabi yang biasanya diambil dari 
beberapa kitab maupun buku kumpulan Qasidah.  
Pada pelaksanaan program hadrah ini terdadap beberapa 
nilai islami yang bisa diperoleh siswa. Nilai-nilai tersebut 
seperti nilai akidah yang terkandung saat para peserta 
hadrahmelantunjakan lagu-lagu atau bersholawat. Nilai 
berikutnya yaitu nilai akhlak yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi muslim yang berakhlak mulia. Kemudian ada juga nilai 
78 
 
ibadah, karena bersholawat atau berdzikir termasuk dalam 
bentuk ibadah atau penyembahan. Nilai yang terakhir ialah 
nilai social yang muncul karena pada saat pelaksanaan 
hadrahterjadi saling komunikasi antar sesama pemain, seperti 
pendapat dari Bapak GLS: 
“Hadrah dipilih sebagai kegiatan dalam pendidikan 
berwawasan Imtaq ini karena didalam kegiatan hadrah 
terdapat beberapa nilai-nilai Islami, seperti nilai akidah 
yang terkandung saat para peserta hadrah itu bersholawat 
atau berdzikir karenakan lagu-lagu dalam hadrah itu kan 
sebenarnya berupa sholawat nabi. Lalu ada nilai akhlak 
yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang 
berakhlak mulia. Kemudian ada juga nilai ibadah, karena 
saat bersholawat atau berdzikir itu kan juga termasuk 
dalam bentuk ibadah atau penyembahan. Dan yang 
terakhir nilai sosial, karena pada kegiatan hadrah ini 
terjadi saling komunikasi antar sesama pemain.” 
(GLS/wwc/14 April 2016). 
 
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa program hadrah dipilih menjadi program 
untuk mewujudkan pendidikan berwawasam Imtaq ini 
dikarenakan dalam pelasanaan hadrah nilai-nilai islami akan 
diperoleh siswanya sehingga memang pantas untuk dijadikan 
program dalam mendukung pekembangan pendidikan 
berwawasam Imtaq maupun perkembangan pendidikan 
karakter siswanya. 
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Gambar 7: Pelaksanaan program hadrah 
 
ii. Seni Baca Alquran 
Seni membaca Alquran disebut juga dengan istilah 
Musabah Tilawatil Qur’an (MTQ) yang merupakan seni dalam 
membaca Alquran yang bertajwid diperindah oleh irama-irama 
dan lagu. Siswa akan dibekali dengan berbagai macam teknik 
membaca Alquran, sehingga dapat mebaca dengan irama dan 
lagu yang bagus. Ekstrakurikuler seni membaca Alquran 
diadakan setiap hari Selasa mulai pukul 14.00 WIB sampai 
dengan 15.00 WIB di serambi Masjid SMA N 1 Pleret. 
Program ini hanya diikuti oleh 3 siswa saja, akan tetapi setiap 
kali ada perlombaan siswa-siswa yang menjadi wakil dari 
SMA N 1 Pleret selalu mendapat juara. Melalui program ini 
pihak sekolah berharapkeimanan dan ketaqwaan yang dimiliki 
oleh siswa akan terus meningkat dan siswa juga akan lebih 
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mencintai Alquran, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Bapak GLS: 
“Melalui kegiatan ini siswa akan dibekali mengenai 
teknik-teknik membaca Alquran. Melalui program ini 
juga diharapkan keimanan dan ketaqwaan siswa akan 
terus meningkat dan siswa juga lebih mencintai 
Alquran.” (GLS/wwc/14 April 2016). 
 
iii. Nasyid 
Nasyid merupakan salah satu kesenian Islam yang 
berupa nyanyian. Nyanyian dalam nasyid selalu berisikan 
kalimat-kaliman nasehat, ajakan untuk berbuat baik, kisah-
kisah tauladan, maupun kalimat pujian akan Allah. Nasyid 
biasanya dapat dinyanyikan secara acappela maupun dengan 
iringan alat musik. Progrm nasyid di SMA N 1 Pleret diikut 
sebanyak 5 siswa. 
Program nasyid di SMA N 1 Pleret hanya bersifat 
insidental saja, sehingga jika ada perlombaan nsyid di SMA N 
1 Pleret baru latihan, seperti yang diungkapkan oleh Ibu GTM: 
“Nasyid hanya ada saat akan ada lomba begitu. Jadi 
nasyid itu sebenarnya nyanyian yang bertemakan nasehat 
ataupun berupa ajakan untuk berbuat baik namun juga 
bisa berupa kalimat puji-pujian akan kebesaran Allah.” 
(GTM/wwc/21 April 2016). 
 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Berwawasan Imgtaq di SMA N 1 Pleret 
a) Faktor Pendukung 
Pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 
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mewujudkan pendidikan yang berkualitas yang tidak hanya 
menekankan pada segi imtaq atau keimanan dan ketaqwaannya 
saja akan tetapi lebih mengarahkan pada pendidikan karakter. 
Dalam pendidikan berwawasan Imtaq terdapat beberapa 
faktor-faktor yang mendukung terhadap pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. Faktor-
faktor yang mendukung pada pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret ini seperti apa yang dijelaskan oleh Bapak 
GNI: 
“Semuanya positif mendukung akan pendidikan 
berwawasan Imtaq ini, dari mulai guru, karyawan, 
masyarakat sekitar, orang tua/wali murid, dan siswanya 
sendiri.” (GNI/wwc/14 April 2016). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak GLS, 
sebagai berikut: 
“Sejauh ini semua komponen sekolah mendukung akan 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq ini 
komponen itu seperti guru itu sendiri, Kepala Sekolah, 
orang tua, masyarakat sekitar. Misalnya saja dalam 
pelaksanaan pengajian kelas, kan dalam pengajian kelas 
itu kan kami melibatkan orang tua/wali murid. Dari 
pengajian kelas itu kan kami para guru juga bisa 
menjalin komunikasi dengan orang tua/wali murid.” 
(GLS/wwc/14 April 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
dan penanggung jawab pendidikan berwawasan Imtaq di atas 
maka faktor pendukung yang berasal dari dalam pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq berasal yaitu guru, karyawan, 
masyarakat sekitar, orang tua/wali murid, dan siswa itu sendiri. 
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Guru menjadi faktor pendukung karena guru di SMA N 1 
Pleret selalu membimbing dan mengarahkan siswa-siswinya. 
Guru-guru juga selalu memberikan contoh telandan untuk 
siswa-siswinya. Guru yang dimiliki oleh SMA N 1 Pleret juga 
merupakan guru-guru yang berkompeten dibidangnya. Bentuk 
dukungan dalam pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq 
yang diberikan oleh karyawan SMA N 1 Pleret berupa contoh 
teladan. Karyawan SMA N 1 Pleret juga selalu datang tepat 
waktu, berpakain rapi, dan juga mengikuti setiap kegiatan yang 
ada seperti salat berjamaah, tadarus pagi. Orang tua/wali murid 
yang sangat proaktif dengan segala kegiatan anak di sekolah. 
Mereka juga menjalin komunikasi dengan guru terutama wali 
kelas. Dukungan yang diberikan oleh masyarakat sekitar bisa 
berupa undangan untuk mengikuti acara yang diadakan oleh 
masyarakat sekitar, misalnya masyarakat mengundang 
kelompok hadrah SMA N 1 Pleret dalam acaranya. Masyarakat 
pada lingkup ini dapat berupa pemerintah maupun kedinasan, 
maupun penduduk sekitar. Kemudian bentuk dukungan siswa 
akan pelakanaan pendidikan berwawasan Imtaq terlihat pada 
setiap kegiatan yang diadakan oleh SMA N 1 Pleret. Siswa-
siswi SMA N 1 Pleret selalu mengikuti kegiatan yang diadakan 
oleh SMA N 1 Pleret. 
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b) Faktor Penghambat  
Selain faktor pendukung, terdapat faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. 
Setiap program maupun kegiatan yang dilaksanakan oleh 
setiap sekolah pasti mempunyai beberapa hambatan dalam 
pelaksanaannya, tidak terkecuali hambatan dalam pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imatq ini. Hal tersebut seperti apa 
yang diungkapkan oleh Bapak GLS: 
“Faktor penghambatnya pun hanya siswa yang terkadang 
malas-malasan dan  itu pun hanya satu atau dua siswa 
saja.” (GLS/wwc/14 April 2016). 
 
Dari wawancara tersebut menyatakan bahwa faktor 
penghambat dari pelaksanaan pendididkan berwawsan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret ialah berasal dari siswa, karena sebagian 
siswa belum ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program-
program pendidikan berwawasan Imtaq. Sebagaian siswa 
belum mempunyaimotivasi untuk melaksanakan kewajibannya 
untuk melaksanakan setiap program yang ada. 
Hal tersebut juga diungkapkan olehbapak GMS, sebagai 
berikut: 
“Faktor tersebut kebanyakan berasal dari siswa. Kita tau 
kalau sekolah ini ialah sekolah dengan pendidikan 
berawawasan Imtaq tapi terkadang kita kalah dengan 
sekolah yang tidak berwawasan Imtaq, seperti perilaku 
anak-anak yang masih membuang sampah sembarangan 
atau tidak menjaga kebersihan. Padahalkan menjaga 
kebersihan itu sebagaian dari iman. Kemudian untuk 
salat berjamaah siswa masih belum tertib, sehingga guru 
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harus mengajak dan mendidik. Terus terang untuk 
menyadarkan anak itu juga sulit. Kemudian sampai saat 
ini kami juga belum punya program Imtaq untuk agama 
Kristen dan Katolik karena kan saat ini tenaga pendidik 
agama non Islam juga masih terbatas, guru agama 
Kristen saja disini juga masih GTT dan fasilitas untuk 
non Islam seperti ruang agama Kristen maupun Katolik 
juga belum dimiliki oleh sekolah ini.” (GMS/wwc/16 
April 2016). 
 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat faktor lain sebagai penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
yaitu masih belum tersedianya fasilitas seperti ruang agama 
untuk Kristen maupun Katolik. Belum tersedianya ruangan 
tersebut menyebabkan siswa yang beragama Kristen dan 
Katolik belum terfasilitasi dengan baik. Selama ini setiap kali 
pelajaran agama berlangsung, siswa yang beragama Kristen 
maupun Katolik melaksanakan pelajaran agama di 
perpustakaan. Kemudian terbatasnya tenaga pendidik agama 
non Islam juga menyebabkan sampai saat ini masih belum 
adanya pogram Imtaq untuk  siswa non Islam. 
e. Evaluasi Program Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Dalam mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq SMA N 
1 Pleret mempunyai beberapa program yang dilaksanakannya. 
Dalam setiap program-program yang dimilikinya SMA N 1 Pleret 
tidak lupa untuk mengevaluasi setiapprogram tersebut. Evaluasi 
program dilakukan agar mengetahui pencapaian tujuan program 
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yang telah dilaksanakan. Dilakukannya evaluasi pada setiap 
program yang ada dapat mengetahui kekuarang dari program, 
sehingga dapat dilakukan langkah selanjutnya mengenai program 
tersebut.  
Sampai saat ini setiap program yang ada di SMA N 1 Pleret 
juga melalui proses evaluasi tetapi evaluasi yang dilakukan masih 
berupa rapat atau briefing pagi setiap minggunya, seperti yang 
diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMA N 1 Pleret, berikut ini: 
“Pengevaluasian program pendidikan berwawasan Imtaq ini 
tetap dilaksanakan walaupun evaluasinya masih 
mendompleng pada saat rapat dinas, briefing pagi, 
kemudian dari penanggung jawab juga dapat melakukan 
koordinasi.” (GNI/wwc/14 April 2016). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak GLS, sebagai 
berikut: 
“Jadi mengevaluasinya dengan cara mengkoreksi satu 
persatu program yang ada sehingga mengetahui apa yang 
kurang dengan pelasanaannya dan apakah sudah sesuai 
dengan tujuannya.” (GLS/wwc/14 April 2016). 
 
Berdasarkan kedua wawancara di atas mana dapat 
disimpulkan bahwa setiap program yang dilaksanakan oleh 
sekolah juga dilakukan proses evaluasi, meskipun pelaksanaan 
evaluasi sampai saat ini masih mengikuti saat briefing pagi 
ataupun saat rapat berlangsung.  
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B. Pembahasan 
1. Dasar Kebijakan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Dari paparan hasil penelitian di atas dapat diketahui 
bahwakebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret dibuat 
oleh Kepala Sekolah. Dasar dari kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq 
ialah UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan 
Dasar.Selain berdasarkan UU nomor 2 tahun 1989 dan PP nomor 28 
tahun 1990 sebagai dasar perumusan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret, Kepala Sekolah pada saat itu juga melihat kondisi 
lingkungan SMA N 1 Pleret yang berada di kawasan 
pesantren.Kemudian pada tahun 1999 pendidikan berwawasan Imtaq 
mulai dilaksanakan oleh guru dan siswa di SMA N 1 Pleret.  
Pada tahun 2000 SMA N 1 Pleret mengajukan permohonan ke 
Dinas Pendidikan dan pada tahun 2001 mendapatkanSK Bersama 
Departemen Pendidikan Nasional nomor 0005/1 13.2/PR/Kpts/2001, 
Departemen Agama nomor 09/Kpts/2001, dan Cabang Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Bantul nomor 450/247/III/2001 tertanggal 8 
Maret 2001. Pemerintah Kabupaten Bantul juga menunjuk tiga sekolah 
untuk melaksanakan pendidikan berwawasan Imtaq. Ketiga sekolah 
tersebut yaitu SD Bibis Kasihan, kemudian SMP 2 Bantul, dan SMA N 1 
Pleret. Pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret ini sebenarnya 
program keunggulan lokal dari SMA N 1 Pleret.  
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Pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret merupakan 
wujud dari kebijakan pendidikan ditingkat sekolah. Tilaar 
mendefinisikan bahwa kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan 
proses dan hasil perumusan langkah-langkah stategis pendidikan yang 
dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka mewujudkan 
tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun 
waktu tertentu (Tilaar, 2008:140).Pemilihan sekolah sebagai sekolah 
dengan pendidikan berwawasan Imtaq ini juga dalam rangka 
mewujudkan misi dari SMA N 1 Pleret yaitu “Meningkatkan iman dan 
taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian peserta didik sebagai insan 
beragama”, sehingga tujuan untuk meningkatkan Iman dan Taqwa siswa-
siswinya akan tercapai melalui pendidikan berwawasan Imtaq ini. Tilaar 
(2008:141-154) memaparkan mengenai aspek-aspek yang tercakup 
dalam kebijakan pendidikan bahwa kebijakan pendidikan berkaitan 
dengan penjabaran misi pendidikan dalam pencapaian tujuan-tujuan 
tertentu. 
Pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Plerert menjadi wujud 
pendidikan karakter siswa yang dapat membentuk karakter yang berbasis 
keimanan dan ketaqwaanatau karakter religius.Tujuan dari pendidikan 
berwawasan Imtaq ini ialah untuk mengarahkan siswa-siswi SMA N 1 
Pleret untuk mempunyai karakter religius yang artinya mereka 
mempunyai kesadaran untuk melaksanakan ibadahnya sesuai dengan 
agamanya masing-masing, dengan begitu nilai-nilai karakter lainnya juga 
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ada muncul seperti nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai toleransi, 
dan nilai disiplin. Dengan begitu pendidikan berwawasan Imtaq di SMA 
N 1 Pleret disasarkan kepada seluruh siswa dari golongan agama apapun 
tanpa terkecuali. 
Jadi, dasar perumusan kebijkan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret merupakan Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah nomor 28 
tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar. 
2. Program Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Program-program terintegrasi ke dalam intrakurikuler dan 
ekstarakulikuler. Program-program tersebutadalah: 
a. Penambahan jam pelajaran pendidikan agama 
b. Pemberantasan buta aksara Alquran 
c. Tadarus setiap hari 
d. Infak 
e. Praktik ceramah setelah Zuhur 
f. Pengajian kelas 
g. Pesantren kilat 
h. Programekstrakurikuler, sebagai berikut: 
d) Hadrah 
e) Seni baca alquran 
f) Nasyid 
89 
 
Program-program pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret tersebut lebih diorientasikan pada tataran moral action sehingga 
siswa yang menjadi sasaran dari pendidikan berwawasan Imtaq akan 
membentuk kebiasaan untuk melakukan program-program tersebut setiap 
harinya. Pendidikan berwawasan Imtaq harus lebih diorientasikan pada 
tataran moral action agar peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran 
kompeten, akan tetapi dapat sampai pada memiliki kemauan dan 
kebiasaan dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2009:147). 
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa hampir keseluruhan program yang ada 
di SMA N 1 Pleret dalam mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq 
adalah program pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa yang 
beragama Islam, sedangkan program pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa yang beragama Kristen dan Katolik hanya berupa 
penambahan jam pelajaran agama saja dan tidak ada lagi program 
pendidikan berwawasan Imtaq lainnya. Jika pendidikan berwawasan 
Imtaq ini diarahkan pada pendidikan karakter maka seharusnya SMA N 1 
Pleret memiliki program pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa 
beragama Kristen dan Katolik, karena keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik merupakan core dari tujuan pendidikan nasional (Depdiknas 
2007:ii). Dengan begitu program penunjang Imtaq memang sudah 
seharusnya diberikan juga untuk seluruh siswa.  
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Jadi, program pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
terintegrasi ke dalam program intrakurikuler dan  program 
ekstrakurikuler. Program yang terintegrasi ke dalam program 
intrakurikuler adalah pemberantasan buta aksara Alquran, tadarus pagi, 
infak, praktik ceramah setelah Zuhur, pengajian kelas, dan pesantren 
kilat. Sedangkan program yang terintegrasi ke dalam program 
ekstakulikuler adalah hadrah, seni baca Alquran, dan nasyid.  
3. Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
Program-program dalam mewujudkan pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret, sebagai berikut: 
a. Penambahan Jam Pelajaran Pendidikan Agama 
Penambahan jam pelajaran agama ini diintegrasikan ke dalam 
program intrakurikuler, sehingga dengan adanya program ini jam 
pelajaran agama di SMA N 1 Pleret bertambah satu jam pelajaran 
menjadi tiga jam pelajaran setiap minggu. Penambahan jam pelajaran 
agama bagi siswa beragama Islam lebih difokuskan kepada materi 
Alquran atau mengkaji Alquran, sedangkan siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik seperti pelajaran pendidikan agama pada 
biasanya. Penambahan jam pelajaran agama ini ditujukan untuk siswa 
kelas X yang berjumlah 158 siswa. Penambahan jam pelajaran 
pendidikan agama dipilih sebagai salah satu program untuk 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa ini sesuai dengan 
strategi yang dipaparkan oleh Direktoran Jendral Pendidikan Dasar 
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dan Menengah sebagai strategi untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan (Depdiknas, 2007:2). 
b. Pemberantasan Buta Aksara Alquran 
Pelaksanaan dari program pemberantasan buta aksara Alquran 
diintegrasikan ke dalam program intrakurikuler dan masuk ke dalam 
penambahan jam pelajaran agama. Program ini ditujukan untuk siswa 
kelas XI dan kelas XII yang berjumlah 311 siswa, dan dilaksanakan 
dengan metode sorogan atau dengan cara siswa maju satu persatu 
membaca surat yang telah ditentukan oleh guru, surat tersebut berupa 
surat tematik yang berkaitan dengan materi sebelumnya.  
c. Tadarus Pagi 
Tadarus yang dilakukan di sekolah ini bertujuan untuk 
mempertebal keimanan dan ketaqwaan siswa dan diintegrasikan 
kedalamprogram intrakurikuler, sehingga seluruh siswa yang 
beragama Islam dari kelas satu hingga kelas tiga yang berjumlah 467 
siswa wajib mengikutinya. Program tadarus pagi yang dilakukan 
setiap harinya diharapkan akan membentuk kebiasaan dalam diri 
siswa untuk selalu membaca Alquran setiap harinya walaupun hanya 
beberapa ayat saja selama 10 menit. Bagi siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik saat tadarus pagi berlangsung hanya berada di 
kelas sambil mendengarkan, karena pada saat ini belum ada program 
pengganti tadarus pagi. 
d. Infak  
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Pelaksanaan dari program infak ini setiap hari jumat pagi setelah 
program tadarus pagi, sehingga program ini masuk ke dalam program 
intrakurikuler. Program ini dilaksanakan oleh seluruh siswa yang 
berjumlah 473 siswa. Uang infak yang terkumpul akan dipakai untuk 
pembelian hewan qurban, bakti sosial, dan pemberian zakat. 
e. Praktik Ceramah Setelah Zuhur 
Program praktik ceramah setelah Zuhur merupakan salah satu 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebagai langkah dalam 
mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq siswa dan berguna juga 
untuk membentuk karakter siswa, yaitu karakter religius, rasa percaya 
diri dan tanggung jawab. Program praktik ceramah setelah Zuhur 
diintegrasikan ke dalam program intrakurikuler dan dilaksanakan 
setelah salat Zuhur berjamaah selama 3 menit. Pembicara dalam 
praktik ceramah setelah Zuhur ini adalah anggota Rohis. 
f. Pengajian Kelas 
Pengajian kelas merupakan salah satu program yang mendukung 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret yang diintegrasikan 
ke dalam program intrakurikuler, tetapi pelaksanaan pengajian kelas 
ini mengambil jam di luar jam pelajaran sekolah dan dilaksanakan 
oleh seluruh siswa yang beragama Islam yang berjumlah 467 sswa 
wajib mengikutinya. Program ini dilaksanakan pada masing-masing 
kelas, sehingga setiap kelas wajib melaksanakannya. Pengajian kelas 
berlangsung di luar lingkungan sekolah, biasanya diselenggarakan di 
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salah satu rumah siswa atau di panti asuhan. Program pengajian kelas 
ini bertujuan untuk menjalin komunikasi antara guru dengan orang 
tua/wali murid dan orang taua/wali murid dengan siswa lainnya.  
g. Pesantren Kilat 
Pesantren kilat menjadi salah satu alternatif kegiatan untuk 
mendapatkan pendidikan agama yang diadakan oleh SMA N 1 Pleret. 
Pesantren kilat dalam pelaksanaannya diintegrasikan ke dalam 
program intrakurikuler yang diikuti oleh 467 siswa dan dilaksanakan 
setiap bulan Ramadan selama 3 hari 2 malam. Setiap kegiatan selama 
pesantren kilat ini merupakan kegiatan keagamaan dengan pemberian 
materi-materi keagamaan dan pemberian materi umum seperti 
pengembangan diri atau psikologi yang dihubungkan dengan nilai 
religius.Pada program pesantren kilat terdapat beberapa nilai karakter 
yang akan diperoleh peserta didik. Nilai karakter tersebut yaitu nilai 
religius siswa, nilai disiplin, nilai mandiri, nilai kerjasama, nilai rasa 
kebersamaan, nilai rasa peduli sosial, nilai bersahabat, dan nilai 
tanggung jawab. 
h. Program ekstrakurikuler,  
Program pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
diintegrasikan juga kedalam program ekstrakurikuler, yang sesuai 
dengan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
menyampaikan bahwa untuk meningkatkan iman dan taqwa dapat 
ditempuh dengan lima strategi salah satunya melalui program 
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ekstrakurikuler (Depdiknas, 2007:3). Program-program tersebut, 
anatara lain: 
a) Hadrah 
Hsdroh di SMA N 1 Pleret termasuk ke dalam program 
ekstrakurikuler, sehingga siswa berhak memilih mau mengikuti 
atau tidak mengikuti. Hadrah di SMA N 1 Pleret ini diikuti oleh 
11 siswa. Pada kegiatan haroh terdapat beberapa nilai islami yang 
dapat diperoleh siswa yang mengikutinya. Nilai islami tersebut 
yaitu nilai akidah, nilai akhlak, nilai ibadah, dan nilai sosial.  
b) Seni Membaca Alquran 
Seni membaca Alquranbertujuan agarkeimanan dan 
ketaqwaan yang dimiliki oleh siswa akan terus meningkat dan 
siswa juga akan lebih mencintai Alquran. Kegiatan ini juga 
termasuk ke dalam program ekstrakurikuler yang diikuti oleh 3 
siswa. Seni membaca Alquran sering disebut juga dengan istilah 
MTQ.  
c) Nasyid 
Nasyid merupakan kesenian Islami yang berupa nyanyian 
atau lagu-lagu yang berisikan kalimat-kaliman nasehat, ajakan 
untuk berbuat baik, kisah-kisah tauladan, maupun kalimat pujian 
akan Allah. Nasyid di SMA N 1 Pleret sebenarnya merupakan 
kegiatan insidental, sehingga group nasyid tidak setiap minggu 
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latihan hanya saat akan pentas atau lomba saja. Jumlah anggota 
group nasyid yang ada di SMA N 1 Pleret berjumlah 5 orang. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
a. Faktor Pendukung  
Dalam pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
ditemukan berbagai faktor. Peneiti membagi beberapa faktor 
pendukung tersebut menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan berbasis 
keunggulan lokal di SD Negeri Purworejo adalah meliputi: 
a) Faktor Internal 
1. Partisipasi semua warga sekolah 
Faktor pendukung dari pelaksanaan pendidikan 
berbasiskeunggulan lokal salah satunya berasal dari 
dukungan dan partisipasi dari semua warga sekolah mengenai 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret.Semua warga sekolah meliputi Kepala Sekolah, guru, 
karyawan, siswa ikut mendukung dengan adanya program 
keunggulan lokal tersebut, semua berperan aktif dalam proses 
pengembangan program.  
2. Pendidik yang mempunyai kompetensi pada bidang yang 
diunggulkan 
Pendidik merupakan kunci dari pelaksanaansetiap 
program, karena keberhasilan sebuah program tidak akan 
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lepas dari faktor pendidik.Pendidik yang dimiliki oleh SMA 
N 1 Pleret merupaka pendidik yang berkompetensi pada 
bidang yang diunggulkan. Pendidiki yang ada juga selalu 
mengarahkan dan mendidik siswa-siswi SMA N 1 Pleret di 
setiap program yang dimiliki oleh SMA N 1 Pleret. 
b) Faktor Eksternal 
1. Orang tua/Wali murid 
Orang tua/wali murid memiliki peran yang penting 
dalam pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret. Dukungan dan motivasi terus diberikan, sehingga 
peran orang tua sangat besar dalam menyukseskan 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret ini. Dukungan tersebut dapat berupa materiil, moril 
dan sebagainya. 
2. Masyarakat 
Masyarakat memiliki peran penting dalam pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. Dukungan 
yang diberikan masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq memiliki perannan penting. Dukungan 
tersebut dapat berupa mempercayakan SMA N 1 Pleret 
mengisi kegiatan atau acara pada bidang yang sesuai dengan 
program Imtaq seperti Hadrah atau MTQ, pemberian 
kesempatan ini secara tidak langsung mampu 
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mengembangkan motivasi siswa selama pembelajaran 
maupun selama proses latihan. 
b. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
memang sudah lama diterapkan, namun berjalannya sebuah program 
pasti mempunyai beberapa kendala sehingga membutuhkan 
penanganan dan solusi yang tepat agar dapat mengatsi permasalahan 
yang ada. Faktor penghambat ppelaksanan program pendidikan 
berwawasan Imtaq berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi 
ditemukan bahwa faktor yang berasal dari luar tidak ada, namun 
faktor penghambatnya berasal dari dalam atau faktor internal. Factor 
internal tersebut diantaranya: 
a) Sarana dan Prasarana 
Kelengkapan sarana dan prasarana menjadi salah satu yang 
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA N 1 Pleret saat ini 
masih belum lengkap,seperti masih belum terdapatnya ruang 
agama untuk siswa yang beragama Kristen dan Katolik. Sampai 
saat ini setiap pelajaran agama berlangsung siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik masih berada di perpustakaan.  
b) Kurangnya guru yang memiliki kompetensi di bidang agama, 
khususnya agama Kristen 
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Kebutuhan pendidik yang berkompeten pada bidang agama 
menjadi sangat penting karena dapat mengawasi setiap program 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa yang beragama 
Kristen. 
c) Motivasi Peserta didik 
Faktor penghambat yang berasal dari peserta didik yang 
dimaksud adalah kurangnya motivasi siswa dalam setiap 
melaksanakan program pendukung Imtaq dan kurangnya 
ketertarikan siswa terhadap program ekstrakurikuler program 
pendukung Imtaq. 
Jadi, faktor dalam pelaksanaan pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret adalah partisipasi warga 
sekolah, pendidik yang berkompetensi, orang tua, dan masyarakat. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret adalah sarana dan prasarana, 
kurangnya guru di bidang agama khususnya agama Kristen, dan 
motivasi peserta didik. 
5. Evaluasi Program 
Evaluasi program yang dilakukan oleh sekolah memiliki tujuan 
untuk mengkomunikasikan program ke publik, menyediakan 
informasi bagi pembuat kebijakan, penyempurnaan program yang ada, 
dan meningkatkan partisipasi (Eko Putro Widoyoko, 2010:11-14). 
Model evaluasi CIPP dapat digunakan untuk mengevaluasi program-
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program pembelajaran, karena pada model evaluasi CIIP ini lebih 
komprehensif kerana objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata 
tetapi mencakup juga konteks, masukan (input), proses, maupun hasil 
(Eko Putro Widoyoko, 2010:181). 
SMA N 1 Pleret dalam setiap programnya juga melakukan 
evaluasi program, hanya saja evaluasi yang dilakukan oleh SMA N 1 
Pleret pada setiap program-programnya masih dilakukan saat briefing 
setiap minggunya atau saat rapat berlangsung. Evaluasi yang 
dilaksanakan saat briefing dan rapat tentunya berbeda dengan evaluasi 
menggunakan model evaluasi yang ada. Pengevaluasian menggunakan 
model evaluasi dapat melihat sejauh mana tujuan program dapat 
dicapai (Brinkerhoff  dalam Eko Putro Widoyoko, 2010:4). Dengan 
begitu SMA N 1 Pleret belum melaksanakan evaluasi program dengan 
menggunakan salah satu model evaluasi yang ada. 
Jadi, sampai saat ini setiap program pendidikan berwawasan 
Imtaq yang dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret belum dievaluasi 
menggunakan model evaluasi yang ada. Evaluasi yang dilaksanakan 
sampai saat ini hanya saat briefing dan rapat berlangsung saja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti membuat kesimpulan mengenai 
pendidikan berwawasan Imtaq, sebagai berikut: 
Pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret dirumuskan oleh 
Kepala Sekolah dan dilaksanakan oleh guru dan siswa di SMA N 1 Pleret. 
Dasar kebijakan sekolah tentang pendidikan berwawasan Imtaq adalah oleh 
UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan mulai 
dilaksanakan pada tahun 1999.Kemudian pada tanggal 8 Maret tahun 2001 
SMA N 1 Pleret mendapatkan SK Bersama Departemen Pendidikan Nasional 
nomor 0005/1 13.2/PR/Kpts/2001, Departemen Agama nomor 09/Kpts/2001, 
dan Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul nomor 
450/247/III/2001 tentang penetapan sekolah sebagai pelaksana pendidikan 
agama Islam model. Dalam mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq 
SMA N 1 Pleret mempunyai program yang diintegrasikan ke dalam program 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler adalah 
penambahan jam pelajaran pendidikan agama, pemberantasan buta aksara 
Alquran, tadarus pagi, infak, praktik ceramah setelah Zuhur, pengajian kelas, 
dan pesantren kilat. Kemudian program ekstrakurikuler adalah hadrah, 
nasyid, dan seni baca Alquran.Penambahan jam pelajaran agama 
dilaksanakan dengan menambah jam pelajaran agama dari 2 jam menjadi 3 
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jam perminggunya dan dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas X yang 
berjumlah 158 siswa. Pemberantasan buta aksara Alquran dilaksanakan untuk 
kelas XI dan XII yang beragama Islam yang berjumlah 315 siswa selama 1 
jam setiap minggunya. Tadarus pagi dilaksanakan setiap hari selama 10 menit 
sebelum pelajaran dimulai untuk seluruh siswa yang beragama Islam yang 
berjumlaj 467 siswa. Infak dilaksanakan oleh seluruh siswa pada setiap hari 
Jumat setelah tadarus pagi. Praktik ceramah setelah Zuhur dilaksanakan 
selama 3 menit setelah salat Zuhur berjamaah dan yang menjadi pembicara 
merupakan siswa anggota Rohis. Pengajian kelas dilaksakan dengan 
mengambil jam diluar pelajaran akan tetapi seluruh siswa wajib mengikutinya 
dan dilaksanakan pada masing-masing kelas setiap 1 semester sekali di rumah 
siswa. Pesantren kilat dilaksanakan pada setiap bulan Ramadan selama 3 hari 
2 malam dan bertempat di SMA N 1 Pleret. Hadrah dilaksanakan pada setiap 
hari Jumat di serambi Masjid SMA N 1 Pleret dan diikuti oleh 11 siswa. Seni 
baca Alquran setiap hari Selasa dan diikuti oleh 3 siswa. Nasyid di SMA N 1 
Pleret dilaksanakan hanya bersifat insidental saja dan diikuti oleh 5 orang 
siswa. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA 
N 1 Pleret dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
Internal yaitu partisipasi dari seluruh warga sekolah dan pendidik yang 
berkompetensi pada bidangnya. Sedangkan faktor pendukung eksternalyaitu 
orang tua/wali murid dan masyarakat. Selain faktor pendukung terdapat juga 
faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq. Faktor 
tersebut termasuk faktor internal yaitu sarana dan prasarana, kurangnya guru 
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yang memiliki kompetensi di bidang agama khususnya agama Kristen, dan 
motivasi peserta didik.Evaluasi program dilaksanakan oleh SMA N 1 Pleret 
melalui briefing pagi atau pada saat rapat berlangsung. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu dengan 
pendekatan kualitatif ini terdapat keterbatasan. Keterbatasan penelitian yang 
peneliti alami dengan mencari data primer melalui wawancara, observasi, dan 
studi dokumen adalah subjektivitas peneliti. Peneliti secara tidak langsung 
terpengaruh makna tersirat dari informan ketika dimintai data sehingga ada 
kecenderungan bias. Untuk menghindari bias tersebut maka peneliti telah 
melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas dan keterbatasan yang 
mungkin ada dalam penelitian, maka saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Sekolah memberikan fasilitas ruang agama untuk siswa yang beragama 
Kristen dan Katolik dan membuatkan program secara tertulis sebagai 
upaya dalam mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa 
Kristen dan Katolik.  
2. Guru dapat mengadakan studi banding ke sekolah-sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk mewujudkan pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret yang lebih baik lagi. 
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3. Pihak sekolah melakukan pertemuan secara khusus kepada orang tua/wali 
murid yang siswanya masih belum memiliki motivasi untuk melaksanakan 
program-program Imtaq.  
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
PENDIDIDKAN BERWAWASAN IMTAQ DI SMA N 1 PLERET 
Aspek yang dicari Pertanyaan  Sumber 
Dasar perumusan 
kebijakan 
berwawasan Imtaq 
1. Apa dasar kebijakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
2. Bagaimana perumusan 
kebijakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
3. Siapa saja yang ikut serta 
dalam merumuskan program 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
Kepala 
Sekolah, 
guru, dan 
komite 
sekolah 
Program 
pelaksanapendidikan 
berwawasan Imtaq 
1. Program apa saja yang 
dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Islam? 
2. Program apa saja yang 
dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Kristen? 
3. Program apa saja yang 
dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Katolik? 
Kepala 
Sekolah, 
guru 
Pelaksanaan program 
pendidikan 
berwawasan Imtaq 
1. Bagaimana pelaksanaan 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Islam? 
2. Bagaimana pelaksanaan 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Kristen? 
3. Bagaimana pelaksanaan 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Katolik? 
Kepala 
Sekolah, 
Guru. dan 
siswa 
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Lanjutan Pedoman Wawancara  
Aspek Pertanyaan  Sumber  
Faktor pendukung 
dan penghambat 
1. Apa faktor pendukung 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
2. Bagaimana mengembangkan 
faktor pendukung? 
3. Apa faktor penghambat 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
4. Bagaimana cara mengatasi 
faktor penghambat tersebut?  
Kepala 
Sekolah, 
guru, dan 
siswa 
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Lanjutan Pedoman Wawancara 
  
Aspek Pertanyaan  Sumber  
Evaluasi program 
pendidikan 
berwawasan Imtaq 
1. Apakah setiap program 
pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret dievaluasi? 
2. Bagaimana cara mengevaluasi 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
3. Bagaimana dampak program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
bagi siswa? 
Kepala 
Sekolah, 
Guru 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
PENDIDIKAN BERWAWASAN IMTAQ DI SMA N 1 PLERET 
Aspek yang dicari Keterangan 
Pelaksanaan program/kegiatan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
 
Kelengkapan fasilitas 
pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq 
 
Lama kegiatan pendukung 
pendidikan berwawasan Imtaq 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
PENDIDIKAN BERWAWASAN IMTAQ DI SMA N 1 PLERET 
No. Dokumen Deskripsi Hasil 
Analisis 
1. Profil Sekolah 
a. Visi dan Misi Sekolah 
b. Sejarah Sekolah 
c. Sarana dan Prasarana 
d. Peserta Didik 
e. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
f. Kegiatan Pengembangan Diri 
 
2. Kebijakan Sekolah 
a. Dokumen Program Pendidikan 
Berwawasan Imtaq  
b. SK Pendidikan Berwawasan 
Imtaq 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/Tanggal  : Rabu, 16Maret 2016  
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : Menyampaikan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
Pukul 10.00 WIB, peneliti tiba di SMA N 1 Pleret. Kesampainya di sekolah 
peneliti bertemu dengan satpam dan menyampaikan tujuan bahwa akan 
melakukan penelitian untuk skripsi. Kemudian satpam menyuruh peneliti 
mendatangi ruang tata usaha untuk bertemu dengan kepala tata usaha. Kemudian 
kepala tata usaha menyarankan peneliti untuk datang kembali dua hari lagi, karena 
biasanya surat akan didispo kepada guru pendamping penelitian sesuai dengan 
tema penelitian.  
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal  : Jumat, 18 Maret 2016  
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : Mengkonfirmasi Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
Peneliti datang ke SMA N 1 Pleret pukul 09.00 WIB untuk bertemu dengan 
kepala tata usaha. Kemudian kepala tata usaha meminta peneliti untuk bertemu 
dengan Bapak GLS, yaitu guru yang akan menjadi guru pendamping penelitian 
selama penulis melakukan penelitian di SMA N 1 Pleret. 
Peneliti menuju ke ruang guru dan bertemu dengan Bapak GLS. Peneliti 
kemudian memperkenalkan diri dan maksud tujuan peneliti datang ke SMA N 1 
Pleret. Kemudian Bapak GLS menyarankan untuk datang lagi pada tanggal 
12April dan peneliti bisa memulai penelitiannya. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 April 2016 
Waktu  : 06.45 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  :  Observasi 
Deskripsi 
Pada saat itu penulis memang sengaa datang pada pukul 06.45 WIB untuk 
mengamati pelaksanaan program tadarus pagi di SMA N 1 Pleret. saat itu penulis 
masuk di kelas XI IPS 1. Pada pukul 06.55 tadarus di mulai dan sampai dengan 
pukul 07.05 WIB atau berlangsung selama 10 menit. Salah satu siswa memimpin 
tadarus dengan menggunakan microfon dan berada di ruang wakil Kepala 
Sekolah. Program tadarus pagi dimulai dengan membaca doa sebelum belajar 
kemudian taawud dan lalu membaca ayat-ayat Alquran. Tadarus dilakukan secara 
bersama-sama dengan membaca surat dan ayat yang telah ditentukan, biasanya 
surat dan ayat tersebut lanjutan dari surat dan ayat sebelumnya.  
Pada tadarus kali ini peneliti mengamati pelaksanaan tadarus siswa kelas XI 
IPS 1 yang siswanya berjumlah 25 siswa dan beragama Islam semua. Dari 
pengamatan peneliti, terdapat beberapa siswa laki-laki yang tidak membaca 
Alquran saat itu. Guru seudah berusaha menegur siswa tersebut dan menyuruh 
untuk membaca Alquran yang dibawanya, namun siswa tersebut tidak 
menghiraukan guru yang menegurnya. Pada pelaksanaan tadarus pagi kali ini 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak membaca Alquran dan siswa-siswa 
tersebut malah mainan hp dan ada juga yang mengerjakan tugas sekolah atau PR. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Maret 2016  
Waktu  : 06.55 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  :  Observasi 
Deskripsi 
Peneliti kembali datang ke SMA N 1 Pleret pukul 06.45 WIB sampai 07.05 
WIB untuk kembali mengamati pelaksanaan program tadarus pagi. Peneliti kali 
ini masuk dan mengamati pelaksanaan tadarus pagi di kelas XC. Pada kelas XC 
ini terdapat siswa yang beragama Kristen. Saat pelaksanaan tadarus siswa yang 
beragama Kristen ini tetap berada di dalam kelas, sehingga saat teman-teman yang 
lainnya membaca Alquran siswa yang beragama Kristen tersebut hanya diam saja 
sambil mendengarkan saja. 
Pelaksanaan tadarus pagi di kelas XC ini berbeda dengan kelas sebelumnya 
yang peneliti ikuti. Di kelas XC ini semua siswa tanpa disuruh oleh guru langsung 
membuka Alquran masing-masing dan langsung mengikuti membaca sesuai 
dengan apa yang pemimpin tadarus bca. Saat itu guru pengampu mata pelajaran 
pertama belum hadir, sehingga siswa melakukan tadarus sendiri tanpa di dampingi 
guru mata pelajaran jam pertama. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016 
Waktu  : 07.15 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : 1. Wawancara 
    2. Observasi 
Deskripsi 
Peneliti datang ke SMA N 1 Pleret untuk mewawancarai beberapa 
narasumber yang sudah membuat janji terlebih dahulu, yaitu  penanggungjawab 
pendidikan berwawasan Imtaq dan Kepala Sekolah. Wawancara pertama kali 
dilakukan dengan penanggungjawab pendidikan berwawasan Imtaq pada pukul 
07.45 WIB. Setelah itu peneliti menuju ke ruang Kepala Sekolah untuk bertemu 
dengan Bapak Kepala Sekolah untuk melakukan wawancara.  
Setelah itu peneliti berkeliling sekolah dengan mengamati bagian fisik 
sekolah, seperti fasilitas pendukung program-program yang ada di SMA N 1 
Pleret untuk mewujudkan pendidikan berwawasan Imtaq. peneliti juga melihat 
ruang penyimpanan rebana yang digunakan untuk hadrah. Pada saat mengamati 
bagian fisik sekolah peneliti tidak menemukan ruang agam Kristen maupun 
Katolik. Kemudian peneliti kembali membuat janji kepada pihak yang ingin 
peneliti wawancarai yaitu Waka Kurikulum atau penanggungjawab kurikulum. 
Waka kurikulum bersedia diwawancarai pada tanggal 16 April 2016. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 
Waktu  : 07.30 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : 1. Wawancara 
     2. Observasi 
     3. Dokumen 
Deskripsi 
Kali ini peneliti melakukan wawancara dengan penanggungjawab 
kurikulum dan sekaligus meminta dokumen sekolah. Dokumen sekolah yang 
diberikan oleh penanggungjawab kurikulum ialah dokumen EDS sekolah, daftar 
program keunggulan lokal, dan SK pendidikan berawawasan Imtaq. Setelah 
mewawancarai penanggungjawab kurikulum, peneliti menunggu sampai waktu 
istirahat untuk mewawancarai siswa. Siswa yang diwawancarai pada hari ini 
berjumlah 4 siswa yaitu siswa kelas XI dan X. Siswa tersebut diantaranya ada 
ketua OSIS, siswa yang beragama Kristen, anggota ROHIS, dan siswa yang 
mengikuti program hadrah. 
Pada pukul 13.00 WIB peneliti mengikuti program ekstrakurikulerhadrah 
yang diadakan oleh SMA N 1 Pleret. Hadrah dilaksanakan setiap hari Sabtu 
setelah jam pelajaran selesai atau pukul 13.00 WIB sampai dengan 14.30 WIB 
dan diadakan di serambi Masjid SMA N 1 Pleret. ektrakulikuler hadrah  diikuti 
oleh sebanyak 10 siswa dengan 1 guru pelatih dan 1 guru pendamping. Akan 
tetapi pada saat ini tidak semua siswa hadir untuk mengikuti latihan hadrah, hanya 
7 siswa saja yang hadir dan 3 diantaranya sedang mengikuti turnamen sepak bola 
yang diadakan oleh Kabupaten Bantul.  
Walaupun tidak semua anggota hadir dalam program ekstrakurikulerhadrah 
saat ini, ekstrakurikulerhadrah pun tetap berjalan. Pada latihan kali ini terdapat 6 
lagu yang dinyanyikan. Seluruh anggota hadrah yang latihan saat itu terlihat 
bersemangat.  
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016  
Waktu  : 06.55 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : 1. Wawancara 
     2. Observasi 
Deskripsi  
Peneliti kembali masuk ke kelas untuk mengamati tadarus pagi sekaligus 
program PBHA atau Pemberantasan Buta Hurus Alquran. Saat ini peneliti masuk 
di kelas XI IPS 2. Di kelas XI IPS 2 ini terdapat 29 siswa, tatapi pada saat ini ada 
4 siswa yang tidak berangkat. Tadarus pagi dilaksanakan sama seperti 
sebelumnya. Seluruh siswa pun mengikutinya tanpa perintah dari guru mereka 
langsung membuka dan membaca Alquran masing-masing, tetapi ada beberapa 
siswa perempuaan tidak membaca dikarenakan sedang berhalangan. 
Setelah tadarus selesai seluruh siswa berdiri dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Kemudian jam pelajaran pertama berlangsung, jam pelajaran 
pertama pada saat ini penambahan jam pelajaran agama yang difokuskan pada 
PBHA untuk kelas XI dan XII. Mula-mula guru memerintah untuk membuka 
Alquran surat Al-Baqarah ayat 56 dengan menggunakan bahasa Arab namun 
kebanyakan siswa kebingungan dan tidak paham dengan apa yang diperintah oleh 
guru. Kemudian guru mengunakan bahasa Inggris dan siswa baru mengerti apa 
yang harus mereka lakukan.  
Setiap siswa diminta sendiri-sendiri membaca suarat Al-Baqarah ayat 56 
tersebut. Guru berkeliling dan berada didepan siswa yang sedang membaca 
dengan menyimak bacaan siswa, sehingga saat siswa membacanya salah atau ada 
yng keliru guru langsung membenarkan dan menjelaskan kesalahan siswanya. 
setelah semua siswa diminta untuk membaca, kemudian guru memberikan 
pertanyaan mengenai hukum bacaan. Setelah itu siswa diberi kembali pertanyaan 
mengenai hukum bacaan untuk memastikan para siswa sudah paham dengan apa 
yang telah ditelaskannya. 
Setelah jam pelajaran PBHA selesai peneliti mewancarai guru pendidikan 
agama Islam dan guru pendidikan agama Katolik mengenai pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. setelah itu peneliti menunggu sampai 
sekitar pukul 11.30 WIB atau saat waktu Zuhur untuk mengamati pelaksanaan 
ceramah setelah Zuhur. Ceramah setelah Zuhur ini dilakukan oleh siswa sebagai 
pembicaranya. Pada saat ini siswa yang melakukan ceramah atau kultum ialah 
siswa kelas XA dengan mengambil judul “Ikhlas dalam Hati”. Sebagian besar 
jamaah nampak memperhatikan ceramah yang dibawakan oleh siswa kelas XA 
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tersebut, tetapi ada beberapa siswa kurang lebih 3 siswa meninggalkan masjid 
sebelum ceramah itu selesai. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/Tanggal  : Rabu, 27 April 2016 
Waktu  : 07.05 WIB 
Tempat   : SMA N 1 Pleret 
Kegiatan  : 1. Wawancara 
    2. Observasi 
Deskripsi  
Saat ini peneli mendatangi SMA N 1 Pleret untuk mengamati pelaksanaan 
penambahan jam pelajaran agama Katolik kelas XI IPA 1. Pelajaran pendidikan 
agama Katolik dilaksanakan di perpustakaan sekolah. Siswa yang beragama 
Katolik yang sedang mengikuti pelajaran saat ini hanya berjumlah satu orang 
siswa saja. Saat ini siswa diberi tugas oleh guru agama Katolik utuk membaca 
materi yang telah ditentukan kemudian siswa tersebut diminta untuk 
mempresentasikan mengenai apa yang telah dibacanya. Setelah mengikuti 
pendidikan agama Katolik peneliti menunggu waktu istirahat untuk melakukan 
wawancara dengan siswa. Siswa yang diwawancarai hari ini sebnayak 2 siswa. 
Pada wawancara siswa kali ini peneliti kembali menanyakan mengenai 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret. Salah satu siswa 
yang diwawancarai yaitu siswa yang beragama Katolik, sehingga peneliti 
menanyakan program Imtaq yang ditujukan untuk siswa beragama Katolik, tetapi 
siswa tersebut tidak mengetahui program apa saja yang ditujukan untuknya.
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016 
Pukul   : 9.20 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber  : Bapak GNI 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi SMA N 1 Pleret menjadi 
sekolah dengan model pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Jadi yang mungkin menjadikan SMA N 1 Pleret menjadi 
sekolah berwawasan Imtaq ini ialah dari segi 
lingkungannya pertama, kebetulan lingkungan di SMA N 
1 Pleret ini lingkungan pondok pesantren. Kemudian 
karena berada di lingkungan pondok pesantren maka 
masyarakatnyapun juga kebanyakan religius, karena 
kebanyakan siswa SMA Pleret ini juga berasal dari 
lingkungan Pleret ini yang notabennya lingkungan pondok 
pesantren tadi disamping itu banyak juga anak-anak 
pondok yang bersekolah disini. Artinya dikehidupan 
mereka sehari-hari didalam keluarganya pendidikan 
agama ditekankan untuk mengimbangi hal tersebut maka 
SMA N 1 Pleret mengembangkan pendidikan berwawasan 
Imtaq. 
Peneliti : Apa dasar kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Pada tahun sembilan puluh sembilan Kepala Sekolah 
yang menjabat pada saat itu mengeluarkan kebijakan 
untuk menjadikan sekolah ini menjadi sekolah 
berwawasan Imtaq dengan dasar UU no 2 tahun 1998 
tentang Sisdiknas atau lebih jelasnya bisa dilihat di 
dokumen sekolah . Kemudian pada tahun 2000 Pihak 
sekilah mengajukan permohonan ke Dinas Pendidikan dan 
tahun 2001 sekolah ini dapat SK sebagai sekolah 
pelaksana pendidikan Islam model. SMA N 1 Pleret juga 
ditunjuk sebagai sekolah model Imtaq oleh Kabupatren 
Bantul. Melihat nilai religius yang tinggi terntunya ini 
semua dibawah bimbingan guru agama masing-masing, 
namun ini juga bukan guru PAI saja, justru yang ditatar 
yang diberi pelatihan ini malah guru yang umum namun 
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ya guru-guru non PAI diberi pelatihan mengenai 
pendidikan keimanan dan ketaqwaan begitu. 
Peneliti : Sebenarnya siapa yang merumuskan dan bagaimana 
perumusan kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Jadi yang merumuskan pertama kali mengenai kebijakan 
ini itu Masharun yaitu Kepala Sekolah SMA N 1 Pleret 
pada waktu itu yang melihat kondisi lingkungan seperti 
yang saya jelaskan tadi. Kemudian mengajukan surat 
permohonan di dinas pendidikan nasional dan kabupaten 
lalu mendapatkan SK resmi dari pemerintah. 
Peneliti :Bagaimana cara mengintergrasikan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Untuk mendukung pendidikan berwawasan Imtaq itu 
diintegrasikan pula ke dalam kegiatan baik ekstrakurikuler 
maupun intrakurikuler, karena kita juga melaksanakan 
pendidikan karakter. Nah salah satu wujud dari pendidikan 
karakter nilai-nilai karakter itu ialah nilai religius itu ya 
otomatis itu dimasukan dalam kurikulum silabus guru 
mapel, sesuai dengan ciri khas kompetisi dasarnya. 
Kemudian jelas program ekstrakurikuler yang diarahkan 
ke pendidikan Imtaq terutama untuk agama Islam. 
Kemudian ada juga kegiatan-kegiatan lain yang tidak 
masuk dalam intra namun juga tidak masuk dalam ekstra.  
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Islam? 
Narasumber :Program-program tersebut itu seperti salat Zuhur 
berjamaah lalu setiap sehabis salat Zuhur ada kultum yang 
terjadwal, kemudian ada tadarus sebelum pelajaran 
dimulai itu setiap hari jam tujuh kurang lima. Ada juga 
peringatan-peringatan keagamaan yang dilaksanakan 
kemudian saat Ramadan juga jelas ada kegiatan khusus 
ada tadarus, ada salat tarawih, kemudian ada zakat fitrah, 
mungkin lomba-lomba juga, pengajian kelas rutin setiap 
satu semester sekali begitu. Lalu ada juga program yang 
ditujukan untuk anak-anak yang masih belum bisa 
membaca Alquran apa namanya  PBHA (Pemberantasan 
Buta Huruf Alquran) kami membimbing mereka dari awal 
ya melalui program itu ya tambahan jam pelajaran 
begitulah, efeknya memang cuma sedikit tapi anak-anak 
yang belum bisa mungkin merasa malu sehingga rasa itu 
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bisa memicu semangatnya untuk terus belajar 
mempelajarinya. Kemudian ada kegiatan ekstra seperti 
hadrah.  
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Kristen dan Katolik? 
Narasumber : Program yang dirancang untuk siswa Kristen dan Katolik 
itu kebetulan masih menyesuaikan, sehingga untuk siswa 
yang beragama Kristen maupun Katolik tersebut 
dikoordinasikan oleh guru agama masihng-masing dan 
mereka menyesuaikan saja dan belum mempunyai 
program khusus. 
Peneliti : Sebenarnya bagaimana konsep dari pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret ini? 
Narasumber : Sebenarnya pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret ini ditujukan untuk seluruh siswa SMA N 1 Pleret 
ini, jadi tidak untuk suatu golongan agama tertentu. 
Pendidikan berwawasan Imtaq sebenarnya lebih kearah 
pembentukan karakter baik itu berbasis Islam maupun 
berbasis non Islam, sehingga karakter yang terbentuk 
dapat berbasis agama atau berbasis keimanan dan 
ketaqwaan baik itu Islam maupun non Islam. Siswa-siswa 
yang mendapatkan pendidikan berwawasan Imtaqakan 
mempunyai karakter religius, artinya 
merekamelaksanakan ibadah sesuai agamanya yang juga 
didalam masing-masing agama itu ada nilai-nilai 
kejujuran, tanggungjawab, demokrasinya, jadi saya rasa 
itu tujuan dari pendidikan berwawasan keimanan dan 
ketaqwaan. Kemudian lebih spesifinya mereka 
melaksanakan ibadah baik itu ibadah rutin atau ibadah 
yang ceremonial sesuai agaman ataupun ibadah yang 
secara kemanusiaan sesuai dengan agamanya, ya mungkin 
dari ibadah-ibadah yang kemanusiaan itulah yang akan 
memunculkan karakter-karakter anak yang diharapkan 
dalam dunia pendidikan ya itu tadi balik ke kaakter 
kejujuran, bertanggungjawab, disiplin, kerja keras dan lain 
sebagainya. Walaupun mungkin pada waktu dulu secara 
spesifik tidak dimunculkan namunkan sekarang ada 
namanya pendidikan karakter sebenarnya ini kita padukan 
dengan konsep pendidikan berwawasasan Imtaq dengan 
pendidikan karakter sekarang begitu perkembangannya 
jadi tidak fokus dengan suatu agama. Sebenarnya konsep 
dari pendidikan berwawasan Imtaq di sini itu pendidikan 
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keimannan dan ketaqwaan yang umum atau universal, 
hanaya saja sekolah ini mayoritas itu muslim kemudian 
lingkungan sekolah ini juga muslim sehingga nuansanya 
seolah-olah ke nuansa “religius” (Islam) dan inipun 
melalui pembinaan keagamaan yang rutin diharapkan akan 
mencapai pendidikan karakter yang bisa dipahami oleh 
anak-anak.  
Peneliti : Apakah ada rencana untuk membuat program yang 
secara tertulis untuk siswa beragama Kristen dan Katolik? 
Narasumber : Memang sampai saat ini program atau kegiatan untuk 
siswa yang non Islam itu masih menyesuaikan saja begitu 
jadi hanya koordinasi oleh guru agama saja. Mungkin 
bukan membuat lagi yah tetapi menghidupkan program 
yang seharusnya sudah ada dan dibuat menjadi program 
yang pasti begitu. Jadi menghidupkan program yang sudah 
dimiliki dengan meresmikan secara tertulis dan 
menambahi program yang sesuai untuk siswa yang 
beragam Kristen dan Katolik. Karena sebenarnya kita itu 
punya program juga untuk yang non Islam, seperti kalau 
pagi ada tadarus yang non Islam ada kegiatan baca kita 
suci, cuma mungkin karena kuantitasnya siswa non Islma 
itu cuma sedikit sekali dan itu mereka berbeda-beda kelas. 
Nah kuantitas itu lah yang menjadikan kenapa sampai 
sekarang program untuk non Islam hanya dikoordinasikan 
oleh guru agama masing-masing sehingga pelaksanaannya 
hanya diserahkan oleh guru agama masing-masing.  
Peneliti : Apa faktor pendukung program pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
Narasumber : Saya rasa semuanya positif mendukung akan pendidikan 
berwawasan Imtaq ini, dari mulai guru, karyawan, 
masyarakat sekitar, orang tua/wali murid, dan siswanya 
sendiri. 
Peneliti : Bagaimana mengembangkan faktor pendukung? 
Narasumber : Kami selalu menjalin hubungan baik dengan orang 
tua/wali murid dan masyarakat sekitar. Kami selalu 
menginfokan kalau sekolah ini ialah sekolah Imtaq, dan 
kebetulankan lingkungan masyarakat juga mendukung 
karenakan kami berada di lingkungan pondok pesantren 
jadi terkadang kalau pondok pesantren disekitar kami 
mengadakan acara kami juga sering diundang atau ikut 
berpartisipasi. Jadi itu selalu menjalin komunikasi yang 
baik dengan guru, orangtuan/walimurid, karyawan, dan 
125 
 
masyarakat sekitar untuk selalu mengembangkan faktor 
pendukung pendidikan berwawasan Imtaq ini. 
Peneliti : Apa faktor penghambat pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Ya secara keseluruhan mungkin tidak ada faktor yang 
menjadikan hambatan untuk pendidikan berwawasan 
Imtaq ini, hanya saja pada pengajian kelas seperti itu, 
kadang sudah ditetapkan hari Ahad tapi kadang-kadang 
karena kesibukan guru begitu lalu harus diatur ulang. 
Untuk kultum juga gak ada masalah karena itu juga buat 
latihan untuk anak, hanya saja kadang anak itu ada yang 
apa tidak mungkin melaksanakan itu juga ada. Kemudian 
yang masih ini apa jamaah salat Zuhur itu kita upayakan 
untuk selalu meningkat itu, meskipun ga ada absensi 
karena kita mengacu pada kesadaran walaupun itu masih 
sulit namun wali kelas guru itu selalu mengingatkan dan 
selalu ikut kegiatan dengan harapan sebagai contoh supaya 
anak juga mau ikut. 
Peneliti : Apakah setiap program pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret dievaluasi? 
Narasumber : Iya setiap akhir kami evaluasi, baik itu pelaksanaan 
kegiatan mulai apa sudah tercapai apa belum atau masih 
kurang. 
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi program pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Pengevaluasian program pendidikan berwawasan Imtaq 
ini tetap dilaksanakan walaupun evaluasinya masih 
mendompleng pada saat rapat dinas, briefing pagi, 
kemudian dari penanggung jawab juga dapat melakukan 
koordinasi. 
Peneliti : Bagaimana dampak program pendidikan berwawasan 
Imtaq bagi siswa? 
Narasumber : Dampak yang dapat dilihat pada siswa ini gini siswa jadi 
lebih santun, kemudian apa  semangat belajarnya 
meningkat, karena tau kalau belajar itu terkait dengan 
ibadah, kemudian kedisiplinan juga meningkat, kemudian  
laporan dari orang tua atau wali siswa bahwa siswa jadi 
lebih rajin ibadah. 
Peneliti : Apa harapan untuk pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret? 
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Narasumber : Ya walaupun pendidikan berwawasan Imtaq itu mungkin 
sudah tidak lagi istilahnya di apa yah  dilaksanakan oleh 
kementrian pendidikan artinya gaungnya itu sudah tidak 
seperti dulu lagi atau meredup tapi bagi SMA N 1 Pleret 
ini tetap kami programkan karena dampak secara 
psikologis terhadap anak, karakter anak begitu. 
Sebenarnya ini pendidikanImtaq, pendidikan karakter itu 
sebenarnya wajib dilaksanakan setiap sekolah tidak 
tergantung pada program dari pemerintah, karena yaitu 
efek positifnya memang lebih banyak, tapi memang kita 
butuh waktu untuk kegiatan-kegiatan tetapi apalah artinya 
tambahan waktu kalau memang itu pada akhirnya 
memberikan dampak positif pada anak itu tujuan 
utamanya dan karena berada dilingkungan religius maka 
harus dipertahankanya yang seperti ini. Saya kita itu jadi 
kedepannya kami tetap melanjutkan bahkan 
meningkatkan, melenhkapi program-program yang 
berkaitan dengan pendidikan berwawasan Imtaq. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016 
Pukul   : 07.45 WIB 
Tempat  : Kantor Guru 
Narasumber  : Bapak GLS 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi SMA N 1 Pleret menjadi 
sekolah dengan model pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Pada waktu saya disini sekolah ini sudah berwawasan 
Imtaq, jadi saya tinggal melanjutkan kebijakan sekolah ini. 
Iman dan taqwa di sekolah ini dikedepankan mbak, jadi 
disamping ilmu pengetahuan yang umum, dibekali pula 
pengetahuan tentang agama. Karena jika iman dan 
taqwanya baik maka akhlak siswanya pun akan menjadi 
baik begitu, sehingga karakter siswa juga baik. 
Peneliti : Apa dasar kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Dasar dari kebijakan sekolah atau pendidikan 
berwawasan Imtaq tuh saya kurang tau, tapi itu seharusnya 
ada di lembar SK. Nah dalam SK dari dinas tersebut 
kemenag dan kemendikbud menunjuk tiga sekolah untuk 
menjadikan sekolah berwawasan Imtaq, tiga sekolah 
tersebut SD, SMP, dan SMA. Dari Sk tersebutlah yang 
menajdi dasar dari kebijakan pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret ini. 
Peneliti : Siapa yang merumuskan dan bagaimana perumusan 
kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di SMA N 1 
Pleret? 
Narasumber : Jadi awal mula pendidikan berwawasan Imtaq ini muncul 
itu yang merumuskan atau yang mencetuskan yaitu Pak 
Harun yang notabennya Kepala Sekolah SMA N 1 Pleret 
pada saat itu. 
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Islam? 
Narasumber : Program yang dirancang untuk melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di sekolah ini tuh selalu berkaitan 
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dengan hubungan manusia dengan manusia dan manusia 
dengan Tuhan. Programnya itu ada tadarus pagi, salat 
dhuha, salat Zuhur, kemudian dilanjutkan kultum, bakti 
sosial, pembagian zakat fitrah, pengajian kelas, pengajian 
guru. Jadi begini untuk kegiatan kultum sendiri pun 
mempunyai banyak manfaat yah seperti siswa jadi berani 
unjuk diri, lalu siswa juga menjadi rajin untuk membaca-
baca pengetahuan agamanya karenakan sebelum mereka 
tampil tentunya mereka harus mempersiapkan materi 
terlebih dahulu kan dari situ kan siswa juga harus mencari 
tau serta mempelajarinya dengan begitu siswa menjadi 
rajin membaca dan mendapatkan pengetahuan baru pula. 
Kemudian ini yang menyampaikan kultum itu siswa yah 
sehingga isi dari kultum itu pun pasti lebih mudah 
ditangkap oleh siswa lainnya, karenakan bahasa untuk 
menyampaikannya pun gampang dipahami oleh siswa 
lain. Terus ada juga kegiatan yang hanya dilaksanakan 
satu tahun sekali yaitu kegiatan pesantren kilat. Untuk 
pesantren kilat ini sebenarnya dapat dijadikan sebagai 
kegiatan alternatif yah untuk mendapatkan pendidikan 
agamis khususnya agama Islam. Pelaksanaan pesantren 
kilat ini juga diharapkan  dapat meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan siswa dan juga rasa peduli sesama juga 
akan didapatkan dan dirasakan siswa begitu, karenakan 
pesantren kilat ini juga erat kaitannya dengan 
kebersamaan siswanya. Oiya kemudia ada juga program 
ekstrakurikulerhadrah, kemudian seni baca Alquran atau 
tilawatil Qur’an, sama nasyid tapi kalau nasyid ini itu 
insidental sifatnya jadi tidak setiap minggu. Jadi kenapa 
hadrah dipilih sebagai kegiatan dalam pendidikan 
berwawasan Imtaq ini karena didalam kegiatan hadrah 
terdapat beberapa nilai-nilai Islami, seperti nilai akidah 
yang terkandung saat para peserta hadrah itu bersholawat 
atau berdzikir karenakan lagu-lagu dalam hadrah itu kan 
sebenarnya berupa sholawat nabi yah. Lalu ada nilai 
akhlak yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim 
yang berakhlak mulia. Kemudian ada juga nilai ibadah, 
karena saat bersholawat atau berdzikir itu kan juga 
termasuk dalam bentuk ibadah atau penyembahan. Dan 
yang terakhir nilai sosial, karena pada kegiatan hadrah ini 
terjadi saling komunikasi antar sesama pemain. Kemudian 
untuk seni membaca Alquran ini yang mengikuti memang 
hanya sedikit dikarenakan tidak setiapsiswa tertarik untuk 
mengikuti ekstrakurikuler ini. Sebenarnya melalui 
kegiatan ini siswa akan dibekali mengenai teknik-teknik 
membaca Alquran. Melalui program ini juga diharapkan 
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keimanan dan ketaqwaan siswa akan terus meningkat dan 
siswa juga lebih mencintai Alquran. Meskipun yang 
mengikuti MTQ ini hanya sedikit tetapi alhamdulillah 
setiap kali ada perlombaan siswa kami selalu masuk ke 
dalam tiga besar tingkat kabupaten. 
Peneliti : Apakah ada program khusus untuk siswa selain Islam 
(Kristen dan Katolik)? 
Narasumber : Sejauh ini saya masih kurang tau, tapi seharusnya ada. 
Karena program untuk siswa non muslim itu biasanya 
dikoordinasi langsung dengan guru agama masing-masing, 
sehingga saya masih kurang tau. 
Peneliti : Apa faktor pendukung program pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
Narasumber :Sejauh ini semua komponen sekolah mendukung akan 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq ini komponen 
itu seperti guru itu sendiri, Kepala Sekolah, orang tua, 
masyarakat sekitar. Misalnya saja dalam pelaksanaan 
pengajian kelas, kan dalam pengajian kelas itu kan kami 
melibatkan orang tua/wali murid. Dari pengajian kelas itu 
kan kami para guru juga bisa menjalin komunikasi dengan 
orang tua/wali murid. Kadang banyak orang tua/ wali 
murid meminta dengan suka rela untuk mengadakan 
pengajian di rumahnya. Jadi semuanya mendukung 
pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq di sekolah ini. 
Bentuk dukungan orang tua terhadap pendidikan 
berwawasan imtaq ini pun tidak hanya saat pelaksanaan 
pengajian kelas saja, seperti pada saat pertemuan wali 
murid, kami selaku pihak sekolah selalu menyampaikan 
kalau sekolah ini ialah sekolah berwawasan imtaq 
sehingga mohon orang tua juga mengawasi kegiatan anak-
anak (ibadah). Dari pertemuan itupun orang tua juga 
menyampaikan bahwa anaknya sekarang lebih rajin untuk 
beribadah, yang dulu harus selalu diingatkan namun kini 
anak-anak mereka tanpa diingatkan langsung 
mengerjakannya. 
Peneliti : Bagaimana cara mengembangkan faktor pendukung? 
Narasumber :Kami tidak bosan-bosan untuk mengingatkan bapak ibu 
wali kelas untuk selalu memantau anak-aanaknya yang 
masih malas-malasan. Terus untuk orang tua kami juga 
berkerja sama, kan kalau sudah di rumah kami selaku guru 
sudah tidak punya kendali yah mbak jadi itu gantian 
menjadi tugas orang tua/wali murid. Kemudian mereka 
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juga selalu melaporkan bagaimana kegiatan aibadah anak-
anaknya kepada kami saat ada pertemuan saya rasa seperti 
itu. 
Peneliti : Apa faktor penghambat pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Tidak ada yang menghambat pelaksanaan program-
program pendidikan berwawasan Imtaq sejauh ini karena 
semuanya mendukung, tetapi mendukungnya seperti apa 
saya juga kurang tau, namun hanya saja kadang-kadang 
ada satu atau dua siswa yang masih malas-malasan tapi 
itupun hanya sebagian kecil. 
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Narasumber : Faktor penghambatnya pun hanya siswa yang terkadang 
malas-malasan gitu yah  dan  itu pun hanya satu atau dua 
siswa saja. Nah sebenarnya itu pula yang menjadi 
tantangan buat kami selaku guru untuk selalu 
mengarahkan dan membimbing. Saya beserta guru yang 
lainnya pun tidak bosan-bosan untuk mengarahkan mereka 
dalam artian tiap mau salat Zuhur misalnya kami 
mengingatkan ayo langsung ke masjid begitu. 
Peneliti : Apakah setiap program pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret dievaluasi? 
Narasumber : Iya setiap program selalu di evaluasi. 
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi program pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
Narsumber : Begini mbak kami mengevaluasi programnya, misalnya 
program tadarus pagi kemarinkan yang memimpin kelas 
dua belas, namun karena kelas dua belas batu pada 
mempersiapkan ujian nasional maka kami mengganti 
sebelas atau kelas sepuluh, seperti mbak Raisatul, mas 
Rizky nah itukan seperti bentuk evaluasi. Setiap briefing 
kami juga mengingatkan bapak ibu wali kelas ayo bapak 
ibu siapa anak-anak yang belum mendirikan. Saya 
pribadipun sudah makasimal untuk mengajak siswa, saya 
sudah sepenuhnya semaksimal saya, tapi kalau yang lain 
saya belum tau. Jadi mengevaluasinya dengan cara 
mengkoreksi satu persatu program yang ada sehingga 
mengetahui apa yang kurang dengan pelasanaannya dan 
apakah sudah sesuai dengan tujuannya.  
Peneliti : Bagaimana dampak program pendidikan berwawasan 
Imtaq bagi siswa? 
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Narasumber : Seperti yang dikatakan oleh orang tua/wali murid siswa 
bahwa siswa lebih rajin beribadah baik di rumah maupun 
di sekolah, mereka jauh lebih sadar untuk melaksanakan 
perintah agama. 
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Hari/Tanggal  :  Sabtu, 16 April 2016 
Pukul   : 9.15 WIB 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Narasumber  : Bapak GMS 
Peneliti : Bagaimana perumusan kebijakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Awal merumuskan pendidikan berwawasan Imtaq ini 
awalnya tahun 1999 itu Kepala Sekolahnya Pak Harun 
karena itu melihat kondisi lingkungan sekitar ini yang 
banyak pondok pesantren. Selain itu yang menjadi 
dasarnya ialah UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sisdiknas 
dan PP nomor 28 tahun 1999 tentang Pendidikan 
Dasar.Kemudian beliau mengambil keputusan karena 
lingkungan yang mendukung untuk sekolah berbasis Imtaq 
berbasis budi pekerti kemudian bagaimana caranya untuk 
merumuskan ini bagaimana caranya SMA N 1 Pleret itu 
dikenal di luar kemudian kita habis itu tau dengan kondisi 
ini kemudian mengambil keputusan bahwa SMA N 1 
Pleret ini berbasis Imtaq saja dan lalu mengajukan surat 
permohonan pada tahun 2000 waktu itu masih dinas 
pendidikan nasional dan kabupaten dan akhirnya kita 
dapat SK tahun 2001. Sebenarnya Bantul itu tahun 2001 
menunjuk tiga sekolah SD satu, SMP satu, SMA satu 
sebgai sekolah berwawasan Imtaq. 
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Islam? 
Narasumber : Program-program apa sajanya mungkin sudah tau bisa 
dilihat di print out ini. Program-program tersebut itu 
masuk ke dalam program atau kegiatan pembiasaan. 
Kegiatan pembiasaan itu terdiri dari beberapa kegiatan, 
seperti kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan 
terprogram, dan kegiatan keteladanan. Kemudian yang 
termasuk ke dalam kegiatan rutin ini seperti program 
tadarus setiap pagi, sedangkan yang termasuk ke dalam 
kegiatan spontan ini memang tidak ada program khusus di 
sekolah ini tetapi seharusnya siswa itu sudah sadar dan 
sudah seharusnya melakukannya, karena kegiatan spontan 
tersebut seperti mengucap 5 S (senyum, salam, sapa dan 
sopan santun), membuang sampah pada tempatnya, tolong 
menolong seperti itu. Kemudian kegiatan terprogram itu 
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diantaranya seperti program pesantren kilat, penambahan 
jam pelajaran pendidikan agama, PBHA, pengajian, dan 
ekstarakulikuler. Lalu kegiatan keteladanan yang 
bertujuan untuk membentuk perilaku sehari-hari, nah 
kegiatan ini juga tidak terprogram secara khusus karena 
saya rasa semua guru juga sudah mencoba untuk 
memberikan keteladanan seperti itu setiap pagi guru sudah 
datang, berpakaiannya sudah rapi, dan berdiri di depan 
gerbang sekolah kemudian menyalami siswa-siswinya. 
Nah, adanya hal itu sebenarnya kan guru sudah 
memberikan contoh keteladanan untuk datang tepat waktu, 
berpakaian rapi, dan bersikap ramah kepada semuanya. 
Tetapi memang semua program yang telah tertulis itu 
masih untuk agama Islam, sehingga jujur sampai sekarang 
program untu siswa non Islam sampai sekarang kita belum 
mengelolah, artinya kita serahkan kepada guru agama 
artinya ini selama kita menjalankan kegiatan itu yang 
agama katholik juga menjalankan kegiatan sendiri yang 
diawasi oleh guru agama masing-masing. Jadi misalnya 
ada tadarus harusnyayang non Islam itu langsung 
dikoordinasi sama guru agama katholik. Entah mereka 
mau kajian apa itu kita serahkan. Namun waktu ada 
kultum itu mereka tidak ada kegiatan, tapi kalau ada kajian 
yang lain seperti ramadan itu anak-anaknya tetap kita beri 
kajian termasuk apa yah doa bersama. Teruskan pada saat 
ramadan itu ada program pesantren kilat, jadi umumnya 
itu pesantren kilat diadakannya selama satu samapai dua 
minggu tetapi kalau sini masih cuma tiga hari dua malam 
saja dan diadakan di sekolah . Kegiatan-kegiatan yang ada 
selama pesantren kilat tersebut ialah kegiatan-kegiatan 
keagamaan tentunya. Tetapi sekarang ini pesantren kilat 
kami mencoba tidak hanya melulu mengaji namun juga 
ada pemberian materi umum seperti pengembangan diri 
atau psikologi yang dihubungkan dengan nuansa agamis. 
Tujuan dari pesantren kilat ini seperti membiasakan anak 
untuk disiplin, berlatih mandiri, melatih kerjasama dan 
menumbuhkan rasa kebersamaan antar sesama, rasa peduli 
sosial itu juga bisa meningkat, tumbuh juga nilai 
bersahabat, tanggung jawab, dan tentunya meningkatkan 
nilai religius siswa. Jadi secara tidak langsungkan melalui 
satu program ini beberapa nilai karakter itu juga 
didapatkan juga. 
Peneliti : Apa yang menyebabkan sampai sekarang pihak SMA N 
1 Pleret belum mengelola program pendidikan 
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berwawasan Imtaq untuk siswa non Islam (Kristen dan 
Katolik)? 
Narasumber : Jadi kenapa sampai sekarang sekolah ini belum 
mengelola program atau kegiatan untuk siswa yang 
beragama non Islam itu dikarenakan salah satunya karena 
terlalu sedikitnya jumlah siswa non Islam karena kan 
hanya sekitar kurang lebih lima orang saja, sehingga 
kegiatannya pun sampai sekarang masih mengikuti saja. 
Kemudian untuk kegitan tadarus pagi itu kan hanya 10 
menit jadi seandainya kalau yang non Islam itu harus 
pindah ke perpustakaan misalnya itukan memakan waktu, 
waktunya habis diperjalanan saja.  
Peneliti : Apa ada faktor yang penghambat pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Ya banyak dan faktor tersebut berasal dari siswanya. 
Mislanya tadarus, kadang itu jadwalnya anak-anak sulit 
namun untuk tahun ini jauh lebih bagus gak perlu manggil, 
kultum juga tertib, dulu itu waktu kultum guru harus 
menunjuk. Kemudian implementasi pendidikan 
berwawasan Imtaq juga harus diperbaiki. Kita tau kalau 
sekolah ini ialah sekolah dengan pendidikan berawawasan 
Imtaq tapi terkadang kita kalah dengan sekolah yang tidak 
berwawasan Imtaq, seperti perilaku anak-anak dan 
sebagainya itu. Terus terang untuk menyadarkan anak itu 
juga sulit. Tapi dengan adanya program yang ada itu kan 
sebenarnya supaya tau ilmunya kemudian menerapkan tapi 
untuk menerapkannya itu masih sulit, begini saja 
kebersihan itukan sebgian dari iman namun pas kita 
bersih-bersih aja mereka malah menjadikan laci sebagai 
bak sampah. Nah, itu tadikan salah satu contoh yang 
mengindikasikan bahwa program itu jalan apa enggak. 
Saya itu berharap sebenarnya hal seperti itu kan 
seharusnya memang tidak usah disuruh lagi jadi memang 
dari kesadaran sendiri, seperti kalau melihat sampah 
dipungut nah kalau ditempat kita ini jangankan dipungung 
malah membuangnya. Jadi sampai saat ini pun SMA N 1 
Pleret yang notabennya sekolah dengan pendidikan 
berwawasan Imtaq maaf masih kalah dari sekolah yang 
tidak berwawasan Imtaq. Kemudian untuk salat berjamaah 
saja juga masih sulit. Tapi itu memang tugas bapak ibu 
guru sebagai pendidik untuk selalu mendidik siswanya. 
Kemudian sampai saat ini kami juga belum punya 
program Imtaq untuk agama Kristen dan Katolik karena 
kan saat ini tenaga pendidik agama non Islam juga masih 
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terbatas, guru agama Kristen saja disini juga masih GTT 
dan fasilitas untuk non Islam seperti ruang agama Kristen 
maupun Katolik juga belum dimiliki oleh sekolah ini. 
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Narasumber : Begini seperti untuk mengatasi masih malasnya siswa 
untuk salat berjamaah kitamembuatkan jadwal seperti itu. 
Kemudian kita juga tidak bosan-bosan untuk selalu 
membimbing siswa-siswanya. Kemudian untuk program 
Imtaq untuk agama Kristen dan Katolik sebenarnyakan itu 
sudah dikoordinasikan sama guru agama masing-masing, 
tetapi memang belum ada program secara tertulis begitu. 
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Hari/Tanggal  :  Kamis, 21 April 2016  
Pukul   : 8.40 WIB 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Narasumber  : Ibi DI 
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Katolik dan Kristen? 
Narasumber : Berhubung siswa yang beragama Katholik dan Kristen di 
sekolah ini cuma benar benar sedikit, jadi kegiatan seperti 
paskahan, natalan seperti itu kegiatan dompleng di sekolah 
lain barengan gitu seperti di SMA N 1 Jetis, SMA N 1 
Imogiri seperti itu. Jadi setiap kegiatan selalu dompleng. 
Karenakan kita tidak mungkin mengadakan kegiatan 
natalan cuma 3-4 anak. kami juga tidak mengalami 
hambatan untuk melakukan kegiatannya, seperti waktu 
ada maulid nabi, kan yang muslim pada merayakan nah 
kami yang non muslim ini juga melakukan kajian rohani 
sendiri. Bahkan walaupun semua kegiatan atau hampir 
seluruh kegiatan itu ditujukan untuk yang muslim tapi 
kami yang minoritas ini juga tidak merasa terganggu kami 
sama sekali tidak terganggu. Bahkan toleransi beragama di 
sekolah ini sangat baik. Pokoknya kita cari baiknya saja. 
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Hari/Tanggal  :  Kamis, 21 April 2016  
Pukul   : 9.15 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Narasumber  : Ibu GTM 
Peneliti : Apa dasar kebijakan pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret? 
Narasumber : Ini sudah ada sk jadi udah ditentukan, tapi saya tidak tau 
sknya nomor berapa tapi sudah ditentukan bahwa sekolah 
ini adalah sekolah dengan pendidikan berwawasan Imtaq 
itu dari sknya yah. Akan tetapi sebetulnya pertama 
alasannya dari lingkungan karena kita berada di 
lingkungan daerah pondok pesantren yang santri dan 
siswanya itu banyak yang berkali-kali menjuarai MTQ 
pelajar, sehingga itu kelebihan yang bisa kita tunjukan itu.  
Peneliti : Program apa saja yang dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq untuk siswa beragama 
Islam? 
Narasumber : Ya salah satunya jam pelajaran agama ditambah 
kemudian program yang lain misalnya pengajian kelas, 
kultum, kemudian ada khusus materi Alquran itu juga ada 
kemudian ditekankan membacanya karenakan ada 
beberapa siswa yang belum bisa membaca. Materi 
Alquran ini ditekankan untuk membaca jadi bisa disebut 
PBHA (Pemberantasan Buta Huruf Alquran) yang 
dimasukkan ke dalam intrakurikuler satu jam setiap kelas 
itu kita sesuaikan dengan anak kemampuan anak, jadi 
anak kita suruh maju istilahnya sorogan begitu jadi maju 
satu persatu sesuai dengan tingkat kemampuan. Program 
lainnya yaitu kultum atau ceramah sehabis salat Zuhur. 
Kultum tersebut dilakukan oleh siswa secara bergilir yang 
sebelumnya sudah dibuatkan jadwal kultumnya, sehingga 
siswa bisa mempersiapkan diri dan materi pastinya 
sehingga kultum ini juga bisa menjadi sarana untuk 
memupuk rasa tanggungjawab siswa dan rasa percaya diri. 
Kemudian kami juga mempunyai program yang sifatnya 
insidental yaitu nasyid jadi ini hanya ada saat akan ada 
lomba begitu. Jadi nasyid itu sebenarnya nyanyian yang 
bertemakan nasehat ataupun berupa ajakan untuk berbuat 
baik namun juga bisa berupa kalimat puji-pujian akan 
kebesaran Allah. 
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Penelitian : Prestasi apa saja yang telah didapatkan? 
Narasumber : Jadi prestasi di bidang agama yang didapat yaitu juara 
satu kultum di tingkat kabupaten, juara dua kultum tingkat 
provinsi, qiraah  putra juara dua tingkat provinsi, hafalan 
juz ama juara tiga tingkat provinsi, MTQ, MHQ, Adzan 
SMA N 1 Pleret selalu masuk sampai tingkai provinsi. 
Tetapi untuk CCA kita masih belum terlalu bagus 
prestasinya, soalnyakan kalau CCA group yah mbak terus 
banyak saingannya juga seperti SMA 1, SMA 2 begitu. 
Peneliti : Apa faktor pendukung program pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
Narasumber : Sejauh ini semuanya mendukung yah akan program-
program yang ada di sekolah ini. Semua komponen mulai 
dari Kepala Sekolah, guru, karyawan, orang tua/wali 
murid, dan siswanya sendiri  ikut bekerjasama dengan 
baik demi terlaksananya pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N 1 Pleret ini. 
Peneliti : Bagaimana cara mengembangkan faktor pendukung? 
Narasumber : Salah satu contohnya untuk mengembangkan faktor 
pendukung ini dengan mengadakan pengajian kelas yah 
mbak. Karena pada saat pengajian kelas interaksi guru 
dengan orang tua, orang tua dengan siswa lain itu dapat 
terjalin dengan baik. Adanya pengajian kelas ini kita jadi 
mendatangi rumah siswa dengan begitu kita tau keadaan 
siswa di rumah itu bagaimana orangtua siswa 
kesehariannya jadi misalnya anak yang sudah 
melaksanakan salat sejak di rumah maka di sekolah jika 
waktu salat pun langsung mengerjakannya, namun 
sebaliknya jika anak yang di rumah tidak di suruh sholah 
tidak mengerjakan salat maka di sekolah pun mereka 
malas untuk mengerjakan salat. Nah dari situ kita tau 
bagai mana harus menangani masing-masing anak dengan 
karakter berbeda. Pengajian kelas ini juga menjadi sarana 
untuk menjalin kerjasama dengan orangtua/wali murid. 
Tanggapan orang tua juga bagus seneng. Kemudian 
lingkungan SMA N 1 Pleret ini sangat mendukung akan 
adanya pendidikan berwawasan Imtaq ini yah. 
Peneliti : Apa faktor penghambat pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Alhamdulillah tidak ada, semuanya gampang diajak kerja 
sama. Saya juga belum pernah menemukan orangtua yang 
sulit diajak kerjasama. 
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Hari/Tanggal  :  Sabtu, 16 April 2016 
Pukul   : 9.15 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SAWP 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Saya tidak tau, kemarin aku masuk sini ya masuk aja 
tanpa tau sekolah ini tuh gimana, yang saya tau ya ini 
sekolah negeri begitu saja. 
Peneliri : Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Banyak, seperti tadarusan tiap pagi itu, salat jamaah, 
kultum, hafalan asmaul husna, dan lain sebagainya. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut? 
Narasumber : Menurut saya pelaksanaan pendidikan berwawasan Imtaq 
di sekolah ini tuh uda pas yah dan lancar-lancar aja 
kayaknya. 
Peneliti : Faktor apa yang mendukung pelaksaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Semuanya yah dari mulai guru, siswa, Kepala Sekolah 
begitu mendukung kegiatan Imtaq ini. 
Peneliti : Faktor apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Sepertinya tidak ada yang menghambat akan pelaksanaan 
semua kegiatan Imtaq ini, karena seperti apa yang saya 
bilang tadi semuanya mendukung. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq untuk 
diri kamu? 
Narasumber : Ibadah saya jadi lebih rajin dari sembelumnya, seperti 
tanpa harus disuruh-suruh saya langsung 
melaksanakannya seperti itu.  
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Hari/Tanggal  :  Sabtu, 16 April 2016 
Pukul   : 9.30 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SAC 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Saya tau kalau sekolah ini Imtaq tapi saya tidak tau Imtaq 
di sekolah ini seperti apa.  
Peneliti : Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk agama Kristen? 
Narasumber : Sebenarnya untuk agama Kristen program pendukung 
Imtaq itu bisa dibilang belum ada ya. Soalnya selama ini 
setiap kali yang Islam melaksanakan kegiatan Imtaq atau 
keagamaan kami yang Kristen ini hanya mengikuti saja 
didalam kelas seperti tadarus tadi. 
Peneliti : Kamu tau tidak program Imtaq apa saja yang ditujukan 
untuk siswa yang beragama Islam? 
Narasumber : Tau kok, misalnya tadarus setiap hari, terus salat Zuhur 
berjamaah, terus ceramah gitu-gitu. Terus ada pengajian 
kelas juga. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq di 
sekolah untuk diri kamu? 
Narasumber : Jadi pendidikan Imtaq di sekolah ini masih cenderung 
kegiatannya kan untuk siswa muslim. Akan tetapi dengan 
adanya pendidikan Imtaq ini membuat saya menghargai 
dalam perbedaan, seperti rasa toleransi beragama saya lebih 
kuat. 
Peneliti : Apa harapan kamu untuk pendidikan berwawasan Imtaq di 
SMA N1 Pleret ini? 
Narasumber : Ya semoga program-program untuk agama Kristen  segera 
dibuatkan secara resmi begitu jadi tidak cuma mengikuti 
saja, dengan begitu jadi tidak hanya mengikuti di kelas saja. 
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Hari/Tanggal  :  Sabtu, 16 April 2016 
Pukul   : 10.00 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SSW 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Saya tau waktu mau mendaftarkan di sekolah ini. Jadi 
waktu itu sebelum saya mau daftar saya belum tau, tapi pas 
saya masuk sekolah ini terus melihat papan visi misi saya 
jadi tau. Terus kebetulan mama saya tanya-tanya sama guru 
di sini pada waktu itu tentang sekolah berwawasan Imtaq ini 
lalu guru tersebut mengambilkan brosur atau famplet gitu 
terus di situ ada program-program atau kegiatan untuk 
Imtaq. 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang pendidikan berwawasan 
Imtaq ini? 
Narasumber : Menurut saya malah bagus soalnya kan dengan adanya 
kegiatan seperti tadarus pagi kemudian salat berjamaah itu 
bisa membiasakan saya untuk membaca kitab suci setiap 
hari dan salat tepat waktu, karena jujur kedua hal itu sulit 
banget terutama membaca Alquran yah. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Setau saya itu seperti penambahan jam pelajaran agama, 
tadarus pagi, salat berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan 
kultum, oh terus ada beberapa program ekstrakurikuler itu 
seperti hadrah. 
Peneliti : Kamu pernah menjadi pembicara untuk kultum tidak? 
Narasumber : Oh iya saya pernah, kebetulan saya ditunjuk juga oleh 
guru agama Islam jadi mau tidak mau saya harus tampil. 
Pada waktu sebelum saya tampil saya itu benar-benar masih 
belum tau materi apa yang mau saya sampaikan jadi saya 
harus benar-benar mikir pada saat itu tema apa yang bagus 
yang bisa menarik perhatian teman-teman yang lainnya. 
Kemudian saya mengambil tema galau disitu saya 
membahas obat galau atau cara mengatasi galau. 
Sebenarnya galau disini itu lebih condong ke penyakit hati 
gitu, Cuma saya pakai kata galau aja biar lebih akrab 
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ditelinga anak muda. Dari insiden ditunjuk oleh guru agama 
itu saya malah memperoleh manfaat kayak saya itu lebih 
pede sekarang ini dan ternyata saya bisa hlo bicara di depan 
umum ya meskipun hanya di lingkup sekolah terus saya 
juga bisa megang tangung jawab yang guru berikan untuk 
saya. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut? 
Narasumber : Menurut saya pelaksanaan  kegiatan tersebutnsudah bagus 
yah terus semua pihak juga mendukung pelaksanaannya 
dalam artian semua pihak bisa diajak kerja sama gitu. 
Tetapi mungkin menurut saya kegiatan untuk Imtaq ini 
belum merata gitu hlo, jadi kegiatannya cenderung ke siswa 
Islam saja terus yang non Islam kayak Kristen dan Katolik 
itu masih belum tersedia saya pikir begitu. Akan tetapi 
pelaksanaannya secara keseluruhan memang sudah bagus 
sih. 
Peneliti : Faktor apa yang mendukung pelaksaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Banyak, dari mulai guru, karyawan, Kepala Sekolah, dan 
wali murid semua mendukung. 
Peneliti : Faktor apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Faktor yang menghambat itu mungkin malah berasal dari 
teman sendiri, yang kadang masih ogah-ogahan dalam 
melaksanakan setiap kegiatan terus itu malah nular ke 
teman yang lain gutu. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq untuk diri 
kamu? 
Narasumber : Dampak buat diri sendiri ya, oh ini jadi rajin salat gitu. 
Terus setiap harinya sekarang jadi terbiasa baca Alquran 
jadi lebih religius gitu aja. 
Peneliti : Apa harapan kamu untuk pendidikan berwawasan Imtaq di 
sekolah ini? 
Narasumber : Semoga dalam pelaksanaannya pendidikan berwawasan 
Imtaq di sekolah ini itu semakin bagus, oh semakin lengkap 
program-programnya baik sehingga dapat menyeluruh 
untuk semua siswa. 
  
143 
 
Hari/Tanggal  :  Sabtu, 16 April 2016 
Pukul   : 10.30 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SMR 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Oiya saya tau kok, jadi waktu itu ada penyuluhan waktu 
mau masuk ke sini kalau di sini sekolah berwawasan 
Imtaq. Kemudian pada penyuluhan itu dikasih tau juga 
tentang program-program yang mendukung Imtaq itu apa 
aja. 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang pendidikan 
berwawasan Imtaq ini? 
Narasumber : Jadi model sekolah berwawasan Imtaq ini menurut saya 
pribadi bagus yah karena kan sekolah berwawasan Imtaq 
ini didukung sama kegiatan-kegiatan yang kalau di rumah 
atau sendiri belum tentu dilakukan. Jadi menurut saya ya  
pendidikan berwawasan Imtaq ini bagus untuk diterapklan 
di sekolah dan pendidikan berwawasan Imtaq ini juga 
bagus untuk membentuk karakter beragama apa lagi untu 
remaja sekarang ini. Pendidikan Imtaq ini juga untuk 
nantinya juga untuk akhirat juga. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Kegitaian tersebut itu seperti PBHA, penambahan jam 
pelajaran agama, tadarus, dholat dhuha kultum, hadrah 
seperti itu diantaranya. 
Peneliti : Kamu mengikuti kegiatan hadrah tidak? 
Narasumber : Dulu saya mengikutinya, tetapi sekarang saya sudah 
tidak ikut lagi soalnya semakin lama saya semakin sibuk. 
Jadi dulu itu kenapa saya tertarik untuk mengikuti hadrah 
itu karena pas saya mendengarkannya itu asyik banget gitu 
iramanya lantunan-lantunan lagunya gitu.  
Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq tersebut? 
Narasumber : Menurut saya pelaksanaan program yang sekarang ini 
telah dibuat itu sudah bagus, hanya saja program yang 
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dibuat itu masih saya rasa kurang seperti program untuk 
siswa non Islam. Soalnya sekolah ini sekolah negeri 
sehingga siswanyapun juga berasal dari berbagai macam 
agama walaupun siswa yang beragama Kristen dan 
Katolik itu sangat sedikit Cuma 4 atau lebih, tetapi 
setidaknya sekolah itu juga harus memperhatikan mereka. 
Sekolah saya SMP dulu juga sekolah dengan model Imtaq 
sehingga pendidikan yang pakainya pun juga pendidikan 
Imtaq namun sekolah saya dulu (SMP) gini jika kegiatan 
tadarus sedang berlangsung maka siswa yang non Islam 
tersebut keluar kelas berada di ruang khusus atau perpus 
kemudian mereka juga membaca kitab suci mereka sambil 
membacanya begitu. 
Peneliti : Faktor apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Mungkin kesadaran siswa itu masih kurang yah, jadi gini 
kayak tadarus yah itu kan pagi itu guru tidak semuanya 
bisa tepat waktu masuk kelas nah pas guru belum masuk 
kelas atau belum datang itu siswanya masih pada rame ada 
yang baca ada yang enggak begitu. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq untuk 
diri kamu? 
Narasumber : Saya lebih rajin ibadah sehingga kelakuan baik untuk 
beribadah itu semakin lama muncul dengan sendirinya 
gitu hlo. 
Peneliti : Apa harapan kamu untuk pendidikan berwawasan Imtaq 
di sekolah ini? 
Narasumber : Harapan saya begini semoga SMA N 1 Pleret tetap 
membertahankan pendidikan berwawasan Imtaq ini 
dengan baik bahkan lebih baik lagi, karenakan ini 
merupakan ciri khas sekolah ini. Kemudian semoga SMA 
N 1 Pleret juga menambah program Imtaq untu siswa 
beragama lain, soalnya jujur sampai saat ini saya juga 
kurang tau program untuk yang non Islam itu apa. 
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Hari/Tanggal  :  Rabu, 27 April 2016 
Pukul   : 7:45 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SRP 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Tidak tau, karena yang saya tau ya cuma sekolah negeri 
seperti SMA pada umumnya. 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Menurut saya pendidikan berwawasan Imtaq untuk kita 
ini bagus yah, tapi memang pertama saya pribadi 
melaksanakannya belum sepenuh hati masih terpaksa 
begitu tapi kan lama kelamaan jadi terbiasa gitu. Misalnya 
begini di rumah itu kan jarang membaca Alquran bahkan 
tidak pernah membaca Alquran tapi dengan ada 
pendidikan berwawasan Imtaq ini jadi ada kegiatan 
tadarus pagi nah dari situ kan jadi tiap hari baca Alquran. 
Jadi pendidikan berwawasan Imtaq ini memang bagus 
diberikan untuk membentuk karakter religius siswa-
siswinya. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Wah banyak, seperti tadarus, PBHA, pengajian kelas, 
salat berjamaah, kultum, dan ekstrakurikulernyaseperti 
hadrah gitu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut? 
Narasumber : Bagaimana yah, jadi begini sebenarnya pelaksanaanya itu 
sudah bagus tetapi mungkin pelaksanaannya perlu 
ditambah lagi program-programnya misal program yang 
buat non Islam, soalnya kan di kelas saya itu kan ada yang 
non Islam dan tiap kali tadarus berlangsung itu mereka 
hanya mendengarkan saja. Nah kalau mereka 
dikumpulkan dengan teman seagamanya mungkin kan 
mereka bisa bebas membaca dan mendalami agama 
mereka. 
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Peneliti : Faktor apa yang mendukung pelaksaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Saya pikir semuanya mendukung kok.  
Peneliti : Faktor apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Tidak ada yang menghambat pelasanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq untuk 
diri kamu? 
Narasumber : Tentunya keimanan dan ketaqwaan saya jadi meningkat 
dibanding kemarin soalnyakan gara-gara terbiasa juga.  
Peneliti : Apa harapan kamu untuk pendidikan berwawasan Imtaq 
di sekolah ini? 
Narasumber : Semoga pendidikan berwawasan Imtaq di sekolah ini 
tetap eksis dan kedepannya lebih bagus banyak lagi 
program-programnya dan lebih merata, meskipun 
sekarang memang sudah bagus.  
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Hari/Tanggal  :  Rabu, 27 April 2016 
Pukul   : 08:00 WIB 
Tempat  : Depan Ruang Kelas  
Narasumber  : SYA 
Peneliti : Apakah kamu tau jika sekolah ini adalah sekolah dengan 
pendidikan berwawasan Imtaq? 
Narasumber : Tau kok, soalnya kan ayah saya guru terus ayah saya 
bilang kalau sekolah ini itu sekolah berwawasan Imtaq 
begitu dan kebetulan SMP saya dulu juga berwawasan 
Imtaq jadi biar sejalur gitu. Tetapi saya belum tau 
sebelumnya program apa saja yang berdasarkan Imtaqnya. 
Peneliti : Program apa saja yang mendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk siswa Katolik? 
Narasumber : Apayah, jujur saya belum tau pasti program apa yang 
mendukung pendidikan Imtaq untu siswa Katolik selain 
penambahan jam pelajaran agama. Soalnya kan di sini 
memang hampir tidak pernah ada kegiatan untuk 
mendukung Imtaq untuk agama Katolik untuk kegiatan 
sehari-hari ya. Tetapi untuk kegiatan perayaan hari besar 
itu sekolah ini mengadakan seperti natal bersama gitu-gitu 
bersamaan dengan sekolah lain seperti SMA N 1 Jetis, 
SMA N 1 Imogiri begitu, jadi terkadang malah satu 
kabupaten gitu. Jadi kami dapat undangan gitu taunya. 
Tetapi untu sehari-hari saya rasa belum yah, soalnya dulu 
pas saya SMP kan kebetulan juga Imtaq dan saya juga 
minoritass tetapi setiap tadarus berlangsung saya berada 
diruang khusu dengan teman-teman yang beragama 
Kristen dan Katolik untuk membaca kitab suci jadi gitu. 
Peneliti : Apakah kamu tau tidak program apa saja yang 
mendukung pendidikan berwawasan Imtaq yang ada di 
sekolah ini? 
Narasumber : Iya saya tau kok, seperti tadarus, kemudian salat 
berjamaah, kultum, pengajian kelas, hadrah begitu kan. 
Peneliti : Apa dampak dari pendidikan berwawasan Imtaq di SMA 
N 1 Pleret untuk diri kamu? 
Narasumber : Dampaknya yah, jadi dengan adanya pendidikan 
berwawasan Imtaq ini saya jauh lebih bisa menghargai 
ibadah orang lain, toleransi beragama saya jadi meningkat, 
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dan dengan adanya penambahan jam pelajaran agama itu 
menambah keimanan ketaqwaan saya. 
Peneliti : Apa harapan kamu untuk pendidikan berwawasan Imtaq 
di sekolah ini? 
Narasumber : Semoga dengan jumlah siswa non Islam yang sangat 
sedikit (minoritas) tidak menghalangi pihak seklah untuk 
membuatkan program Imtaq untuk non Islam kedepannya, 
sehingga kegiatannya tidak hanya menyesuaikan saja. 
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Lampiran 6. Reduksi Data 
REDUKSI DAN PENYAJIAN DATA 
 
A. Aspek Dasar Perumusan Kebijakan Pendidikan Berwawasan Imtaq 
 
Transkrip  Reduksi Data Tema  Kesimpulan Narasumb
er  
Sebenarnya siapa yang 
merumuskan dan bagaimana 
perumusan kebijakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
di SMA N 1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Yang merumuskan atahu 
yang mencetuskan yaitu Pak 
Harun yang notabennya 
Kepala Sekolah SMA N 1 
Pleret pada saat itu.” 
Yang merumuskan 
pendidikan kebijakan 
berwawasan Imtaq adalah 
Pak Harun atau Kepala 
Sekolah pada saat itu. 
Perumus 
kebijakan 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Perumus kebijakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq adalah Pak Harun 
(Masharun) yaitu Kepala 
Sekolah pada saat itu (1999-
2002). 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
Siapa yang mencetuskan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
ini sebenarnya? 
 
Jawaban: 
“Jadi yang mencetuskan atau 
yang mempunyai ide pertama 
Yang mencetuskan kebijakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq adalah Masharun 
(Kepala Sekolah pada saat 
itu). 
Perumus 
kebijakan 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Perumus kebijakan 
pendidikan berwawasaan 
Imtaq adalah Kepala Sekolah 
yang menjabat pada saat itu. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
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kali mengenai kebijakan ini itu 
Masharun yaitu Kepala 
Sekolah SMA N 1 Pleret pada 
waktu itu yang melihat kondisi 
lingkungan sekitar.” 
Apa yang melatar belakangi 
SMA N 1 Pleret menjadi 
sekolah dengan model 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
 
Jawaban: 
“Jadi, yang menjadikan SMA 
N 1 Pleret menjadi sekolah 
berwawasan Imtaq ini adalah 
dari segi lingkungan, yang 
kebetulan lingkungan di SMA 
N 1 Pleret ini merupakan 
lingkungan pondok 
pesantren.” 
Latar belakang yang 
menajdikan SMA N 1 Pleret 
menjadi sekolah dengan 
model pendidikan 
berwawasan Imtaq adalah 
lokasi SMA N 1 Pleret yang 
berada dikawasan pondok 
pesantren.  
Latar 
belakang 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Latar belakang munculnya 
pendidikan berwawasan 
Imtaq adalah lokasi SMA N 1 
Pleret yang mendukung untuk 
diselenggarakannya 
pendidikan berwawasan 
Imtaq. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Apa dasar perumusan 
kebijakan pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Awal merumuskan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
Dasar perumusan kebijakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq adalah UU nomor 2 
tahun 1989 dan PP nomor 28 
tahun 1990 dan juga 
pemikiran Kepala Sekolah 
yang melihat kondisi 
lingkungan SMA N 1 Pleret. 
Dasar 
perumusan 
kebijakan 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Dasar kebijakan pendidikan 
berwawasan Imtaq adalah UU 
nomor 2 tahun 1989 dan PP 
nomor 28 tahun 1990 yang 
kemudian dikembangkan oleh 
Kepala Sekolah 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
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ini awalnya tahun 1999 itu 
Kepala Sekolah yangsaat itu 
melihat kondisi lingkungan 
sekitar ini yang banyak 
pondok pesantren. Selain itu 
yang menjadi dasarnya ialah 
UU nomor 2 tahun 1989 
tentang Sisdiknas dan PP 
nomor 28 tahun 1999 tentang 
Pendidikan Dasar.” 
Bagaimana proses perumusan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
dilakukan? 
 
Jawaban: 
Jadi pendidikan berwawasan 
Imtaq itu diterapkan pada 
tahun 1999. Saat itu Kepala 
Sekolah melihat lingkungan 
SMA N 1 Pleret berada di 
kawasan pesantren dan 
memiliki dasar UU nomor 2 
tahun 1989 dan PP nomor 28 
tahun 1990 sebagai dasar 
penguat pelaksanaan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
di SMA N 1 Pleret. Kemudian 
pada tahun 2000 Kepala 
Proses perumusan dilakukan 
oleh Kepala Sekolah yang 
mempunyai ide yang 
didasarkan oleh UU dan PP 
kemudian didukung juga oleh 
lingkungan sekolah. 
Kemudian sekolah 
mendaftarkan ke Dinas 
Pendidikan dan mendapatkan 
SK bersama . 
Perumusan 
pendidikan 
berwawasanI
mtaq 
Perumusan kebijakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq dilakukan oleh Kepala 
Sekolah yang berdasarkan 
UU dan PP, kemudian juga 
didukung oleh lingkungan 
sekolah. Kepala Sekolah 
kemudian mendaftarkan agar 
mendapat pengakuan, lalu 
Dinas Pendidikan 
memberikan SK bersama 
yang diberikan kepada tiga 
sekolah untuk melaksanakan 
pendidikan Islam model.  
GMS/wwc
/16 April 
2016 
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Sekolah mendaftarkan ke 
Dinas Pendidikan dan pada 
tahun 2001 Dinas Pendidikan 
memberikan SK bersama 
sebagai sekolah pelaksana 
pendidikan Islam model dan 
diberikan ketiga sekolah SD, 
SMP, dan SMA. 
 
  
153 
 
B. Aspek Program Pendidikan Berwawasan Imtaq 
 
Transkrip  Reduksi Data Tema  Kesimpulan Narasumb
er  
Bagaimana cara 
mengintergrasikan program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
di SMA N 1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Untuk mendukung 
pendidikan berwawasan Imtaq 
itu diintegrasikan pula ke 
dalam kegiatan baik 
ekstrakurikuler maupun 
intrakurikuler.”  
Program pendidikan 
berwawsan Imtaq 
diintegrasikan ke dalam 
kegiatan intrakurikuler dan 
ekstarkulikuler. 
Pengintegrasi
an program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret 
dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan program 
pendidikan berwawasan 
Imtaq ke dalam kegiatan 
intrakurikuler dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Apa dasar dari program-
program yang dibuat oleh 
SMA N 1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Program-program tersebut itu 
berdasarkan program atau 
kegiatan pembiasaan. Kegiatan 
pembiasaan itu terdiri dari 
beberapa kegiatan, seperti 
kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, kegiatan terprogram, 
Dasar dari program-program 
yang dibuat oleh SMA N 1 
Pleret adalah kegiatan 
pembiasaan yaitu kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, 
kegiatan terprogram, dan 
kegiatan keteladanan. 
Dasar 
program-
program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Program-program yang 
dibuat dan ada di SMA N 1 
Pleret berdasarkan kegiatan 
pembiasaan yaitu kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, 
kegiatan terprogram, dan 
kegiatan keteladanan. 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
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dan kegiatan keteladanan.” 
Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Islam? 
 
Jawaban: 
“Program-program tersebut itu 
seperti salat Zuhur berjamaah 
lalu setiap sehabis salat Zuhur 
ada kultum yang terjadwal, 
PBHA, dan Hadrah” 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtak untuk siswa yang 
beragama Islam adalah salat 
Zuhur berjamaah lalu setiap 
sehabis salat Zuhur ada 
kultum yang terjadwal, 
PBHA, dan Hadrah. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Islam 
Program untuk siswa 
beragama Islam yaitu salat 
Zuhur berjamaah lalu setiap 
sehabis salat Zuhur ada 
kultum yang terjadwal, 
PBHA, dan Hadrah. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Islam? 
 
Jawaban: 
“Ada tadarus pagi, salat dhuha, 
salat Zuhur, kemudian 
dilanjutkan kultum, bakti 
sosial, pembagian zakat fitrah, 
pengajian kelas, pengajian 
guru” 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtak untuk siswa yang 
beragama Islam adalah 
tadarus pagi, salat dhuha, 
salat Zuhur, kemudian 
dilanjutkan kultum, bakti 
sosial, pembagian zakat 
fitrah, pengajian kelas, 
pengajian guru. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Islam 
Program tersebut adalah 
tadarus pagi, salat dhuha, 
salat Zuhur, kemudian 
dilanjutkan kultum, bakti 
sosial, pembagian zakat 
fitrah, pengajian kelas, 
pengajian guru. 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Islam? 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq untuk siswa beragama 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
Program untuk siswa Islam 
yaitu penambahan jam 
pelajaran agama, pengajian 
kelas, kultum, dan PBHA. 
GTM/wwc
/21 April 
2016 
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Jawaban: 
“Salah satunya jam pelajaran 
agama ditambah kemudian 
program yang lain misalnya 
pengajian kelas, kultum, 
kemudian ada khusus materi 
Al-Quran 
(PBHA/Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran).” 
Islam adalah penambahan 
jam pelajaran agama, 
pengajian kelas, kultum, dan 
PBHA. 
siswa yang 
beragama 
Islam 
Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Kristen 
dan Katolik? 
 
Jawaban: 
“Program yang dirancang 
untuk siswa Kristen dan 
Katolik itu kebetulan masih 
menyesuaikan, sehingga untuk 
siswa yang beragama Kristen 
maupun Katolik tersebut 
dikoordinasikan oleh guru 
agama masihng-masing dan 
mereka menyesuaikan saja.” 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq untuk siswa beragama 
Kristen dan Katolik sampai 
saat ini masih menyesuaikan 
dan dikoordinasi langsung 
oleh guru masing-masing. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Kristen dan 
Katolik 
Program tersebut masih 
dikoordinasi oleh guru agama 
masing-masing. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
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Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Kristen 
dan Katolik? 
 
Jawaban: 
“Karena terlalu sedikitnya 
jumlah siswa non Islam karena 
kan hanya sekitar kurang lebih 
lima orang saja, sehingga 
kegiatannya pun sampai 
sekarang masih mengikuti 
saja, jadi belum ada program 
secara khusus.” 
Program pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa yang beragama Kristen 
dan Katolik masih mengikuti 
program untuk siswa 
beragama Islam atau belum 
ada program secara khusus. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Kristen dan 
Katolik 
Programnya masih mengikuti 
saja atau belum ada program 
secara khusus. 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
Program apa saja yang 
dirancang untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan Imtaq 
untuk siswa beragama Kristen 
dan Katolik? 
 
Jawaban: 
“Berhubung siswa yang 
beragama Katholik di sekolah 
ini cuma benar benar sedikit, 
jadi kegiatan seperti paskahan, 
natalan seperti itu kegiatan 
dompleng di sekolah lain 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq untuk siswa beragama 
Kristen dan Katolik masih 
bergabung dengan sekolah 
lain. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Kristen dan 
Katolik 
Sampai saat ini program 
yang dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa yang beragama Kristen 
dan Katolik masih bergabung 
dengan sekolah lain jika ada 
perayaan hari besar. 
GDI/wwc/
21 April 
2016 
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barengan gitu seperti di SMA 
N 1 Jetis, SMA N 1 Imogiri 
seperti itu. Jadi setiap kegiatan 
selalu dompleng. Karenakan 
kita tidak mungkin 
mengadakan kegiatan natalan 
cuma 3-4 anak.” 
Program yang dirancang untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Kristen dan 
Katolik? 
 
Jawaban: 
“Jujur saya belum tau pasti 
program apa yang mendukung 
pendidikan Imtaq untuk siswa 
Katolik selain penambahan 
jam pelajaran agama.” 
Program yang dirancang 
untuk melaksanakan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq untuk siswa beragama 
Kristen dan Katolik adalah 
penambahan jam pelajaran 
agama saja, selain itu tidak 
ada. 
Program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq untuk 
siswa yang 
beragama 
Kristen dan 
Katolik 
Belum ada program untuk 
melaksanakan pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa beragama Kristen dan 
Katolik selain penambahan 
jam pelajaran agama.  
SYA/wwc
/27 April 
2016 
Kenapa sampai saat ini 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq untuk 
siswa non Islam hanya 
dikoordinasikan oleh masing-
masing guru? 
 
Jawaban: 
“Kuantitas itu lah yang 
Program pendidikan Imtaq 
untuk siswa beragama Kristen 
dan Katolik sampai saat ini 
program masih dikoordinasi 
oleh guru masing-masing  
dikarenakan jumlah siswa 
Kristen dan Katolik yang 
terlalu sedikit. 
Alasan belum 
tersedianya 
program 
Imtaq untuk 
siswa 
beragama 
Kristen dan 
Katolik 
Alasan yang menyebabkan 
sampai saat ini program 
pendidikan berwawasan 
Imtaq untuk siswa Kristen 
dan Katolik hanya di 
koordinasi oleh guru agama 
masing-masing karena jumlah 
siswa yang terlalu sedikit. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
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menjadikan kenapa sampai 
sekarang program untuk non 
Islam hanya dikoordinasikan 
oleh guru agama masing-
masing sehingga 
pelaksanaannya hanya 
diserahkan oleh guru agama 
masing-masing.” 
Sebenarnya bagaimana konsep 
dari pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret ini? 
 
Jawaban: 
“Pendidikan berwawasan 
Imtaq itu sebenarnya lebih 
kearah pembentukan karakter, 
jadi itu membentuk karakter 
yang berbasis agama atahu 
berbasis keimanan dan 
ketaqwaan baik itu Islam 
maupun non Islam. Sehingga 
arahnya nanti siswa-siswa 
atahu anak-anak itu 
mempunyai karakter religius 
artinya mereka melaksanakan 
ibadah sesuai agamanya. 
Sehingga sebenarnya konsep 
dari pendidikan berwawasan 
Konsep pendidikan 
berwawasan Imtaq ini lebih 
mengarahkan pada 
pemnbentukan karakter yang 
berbasis agama atahu berbasis 
keimanan dan ketaqwaan baik 
itu Islam maupun non Islam 
atahu universal.  
Konsep 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq di 
SMA N 1 
Pleret 
Konsepnya mengarah pada 
pendidikan karakter. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
159 
 
Imtaq di sini itu pendidikan 
keimannan dan ketaqwaan 
yang umum atahu universal 
dan tidak pada suatu golongan 
agama tertentu.” 
Apakah ada rencana untuk 
membuat program yang secara 
tertulis untuk siswa beragama 
Kristen dan Katolik? 
 
Jawaban: 
“Mungkin bukan membuat 
lagi yah tetapi menghidupkan 
program yang seharusnya 
sudah ada dan dibuat menjadi 
program yang pasti begitu. 
Jadi menghidupkan program 
yang sudah dimiliki dan 
menambahi program yang 
sesuai untuk siswa yang 
beragam Kristen dan Katolik. 
Karena sebenarnya kita itu 
punya program juga untuk 
yang non Islam, seperti kalau 
pagi ada tadarus yang non 
Islam ada kegiatan baca kita 
suci, hanya saja program itu 
belum tertulis resmi sehingga 
Rencananya sekolah akan 
menghidupkan kembali 
program yang telah ada dan 
dibuat menjadi program 
secara tertulis dan juga akan 
meambah program Imtaq bagi 
siswa beragama Kristen dan 
Katolik. 
Rencana 
untuk 
program 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Sekolahmempunyai rencana 
untuk membuat program 
Imtaq yang sudah ada untuk 
siswa Kristen dan Katolik 
secara resmi dan menambah 
program Imtaq bagi siswa 
yang beragama Kristen dan 
Katolik. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
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kurang berjalan.” 
Apa langkah yang akan 
dilakukanterhadap pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Kedepannya kami tetap 
melanjutkan bahkan 
meningkatkan, melengkapi 
program-program yang 
berkaitan dengan pendidikan 
berwawasan Imtaq.” 
Langkah yang akan dilakukan 
terhadap pendidikan 
berwawasan Imtaq ini ialah 
akan terus meningkat dan 
melengkapi program-program 
yang berkaitan dengan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq. 
Langkah 
yang akan 
dilakukan 
terhadap 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret 
akan lebih ditingkatkan dan 
program-programnya juga 
akan lebih dilengkapi lagi. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Apa harapan untuk pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Semoga program-program 
untuk agama lain segera 
ditambahkan,  jadi tidak hanya 
mengikuti di kelas saja.” 
Harapan untuk pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret ini agar menambah 
program-program Imtaq bagi 
agama Kristen dan Katolik. 
Harapan 
untuk 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Harapannya agar sekolah 
menambah program bagi 
siswa yang beragama Kristen 
dan Katolik. 
SAC/16 
April 2016 
Apa harapan untuk pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Tetap membertahankan 
Harapan untuk pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret ini agar tetap 
mempertahankan pendidikan 
berwawasan Imtaq dan lebih 
meningkatkan dengan 
Harapan 
untuk 
pendidikan 
berwawasan 
Imtaq 
Harapannya agar sekolah 
tetap mempertahankan dan 
meningkatkan dengan 
menambah program bagi 
siswa yang beragama Kristen 
dan Katolik. 
SMR/wwc
/16 April 
2016 
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pendidikan berwawasan Imtaq 
ini dengan baik bahkan lebih 
baik lagi dengan cara 
menambah program Imtaq 
untuk siswa beragama lai.n 
menambah program yang ada 
dan program bagi siswa yang 
beragama Kristen dan 
Katolik. 
Bagaimana dampak program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
bagi siswa? 
 
Jawaban: 
“Dampak yang dapat dilihat 
pada siswa ini gini siswa jadi 
lebih santun, kemudian apa  
semangat belajarnya 
meningkat, karena tahu kalau 
belajar itu terkait dengan 
ibadah, kemudian kedisiplinan 
juga meningkat, kemudian  
laporan dari orang tua atahu 
wali siswa bahwa siswa jadi 
lebih rajin ibadah.” 
Dampak pendidikan 
berwawasan Imtaq bagi diri 
siswa menjadikan siswa lebih 
santun, semangat belajarnya 
meningkat, disiplin siswa 
juga meningkat, dan siswa 
juga lebih rajin beribadah. 
Dampak 
pendidikan 
berwawsan 
Imtaq 
Pendidikan berwawasan 
Imtaq ini berdampak baik 
pada siswa yang bisa dilihat 
siswa lebih santun, semangat 
belajarnya meningkat, 
disiplin siswa juga 
meningkat, dan siswa juga 
lebih rajin beribadah. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Bagaimana dampak program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
bagi siswa? 
 
Jawaban: 
“Ibadah saya jadi lebih rajin 
dari sembelumnya, seperti 
Dampak program pendidikan 
berwawasan Imtaq bagi siswa 
yaitu siswa lebih rajin 
melakukan ibadah. 
Dampak 
pendidikan 
berwawsan 
Imtaq 
Dampak yang dirasakan 
siswa dari pendidikan 
berwawasan Imtaq ini ialah 
ibadah mereka menjadi lebih 
rajin dari sebelumnya. 
SAWP/w
wc/16 
April 2016 
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tanpa harus disuruh-suruh saya 
langsung melaksanakannya 
seperti itu.” 
Bagaimana dampak program 
pendidikan berwawasan Imtaq 
bagi siswa? 
 
Jawaban: 
“Adanya pendidikan 
berwawasan Imtaq ini saya 
jauh lebih bisa menghargai 
ibadah orang lain, toleransi 
beragama saya jadi meningkat, 
dan dengan adanya 
penambahan jam pelajaran 
agama itu menambah 
keimanan dan ketaqwaan 
saya.” 
Dampak dari pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret untuk siswa 
menjadikan siswa lebih bisa 
menghargai ibadah orang 
lain, toleransi beragama saya 
jadi meningkat, dan dengan 
adanya penambahan jam 
pelajaran agama itu 
menambah keimanan dan 
ketaqwaan siswa. 
Dampak 
pendidikan 
berwawsan 
Imtaq 
Pendidikan berwawasan 
Imtaq menjadikan siswa lebih 
menghargai ibadah orang 
lain, toleransi beragama siswa 
menjadi meningkat, dan 
menambah keimanan dan 
ketaqwaan siswa. 
SYA/wwc
/27 April 
2016 
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C. Aspek Pelaksanaan Program Pendidikan Berwawasan Imtaq 
 
Transkrip  Reduksi Data Tema  Kesimpulan Narasumb
er  
Bagaimana pelaksanaan 
program PBHA? 
 
Jawaban: 
“Program PBHA diberikan 
dengan menggunakan metode 
sorogan, yaitu dengan 
menuruh siswa satu persatu 
membaca Alquran, kemudian 
guru menyimak.” 
Program PBHA dilaksanakan 
dengan menggunakan metode 
sorogan, yaitu dengan 
menuruh siswa satu persatu 
membaca Alquran, kemudian 
guru menyimak. 
Pelaksanaan 
program  
Dilaksanakan dengan 
menggunakan metode 
sorogan. 
GTM/wwc
/21 April 
2016 
Bagaimana pelaksanaan 
program kultum?  
 
Jawaban: 
“Program kultum tersebut 
dilakukan oleh siswa secara 
bergilir yang sebelumnya 
sudah dibuatkan jadwal 
kultumnya, sehingga siswa 
bisa mempersiapkan diri dan 
materi pastinya sehingga 
kultum ini juga bisa menjadi 
sarana untuk memupuk rasa 
tanggungjawab siswa dan rasa 
Pelaksanaan program kultum 
tersebut dilakukan oleh siswa 
secara bergilir, sehingga 
siswa bisa mempersiapkan 
diri dan materi. 
Pelaksanaan 
program  
Dilaksanakan oleh siswa 
secara bergilir setelah salat 
Zuhur berjamaan. 
GTM/wwc
/21 April 
2016 
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percaya diri.” 
Bagaimana pelaksanaan 
program pengajian kelas? 
 
Jawaban: 
“Dalam pelaksanaan pengajian 
kelas itu kami melibatkan 
orang tua/wali murid. Dari 
pengajian kelas itu kan kami 
para guru juga bisa menjalin 
komunikasi dengan orang 
tua/wali murid.” 
Pengajian kelas dilaksanakan 
dengan melibatkan orang 
tua/wali murid, sehingga 
menjalin komunikasi dengan 
orang tua/wali murid. 
Pelaksanaan 
program  
Pelaksanaannya dengan 
melibatkan orangtua/wali 
murid. 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
Bagaimana pelaksanaan 
program pengajian kelas? 
 
Jawaban: 
“Pengajian kelas ini kita jadi 
mendatangi rumah siswa 
dengan begitu kita tau keadaan 
siswa di rumah itu bagaimana 
orangtua siswa 
kesehariannya.” 
Pelaksanaan program 
pengajian kelas dilaksanakan 
dengan mendatangi rumah 
siswa. 
Pelaksanaan 
program  
Dilaksanakan di rumah siswa. GTM/wwc
/21 April 
2016 
Bagaimana pelaksanaan 
program pesantren kilat? 
 
Jawaban: 
“Umumnya itu pesantren kilat 
diadakannya selama satu 
Pesantren kilat dilaksanakan 
selama tiga hari dua malam 
dan bertempat di sekolah. 
Pesntren kilat bertujuan untuk 
membiasakan anak untuk 
disiplin, berlatih mandiri, 
Pelaksanaan 
program  
Dilaksanakan selama tiga hari 
dua malam dengan tujuan 
untuk membiasakan anak 
untuk berlajar disiplin, 
mandiri, kerjasama, 
menumbuhkan rasa 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
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samapai dua minggu tetapi 
kalau sini masih cuma tiga 
hari dua malam saja dan 
diadakan di sekolah . 
Kegiatan-kegiatan yang ada 
selama pesantren kilat 
tersebut ialah kegiatan-
kegiatan keagamaan tentunya. 
Tetapi sekarang ini pesantren 
kilat kami mencoba tidak 
hanya melulu mengaji namun 
juga ada pemberian materi 
umum seperti pengembangan 
diri atau psikologi yang 
dihubungkan dengan nuansa 
agamis. Tujuan dari pesantren 
kilat ini seperti membiasakan 
anak untuk disiplin, berlatih 
mandiri, melatih kerjasama 
dan menumbuhkan rasa 
kebersamaan antar sesama, 
rasa peduli sosial itu juga bisa 
meningkat, tumbuh juga nilai 
bersahabat, tanggung jawab, 
dan tentunya meningkatkan 
nilai religius siswa.”  
melatih kerjasama dan 
menumbuhkan rasa 
kebersamaan antar sesama, 
rasa peduli sosial itu juga bisa 
meningkat, tumbuh juga nilai 
bersahabat, tanggung jawab, 
dan tentunya meningkatkan 
nilai religius siswa. 
kebersamaan, peduli sosial, 
tanggungjawab, dan 
meningkatkan nilai religiua. 
Bagaimana pelaksanaan 
program hadrah? 
Hadrah dilaksanakan oleh 
SMA N 1 Pleret sebagai 
Pelaksanaan 
program  
Pelaksanaan program hadrah 
di masukkan ke dalam 
GLS/wwc/
14 April 
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Jawaban: 
“Hadrah dipilih sebagai 
kegiatan dalam pendidikan 
berwawasan Imtaq ini karena 
didalam kegiatan hadrah 
terdapat beberapa nilai-nilai 
Islami, seperti nilai akidah 
yang terkandung saat para 
peserta hadrah itu bersholawat 
atau berdzikir karenakan lagu-
lagu dalam hadrah itu kan 
sebenarnya berupa sholawat 
nabi. Lalu ada nilai akhlak 
yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim 
yang berakhlak mulia. 
Kemudian ada juga nilai 
ibadah, karena saat 
bersholawat atau berdzikir itu 
kan juga termasuk dalam 
bentuk ibadah atau 
penyembahan. Dan yang 
terakhir nilai sosial, karena 
pada kegiatan hadrah ini 
terjadi saling komunikasi 
antar sesama pemain.”  
kegiatan ekstrakurikuler yang 
bertujuan untuk membentuk 
pribadi muslim yang 
berakhlak mulia. Pada 
pelaksanaan hadrah juga 
terdapat nilai-nilai islami di 
dalamnya, seperti nilai 
ibadah, nilai akhlak, nilai 
akidah, dan nilai sosial. 
program ekstrakurikuler dan 
bertujuan untuk membentuk 
pribadi yang berakhlak mulia. 
2016 
Bagaimana pelaksanaan 
program seni baca Alquran? 
Program seni membaca 
Alquran dilaksanakan dengan 
Pelaksanaan 
program  
Pelaksanaan seni baca 
Alquran dilaksanakan dengan 
GLS/wwc/
14 April 
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Jawaban: 
Kegiatan seni baca Alquran 
dilaksanakan untukmembekali 
siswa mengenai teknik-teknik 
membaca Alquran. Melalui 
program ini juga diharapkan 
keimanan dan ketaqwaan 
siswa akan terus meningkat 
dan siswa juga lebih mencintai 
Alquran.” 
bertujuan untuk membekali 
siswa mengenai teknik-teknik 
membaca Alquran. Seni 
membaca Alquran dilaksakan 
dengan harapan agar 
keimanan dan ketaqwaan 
siswa meningkat dan lebih 
mencintai Alquran. 
harapan agar keimanan dan 
ketaqwaan siswa meningkat 
dan lebih mencinbtai 
Alquran. 
2016 
Bagaimana pelaksanaan 
program nasyid? 
 
Jawaban: 
“Nasyid hanya ada saat akan 
ada lomba begitu. Jadi nasyid 
itu sebenarnya nyanyian yang 
bertemakan nasehat ataupun 
berupa ajakan untuk berbuat 
baik namun juga bisa berupa 
kalimat puji-pujian akan 
kebesaran Allah.” 
Pelaksanaan program nasyid 
hanya diadakan saat ada 
lomba saja. 
Pelaksanaan 
program  
Nasyid di SMA N 1 Pleret 
dilaksanakan hanya sebagai 
kegiatan insidental saja. 
GTM/wwc
/21 April 
2016 
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D. Aspek Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Imtaq di SMA N 1 Pleret 
 
Transkrip  Reduksi Data Tema  Kesimpulan Narasumb
er  
Apa faktor pendukung 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
 
Jawaban: 
“Semuanya positif mendukung 
akan pendidikan berwawasan 
Imtaq ini, dari mulai guru, 
karyawan, masyarakat sekitar, 
orang tua/wali murid, dan 
siswanya sendiri” 
Faktor pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq adalah 
guru, karyawan, masyakarat 
sekitar, orang tua/wali murid, 
dan siswa. 
Faktor 
pendukung 
Pendidikan berwawasan 
Imtaq dalam pelaksanaannya 
didukung oleh semua pihak, 
mulai dari guru, orang tua/ 
wali murid, siswa, dan 
masyarakat sekitar. 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
Apa faktor pendukung 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
 
Jawaban: 
“Semua komponen mulai dari 
Kepala Sekolah, guru, 
karyawan, orang tua/wali 
murid, siswa dan masyarakat 
sekitar ikut bekerjasama 
dengan baik demi 
terlaksananya pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
Faktor pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq ini ialah 
semua komponen 
yaituKepala Sekolah, guru, 
karyawan, orang tua/wali 
murid, siswa dan masyarakat 
sekitar. 
Faktor 
pendukung 
Komponen yang mendukung 
pendidikan berwawasan 
Imtaq adalah Kepala Sekolah, 
guru, karyawan, orang 
tua/wali murid, siswa dan 
masyarakat sekitar. 
GTM/wwc
/21 April 
2016 
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1 Pleret ini.” 
Bagaimana mengembangkan 
faktor pendukung? 
 
Jawaban:  
“Selalu menjalin komunikasi 
yang baik dengan guru, 
orangtuan/walimurid, 
karyawan, dan masyarakat 
sekitar untuk selalu 
mengembangkan faktor 
pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq ini.” 
Cara mengembangkan faktor 
pendukung tersebut ialah 
dengan selalu menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
guru, orangtuan/walimurid, 
karyawan, dan masyarakat 
sekitar. 
Cara 
mengembang
kan faktor 
pendukung 
Dalam mengembangkan 
faktor pendukung dilakukan 
dengan selalu menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
guru, orang tua/wali murid, 
karyawan, dan masyarakat 
sekitar. 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
Bagaimana mengembangkan 
faktor pendukung? 
 
Jawaban: 
“Selalu bekerja sama dengan 
guru dan orang tua/wali murid 
untuk mengingatkan dan 
membimbing siswanya untuk 
selalu mengikuti program 
atahu kegiatan yang ada di 
sekolah.”  
Cara mengembangkan faktor 
pendukung ialah dengan 
selalu menjalin kerjasama 
dengan guru dan orang 
tua/wali murid untuk selalu 
membimbing siswa-siswanya. 
Cara 
mengembang
kan faktor 
pendukung 
Dilakukan dengan selalu 
menjalin kerjasama dengan 
guru dan orang tua/wali 
murid. 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
Apa faktor penghambat 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
 
Faktor yang menjadi 
penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan 
berwawasan Imtaq adalah 
Faktor 
penghambat 
Penghambat pelaksanaan 
pendidikan berwawasan 
Imtaq ini adalah motivasi 
siswa dalam melaksanakan 
GMS/wwc
/16 April 
2016 
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Jawaban: 
“Ada, dan faktor penghambat 
tersebut berasal dari siswa 
karena membangun kesdaran 
siswa itu sulit. Mislanya 
tadarus, kadang itu jadwalnya 
anak-anak sulit namun untuk 
tahun ini jauh lebih bagus gak 
perlu manggil, kultum juga 
tertib, dulu itu waktu kultum 
guru harus menunjuk.” 
motivasi siswa yang masih 
rendah, sehingga guru harus 
selalu mengingatkannya. 
setiap program yang ada. 
Apa faktor penghambat 
pendidikan berwawasan 
Imtaq? 
 
Jawaban: 
“Faktor yang menghambat itu 
berasal dari teman sendiri yang 
masih malas-malasan untuk 
melaksanakan setiap kegitan.” 
Faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan 
berwawsan Imtaq adalah 
siswa yang masih malas-
malasan dalam melaksanakan 
setiap program yang ada. 
Faktor 
penghambat 
Faktor penghambat tersebut 
ialah motivasi siswa, yaitu 
siswa belum bersungguh-
sunggu dalam melaksanakan 
setiap program yang ada. 
SSW/wwc
/16 April 
2016 
Bagaimana cara untuk 
mengatasi faktor penghambat 
tersebut? 
 
Jawaban: 
“Guru tidak bosan-bosan 
untuk selalu mengarahkan dan 
membimbing siswa-siswinya.” 
Cara untuk mengatasi faktor 
penghambat tersebut yakni 
dengan selalu mengarahkan 
dan membimbing siswa-
siswinya yang masih malas-
malasan. 
Cara 
mengatasi 
faktor 
penghambat 
Fakktor penghambat dapat di 
atasi dengan cara selalu 
mengarahkan dan 
membimbing siswa yang 
malas-malasan. 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
171 
 
E. Aspek Evaluasi Program 
 
Transkrip  Reduksi Data Tema  Kesimpulan Narasumb
er  
Apakah setiap program 
pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret dievaluasi? 
 
Jawaban: 
“Setiap akhir kami evaluasi, 
baik itu pelaksanaan kegiatan 
mulai apa sudah tercapai apa 
belum atahu masih kurang.” 
Program pendukung 
pendidikan berwawasan 
Imtaq di SMA N 1 Pleret 
selalu dievaluasi. 
Evaluasi 
program 
Setiap program dievaluasi. GNI/wwc/
14 April 
Apakah setiap program 
pendukung pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret dievaluasi? 
 
Jawaban: 
“Iya dievaluasi.” 
Program pendidikan 
berwawasan Imtaq dievaluasi. 
Evaluasi 
program 
Program tersebut dievaluasi. GLS/wwc/
14 April 
2016 
Bagaimana cara mengevaluasi 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Pengevaluasian program 
Evaluasi dilakukan pada saat 
briefing pagi atahu saat rapat. 
Cara 
mengevaluasi 
program 
Evaluasi yang dilakukan 
hanya pada saat briefing pagi 
dan rapat, evaluasi tidak 
dilakukan dengan 
menggunakan model evaluasi 
program 
GNI/wwc/
14 April 
2016 
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pendidikan berwawasan Imtaq 
ini tetap dilaksanakan 
walaupun evaluasinya masih 
mendompleng pada saat rapat 
dinas, briefing pagi, kemudian 
dari penanggung jawab juga 
dapat melakukan koordinasi.” 
Bagaimana cara mengevaluasi 
program pendidikan 
berwawasan Imtaq di SMA N 
1 Pleret? 
 
Jawaban: 
“Jadi mengevaluasinya dengan 
cara mengkoreksi satu persatu 
program yang ada sehingga 
mengetahui apa yang kurang 
dengan pelasanaannya dan 
apakah sudah sesuai dengan 
tujuannya” 
Cara mengevaluasi progam 
tersebut dengan cara 
mengkoreksi setiap program 
yang ada untuk mengetahui 
akan pelaksanaannya sudah 
sesuai dengan tujuan atahu 
belum. 
Cara 
mengevaluasi 
program 
Evaluasi dilakukan dengan 
cara mengkoreksi setiap 
program. 
GLS/wwc/
14 April 
2016 
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Lampiran 7. Foto-foto 
 
 Gerbang SMA N 1 Pleret 
 
 Masjid SMA N 1 Pleret yang 
berada di lantai dua atau di atas 
ruang aula. 
 
 Pelaksanaan pengajian kelas yang 
sedang dilaksanakan di salah satu 
panti asuahan.  
 
 Di setiap kelas yang ada di SMA N 
1 Pleret terdapat petikan ayat di 
Alquran. 
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 Pelaksanaan kegiatan penambahan 
jam pelajaran agama (agama 
Islam). 
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Lampiran 8. Program-Program Pendidikan Berwawasan Imtaq  
KEUNGGULAN LOKAL 
SMA N 1 PLERET 
Dengan memperhatikan beberapa aspek keunggulan yang ada di SMA N 1 Pleret 
sebagai berikut: 
Aspek Yang 
Dianalisis 
Peluang Ancaman 
Guru  Banyak guru muda yang 
berpeluang S2 
Guru hanya tampil di bidangnya 
Siswa  Karena Lokasi dekat pondok 
banyak siswa sekolah sambil 
mondok di pesantren 
a. Kesulitan transportasi 
b. Lingkungan pedagang 
sehingga anak sering 
terkena pengaruh 
c. Adanya serangan NAPZA 
Sumberdaya  Tanah yang tersedia masih 
dapat ditambah bangunan 
a. Kurang dapat mengontrol 
kegiatan siswa saat istirahat 
b. Dana kegiatan belum 
memadai 
Mayarakat  Minat sekolat masyarakat 
sekitar tinggi karena berada 
di lingkungan yang brbudi 
pekerti luhur 
Kesadaran memajukan sekolah 
masih rendah 
 
SMA Negeri 1 Pleret melaksanakan program keunggulan lokal yaitu sebagai 
Sekolah Model Imtaq dan mendapat pengakuan berdasarkan SK Bersama 
Departemen Pendidikan Nasional nomor: 005/I 13.2/PR/Kpts/2001, Departemen 
Agama nomor: 09/Kpts/2001, dan Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Bantul nomor: 450/247/III/2001 tertanggal 8 Maret 2001. Sebagai 
Sekolah model Imtaq, SMA Negeri 1 Pleret melaksanakan program peningkatan 
Imtaq dalam mewujudkan salah satu misinya yaitu Meningkatkan Iman dan 
Taqwa dalam Rangka Memperkuat Peserta Didik sebagai Insan Beragama.  
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Adapun program-program keunggulan lokal yang dilaksanakan di SMA N 1 
Pleret adalah sebagai berikut: 
1. Penambahan jam pelajaran Agama yang seharusnya 2 jam pelajaran 
menjadi 3 jam tatap muka 
2. Pemberantasan Buta Aksara Alquran 
3. Pelaksanaan Tadarus setiap hari pukul 06.55-07.05 
4. Pelaksanaan infak siswa setiap hari Jum’at pagi 
5. Pelaksanaan praktik ceramah bakda salat Zuhur 
6. Pelaksanaan pengajian kelas setiap semester 1 kali 
7. Pelaksanaan pesantren kilat setiap ramadan 
8. Pelaksanaan program ekstrakurikuler, yang mencakup kegiata: 
a. Hadrah 
b. Seni bacaAlquran 
c. Nasyid 
Harapan semoga keterlaksanaan program Imtaq ini, akan mampu mencetak putra 
bangsa yang cerdas, terampil, dan berbudi luhur. 
 
Kepala Sekolah 
 
Drs. Imam Nurrohmat 
NIP 19610823 198703 1 007 
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Lampiran 9. Ruangan SMA N 1 Pleret 
 
  
No Jenis Ruang Jumlah Luas Kondisi/Keterangan 
1. Ruang Kelas 18 1062  Cukup 
2. Lab Biologi 1 120  Standar 
3. Lab Kimia 1 144  Standar 
4. Lab Fisika 1 144  Standar 
5. R. Perpustakaan 1  Standar 
6. Lab Komputer 1  Standar 
7. Lab Bahasa 1  Standar 
8. R. Kepsek 1  Standar 
9. R. Guru 1  Standar 
10. R. Konseling 1  Standar 
11. R.TU 1 48  Standar 
12. R.Organisasi 
Kesiswaan 
1 48  Standar 
13. R. Gudang 1 30  Standar 
14. R. Kopsis 1 16m2 Standar 
15. R. UKS 1 35  Standar 
16. R. Sirkulasi 1 1419  Standar 
17. Musholla 1 171  Standar 
18. KM/WC 9   
19. Aula 1 150  Standar 
20. R. Piket 1 12  Standar 
21. Parkir Kend Siswa 1  Standar 
22. Pakir kend guru 1  Standar 
23. Pintu gerbang 2  Standar 
24. Pos satpam 1 12  Standar 
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Lampiran 10. SK Pendidikan Berwawasan Imtaq 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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